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KATA PENGANTAR 
Mulai tahun kedua Pembangunan Lima Tahun I, Pusat Pernbinaan dan 
Pengembangan Bahasa turut berperaii di dalam berbagai kegiatan kebahasaaii 
sejalan dengan garis kebijakan pembinaan dan pengembangan kebudayaan 
nasional. Masalah kebahasaan dan kesusastraan merupakan salali satu scgi 
masalah kebudayaan nasional yang perlu ditangani dengan sungguh-sungguli 
dan berencana agar tujuan akhir pernbinaan dan pengeinbangait bahasa 
Indonesia dan bahasa daerah - termasuk susastranya - tcrcapai. Tujuan 
akhir itu adalah kelengkapan bahasa Indonesia sebagai sarana koinunikasi 
nasional yang baik bagi masyarakat luas Serta pernakaian bahasa Indonesia 
dan bahasa daerah dengan balk dan benar untuk berbagai tujuan oleli lapisaii 
masyarakat bahasa Indonesia. 
Untuk mencapai tujuan itu perlu dilakukan berjenis kegiatan seperti 
(1) penibakuan bahasa, (2) penyuluhan bahasa melalui berbagal sarana, 
(3) penerjemahan karya kebahasaan dan karya kesusastraan dari berhagai 
somber ke dalain bahasa Indonesia, (4) pelipatgandaan informasi inelalui 
penelitian bahasa dan susastra, dan (5) pengeinbangan tenaga kebahasaan 
dan jarmgan informasi. 
Sebagai tindak lanjut kebijakan tersebut, dibentuklah oleh Departenien 
Pendidikan dan Kebudayaan Proyek Penelitian Bahasa daii Sastra Indonesia 
dan Daerah, Proyek Pengeinbangan Bahasa dan Sastra Indonesia, daii Proyek 
Pengembangan Bahasa dan Sastra Daerali, di Iingkungan Pusat I'einbinaan 
dan Pengembangan Bahasa. 
Sejak tahun 1976, Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerah di Jakarta, sebagal Proyek Pusat, dibantu oleh sepuluh Proyek l'eiic-
litian di daerah yang berkedudukan di propinsi (I) Daerah Istiniewa Melt, 
(2) Sumatra Barat, (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah istimewa 
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Lambang 
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...' 	 arti dalam bahasa Indonesia 
menjadi/membentuk 
Singkatan 
BM bahasa Musi 
B! bahasa Indonesia 
K konsonan 
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kj kata kerja 
bil kata bilangan 
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gt kata ganti 
ps kata penjelas 
kt kata keterangan 
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pr kata perangkai 
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BAB I PENDAHULUAN 
Di dalam bab mi dikemukakan 1) latar belakang dan masalah, 2) tujuan 
dan hasil yang dtharapkan, 3) kerangka teori yang dipakai sebagai acuan, 4) 
metode dan teknik, 5) populasi dan sampel, 6) studi pustaka, dan 7) penje. 
lasan beberapa istilah yang dipakai. 
1.1 I.atarBelakangdanMasalah 
Yang menjadi latar belakang dan masalah penelitian mi adalah sebagai be-
rikut. 
1.1.1 LatarBelakang 
Bahasa Indonesia dalam perkembangannya selama mi telah mendapat 
sumbangan yang tidak sedikit dari bahasa daerah tertentu, antara lain, dalam 
hal pengayaan kosa kata umum, istilah, dan ungkapan. Bahasa Musi termasuk 
salah satu bahasa yang dapat memberikan sumbangan seperti itu. 
Penelitian bahasa Musi yang dilaksanakan pada tahun 1979/1980, sebagai 
laporan hasil penelitian yang berjudul "Struktur Bahasa Musi" oleh Lembaga 
Bahasa, Fakultas Keguruan Universitas Sriwijaya dan Kantor Wilayah Depar-
temen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Sumatera Selatan hanyalah mem-
berikan garnbaran tentang struktur bahasa Musi secara umum. Penelitian ten-
tang morfologi dan sintaksis bahasa Musi yang dilaksanakan mi merupakan 
penelitian lanjutan yang lebih mendalam. 
Yang dimaksud dengan bahasa Musi dalam penelitian mi adalah bahasa da-
erah yang dipakai oleh penutur ash daerah Musi dalam Daerah Tingkat II 
Kabupaten Musi Banyu Asin (MUBA), Propinsi Sumatra Selatan. 
Penelitian mi mempunyai relevansi dengan 1) bahasa Musi itu sendiri, 
2) bahasa Indonesia (termasuk pengajarannya), dan 3) pengembangan teori 
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linguistik Nusantara. Dilihat dari relevansinya dengan bahasa Musi, peneli-
tian mi penting artinya di dalam usaha penyelamatan kekayaan bahasa kita 
sesuai dengan yang dikemukakan oleh Halim (1970:11) sebagai berikut. 
Seperti halnya dengan sastra lisan, kita menghadapi bahaya 1enypnya 
bahasa-bahasa daerah yang letak daerahnya terpencil dan jumlah pema-
kainya kecil. Adanya kemungkinan hilangnya bahasa-bahasa daerah mi 
juga disebabkan oleh urbanisasi. Angkatan muda yang dibesarkan, dididik, 
dan sudah biasa dengan kehidupan kota merasa enggan kembali ke daerah 
asalnya, lalu menetap dan menegakkan hidup kekeluargaan di kota, clan 
dengan demikian bertambah lama bertambah jauh dari penguasaan bahasa 
daerah asalnya. Hal mi dapat berakhir dengan hilangnya bahasa-bahasa 
daerah yang kedil clan terpencil seperti bahasa Enggano. Sebelum mi ter- 
jadi, kita perlu segera mengadakan pengamatan dan perekaman linguls-
tik. 
Relevansi penelitian morfologi dan sintaksis bahasa Musi dengan bahasa 
Indonesia (termasuk pengajarannya) adalah bahwa hasil penelitian mi diharap-
kan turut membantu usaha pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia. 
Dalam hubungannya dengan pengajaran bahasa Indonesia, misalnya, hasil 
penelitian mi diharapkan dapat dipakai sebagai bahan penyusunan pelajaran 
bahasa Indonesia. Dengan demikian generasi yang akan datang dtharapkan 
dapat teijun ke dalam masyarakat dengan bekal penguasaan bahasa Indonesia 
yang baik dan benar. Di samping itu, penelitian mi akan turut membantu dan 
mendorong usaha penelitian lainnya yang berhubungan dengan masalah ii-
nguistik bahasa Musi dan bahasa Indonesia yang berguna bagi perkembangan 
teori linguistik pada umumnya dan teori linguistik Nusantara khususnya. 
1.1.2 Masalah 
Yang perlu diteliti dalam kegiatan mi adalah masalah morfologi dan sin- 
taksis bahasa Musi. Aspek khusus yang akan diteiti adalah seluk-beluk kata 
dan seluk-beluk kalimatnya. 
Seluk-beluk kata bahasa Musi mencakup hal-hal berikut: 1) morfem, 2) 
wujud morfem, 3) jenis morfem, 4) proses morfologis, 5) proses morfofono-
logis, dan 6) fungsi dan makna morfem. 
Seluk beluk bahasa Musi mencakup hal-hal berikut: 1)jenis kata, 2) frase, 
3) klausa, dan 4) kalimat. 
1.2 Tujuan clan Hasil yang Diharapkan 
Tujuan dan hasil yang dtharapkan dari penelitian mi adalah sebagai ben-
kut. 
12.1 Tujuan 
Penelitian mi bertujuan mendeskripsikan morfologi dan sintaksis bahasa 
Musi sehingga diperoleh gambaran yang lengkap dan sabih. 
Deskripsi morfologi bahasa Musi mencakup hal-hal berikut. 
Deskripsi jenis morfem yaitu 1) morfem bebas, dan 2) morfem terikat. Des-
kripsi proses morfologis mencakup 1) proses pembubuhan afiks (afIksasi), 
2) proses pengulangan (reduplikasi), dan 3) proses pemajemukan atau peng-
gabungan. Deskripsi proses morfofonologis adalah 1) penambahan fonem, 2) 
penghilangan fonem, 3) perubahan fonem, dan 4) pergeseran fonem. 
Deskripsi tentang sintaksis bahasa Musi mencakup hal-hal berikUt. 
Deskripsi jenis kata terdiri dan 1) kata nominal, 2) kata ajektival, dan 3) 
kata partikel. Deskripsi jenis frase adalah tentang 1) frase benda, 2) frase 
kerja, 3) frase depan, 4) frase bilangan, 5) frase sifat, 6) frase keterangan, dan 
7) frase penghubung. Deskripsi jenis klausa adalah tentang 1) klausa benda, 
2) klausa ajektif, dan 3) klausa keterangan. Deskripsi jenis kalimat adalah 1) 
kalimat tanya, 2) kalimat perintah, 3) kalimat permintaan, 4) kalimat ajakan, 
5) kalimat berita, 6) kalimat tunggal, dan 7) kalimat majemuk. Deskripsi 
pola kalimat adalah 1) pola kalimat tunggal dan 2) pola kalimat majemuk. 
lii Hasil yang Diharapkan 
Hasil yang dtharapkan dalam penelitian mi adalah naskah laporan yang 
memuat desknipsi tentang morfologi dan sintaksis bahasa Musi seperti yang 
telah dikemukakan pada 1.2.1 di atas. 
1.3 Kenuigka Teori yang Dipakai sebagai Acuan. 
Teoni yang ditetapkan dalam penelitian mi adalah teori linguistik struktu. 
ral yang dianut oleh M. Ramlan, Georys Keraf, dan Anton M. Moeliono, yang 
terdapat dalam buku Pedoman PeivlLsan Tate Bahasa Indonesia (Yus Rusyana 
clan Samsuni (Editor) : 1976). Selain itu, dipedomani pula tulisan M. Ran-Jan 
dalam bukunya Ilmu Bahasa Indonesia Morfologi dan tulisan ahli bahasa 
lainnya tentang teori linguistik struktural. 
Linguistik struktural melihat bahasa sebagai suatu sistem yang memiliki 
struktur tertentu. Menurut Finocchiaro dan Bonomo (1973 : 283), sistem 
bahasa adalah perangkat gabungan clan urutan bunyi dan kata yang timbul 
berulang-ulang dalam pola yang menunjukkan makna. Struktur adalah pola. 
pola unsur bahasa yang timbul berulang-ulang seeperti yang teijadi dalam 
bentuk kata dan susunan kata di dalam ujaran. Ujaran adalah kata, ung-
kapan tertentu, atau kalimat yang diucapkan penutur dengan makna terten- 
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tu, dan sebelum dan sesudah ucapan itu terdapat kesenyapan di pihak penu-
tur. Pola didefinisikan sebagai susunan atau urutan bunyi atau kata yang 
muncul secara sistematik dan mempunyai makna. 
Uraian di atas menunjukkan bahwa kerangka teori yang digunakan itu 
memang relevan dengan tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian mi. 
Kerangka teori itu dijelaskan lebth lanjut dalam bagian-bagian buku laporan 
mi apabila suatu istilah dipakai. Dengan demikian, setiap konsep dibicarakan 
menurut keperluan dan titik pandangan teori linguistik struktural. 
1.4 Metode dan Teknik 
Metode dan teknik yang dipakai pada penelitian ml adalah sebagal ben-
kut. 
1.4.1 Metode 
Metode yang dipakai sebagai landasan kegiatan dalam penelitian isil pada 
dasarnya adalah metode deskriptif, yakm suatu metode yang dipakai dalain 
usaha memberikan gambaran objektif tentang bahasa Musi sesuai dengan 
pemakaian bahasa itu oleh masyarakat penutur ash pada waktu sekarang. 
Uraian mi tidak bersifat normatif dan diakronis. Artinya adalah bahwa ti-
dak menentukan norma-norma yang seharusnya dipakai dan tidak mem-
perhitungkan perkembangan dan sejarah bahasa Musi. 
1.4.2 Teknik 
Untuk mengumpulkan data digunakan teknik sebagai berikut. 
a. Observasi 
Observasi diarahkan kepada pemakaian lisan bahasa Musi dengan unsur-
unsurnya yang digunakan. 
b. Wawancara 
Wawancara dilakukan dengan para informan di lapangan, yakni para pe-
muka masyarakat di daerah Muba dan di Palembang, yang banyak me-
ngetahui seluk-beluk kata dan kalimat bahasa Musi. Tujuan wawancara 
adalah mendapatkan kemantapan korpus yang terkumpul. 
c. Pencatatan dan Perekaman 
Ujaran yang dipakai oleh informan sebagai jawaban terhadap peman-
cingan atau rangsangan yang disusun dalam instrumen dicatat dan dire-
kam. Teknik yang digunakan untuk pemancmgan korpus itu adalah: 
1) pemancingan korpus dengan teijemahan; 
2) pemancingan korpus dengan terjemahan terbalik (dari hahasa Musi ke ba-
hasa Indonesia); 
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3) pemancingan korpus dengan tanya jawab; 
4) pemancingan korpus dengan cerita dan teks pemancingan korpus dengan 
cerita atau teks; 
5) pemancingan korpus dengan jalan meminta informan menyelesaikan 
kaliniat; 
6) pemancingan korpus secara analisis, berdasarkan korpus yang telah ter-
kumpul untuk mendapatkan korpus lebih lanjut atau untuk menjelajahi 
suatu aspek secara lebth mendalam; 
7) pemancingan korpus tambahan untuk mengisi atau melengkapi hal-hal 
yang masth dianggap kurang lengkap; dan 
8) pemancingan korpus dengan parafrase, yaitu dengan jalan meminta in-
forman mengucapkan lagi sesuatu ujaran dalam bentuk lain. 
Perekaman korpus itu menggunakan alat perekam (tape recorder) dengan 
pita kaset C.60 sebanyak lebih kurang 20 buah. Data yang sudah direkam 
segera ditranskripsikan dengan menggunakan seperangkat lambang fonetis 
dan fonemis yang pada dasarnya sama dengan lambang IPA (International 
Phonetic Alphabet). Semua ujaran yang terkumpul sebagai korpus diterje-
mahkan ke dalam bahasa Indonesia. 
Dalam menganalisis data ditempuh prosedur sebagai berikut. 
1) Menentukan makna bentuk-bentuk dan satuan-satuan dalam korpus. 
Tujuannya ialah membuat korpus lebih mudah dibaca dan dipahami 
oleh peneliti ketika menganalisisnya. 
2) Mentranskripsikan data 
Data yang ditranskripsikan meliputi 
a. penggunaan sistem lambang tertentu; 
b. identifikasi bagian-bagian korpus yang strukturnya kelihatan rumit atau 
sukar dideskripsikan; dan 
c. pelacakan kesalahan atau ketidakmantapan struktural atau penyim-
pangan bentuk dalam korpus. 
3) Melakukan segrnentasi data 
Dalam hal mi dicoba memisah.misahkan bagian kata dan ujaran dalam 
korpus sesuai dengan bagian-bagian yang berulang, kemungkinan bagian 
yang bergabung, dan rnakna atau fungsi butir yang sudah dapat dilacak. 
4) Melakukan kiasifikasi dan perbandingan antara berbagai bentuk dalam 
korpus. 




kan dan dibandmg-bandmgkan (morfem, kata, frase, klausa, kalinlat) lalu 
dikelompokkan ke dalam kelompok struktural sejenis. 
5) Membuat generaliasi 
Kumpulan butir dalam korpus yang telah dikelompokkan secara struk-
tural dan fungsional itu digeneralisasikan berdasarkan morfologi dan sin. 
taksis bahasa Musi. 
6) Melakukan pemeriksaan dan pengujian generalisasi 
Setiap generalisasi morfologi dan sintaksis yang dibuat dalam penelitian 
mi diperiksa dan diuji dengan korpus yang ada dan bila perlu dengan in-
forman supaya tidak sampai terjadi generalisasi yang salah, tidak tepat, 
atau menyesatkan. 
7) Membuat formulasi terakhir dari generalisasi struktural 
Generalisasi yang telah diperiksa kesahihannya diformulasikan secara 
jelas agar dapat dengan mudah dipahami oleh pembaca. Beberapa hal yang 
penlu diperhatikan dalam membuat formulasi yang efektif ialah: 
a. penggunaan contoh yang cukup banyak dan bervariasi bagi setiap ge-
neralisasi; 
b. agar konsisten dalam menggunakan istilah dan konsep linguistik dalam 
generalisasi; dan 
c. kesederhanaan setiap generalisasi yang dibuat. 
1.5 Populasi dan Sampel 
Populasi dan sampel penelitian adalah sebagai berikut. 
1.5.1 Populasi 
Populasi penelitian adalah masyarakat penutur ash bahasa Musi, Daerah 
T4ngkat II Kabupaten Musi Banyu Asin (MUBA), Propinsi Sumatena Selatan. 
Berdasarkan laporan hasil penelitian yang dilakukan oleh tim peneliti "Struk-
tur Bahasa Musi" pada tahun 1979/1980,jumlah penutur ash bahasa mi lebih 
kurang 516.855 orang, semuanya menjadi populasi penelitian mi. 
13.2 Sampel 
Sainpel peneitian adalah masyarakat penutur asli bahasa Musi yang ben-
tempat tinggal di wilayah Kecamatan Sekayu, laki-laki dan perempuan, beru-
mur 25 tahun ke atas. Alasan yang dapat dikemukakan dalam menentukan 
sampel adalah 1) wilayah Kecamatan Sekayu merupakan daerah ibu kota 
Kabupaten Musi Banyu Asin sehingga dalam mengumpulkan data lebih mu- 
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dah menghubungi informan, 2) daerah liii pernah dijadikan daerah penelitian 
oleh tim peneliti "Struktur Bahasa Musi" pada tahun 1979/1980, dan 3) ang-
góta tim peneliti mi ada yang berasal dari wilayah Kecamatan Sekayu. Jumlah 
sampel telah .ditetapkan sebanyak 27 orang sesuai dengan jumlah desa yang 
ada dalam wilayah Kecamatan Sekayu, masing-masing diambil satu orang se-
bagai sampel. 
Menurut Surat Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 17 tahun 1977, 
wilayah Kecamatan Sekayu terdiri dari empat marga, yaitu (1) Marga Menteni 
Melayu, (2) Marga Sungai Keruh, (3) Marga Epil, dan (4) Marga Teluk Kijing. 
Marga Menteri Melayu terdiri dari 7 desa, yaitu (1) Sekayu, (2) Sukarami, 
(3) Kayu Are, (4) Lumpatan, (5) Muara Teladan, (6) Bailangu, dan (7) Bandar 
Jaya. Marga Sungai Keruh terdiri dari 12 desa, yaitu (1) Tebmg Tulang, (2) 
Rantau Sialang, (3) Gajah Mati, (4) Kartajaya, (5) Sukalali, (6) Pasan Kaye, 
(7) Kertayu, (8) Setiajaya, (9) Sindang Marga, (10) Jirok, (11) Sungai Due, 
dan (12) Talang Mendung. Marga Epil terdini dari 4 desa, yakni (1) Epil, 
(2) Teluk, (3) Lais, dan (4) Petaling. Manga Teluk Kijing terdiri dari 4 desa, 
yakni (1) teluk Kijing. (2) Rantau Keroye, (3) Danau Cala, dan (4) Tanjung 
Agung. 
1.6 StudiPustaka 
Dalam rangka melaksanakan penelitian morfologi dan sintaksis bahasa 
Musi mi, tim telah melakukan studi pustaka yang bertujuan: 
a. memperdalam pengetahuan peneliti tentang morfologi dan sintaksis, dan 
tentang analisis morfologi dan sintaksis, terutama analisis deskriptif 
struktural; 
b. meningkatkan kemampuan operasional peneliti dalam menganalisis morfo-
logi dan sintaksis sehingga penelitian mi dapat dilaksanakan secana efektif; 
dan 
c. mengetahui hasil penelitian tentang bahasa Musi yang telah dilakukan ter-
dahulu sehingga dapat dthindarkan terjadinya duplikasi yang tidak diper-
lukan. 
Yang dapat ditelaah dalam linguistik umum, terutama mengenai analisis 
deskriptif morfologi dan sintaksis, antara lain, seperti yang ditelaah oleh: 
Nida, 1949 (Morphologi), Hocket, 1958 (A Course in Modern Linguistics), 
Gleason, 1961 (An Introduction to Descriptive Linguistics), Bloomfield, 
1933 (Language), Raman, 1978 (Ilmu Bahasa Indonesia, Morfologi),  Ver-
haar, 1978 (Pengantar Linguistik), dan Gani dkk, 1979/1980 ("Struktur Ba-
hasa Musi"). 
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1.7 Penjelasan Istilah 
Dalam laporan penelitian mi digunakan beberapa istilah yang biasa dipakai 
dalam ilmu kebahasaan. Masing.masing mungkin mempunyai lebth dari satu 
pengertian. Oleh sebab itu, dalam bagian mi diberikan penjelasan setiap is. 
tilah yang digunakan supaya pengertian setiap istilah itu dipahami seperti 
yang dinyatakan dalam penjelasannya. Tafsiran tunggal terhadap suatu istilah 
memungkmnkan kemantapan nilai iliniah suatu penelitian. 
I) Penutur Ash 
Yang dimaksud dengan penutur ash adalah orang yang berbahasa ibu 
bahasa Musi dan memenuhi batasan, yaltu penutur ash suatu bahasa adalah 
orang yang beberapa tahun pertama dalam belajar berbicara memakai 
bahasa masyarakatnya sebagai bahasa ibu jika dia tidak meninggalkan ma-
syarakatnya itu dalam waktu yang lama (Harris, 1969:14). 
2) Dialek 
Yang dimaksud dengan dialek dalam penelitian ml adalah vaniasi bahasa 
yang dipakai (diucapkan) oleh anggota-anggota sekelompok pemakai ba 
hasa yang homogen. (Francis, 1958:15). 
3) Analisis Morfologis 
Yang dimaksudkan dengan analisis morfologis di sini ada]ah penjabaran 
morfem bahasa Musi dengan mencani cini-cini morfologisnya untuk mene-
mukan pola organisasi morfem itu. 
4) Analisis Sintaksis 
Yang dimaksud dengan analisis sintaksis adalah penjabaran kalimat, 
klausa, dan frase bahasa Musi dengan mencari ciri-ciri sintaksis untuk me-
nemukan pola organisasi sintaksis bahasa Musi. 
5) Variabel yang Dikontrol 
Variabel yang dikontrol adalah semua rangsangan dalam bentuk satuan 
kebahasaan yang meliputi unsur morfologis dan sintaksis. Rangsangan itu 
disusun di dalam instrumen. 
6) Variabel yang tak dikontrol 
Variabel yang tak dikontrol adalah unsur bahasa, keterangan, dan ba 
han-bahan lain yang diungkapkan dalam respons yang diberikan para in-
forman berupa penjelasan dan tuturan atau percakapan bebas. 
7) Data 
Yang dimaksud dengan data dalam penelitian ml adalah satuan unsur 
morfologis dan sintaksis bahasa Musi. Data itu dikumpulkan sebagal res- 
pons para informan kepada pertanyaan yang disusun dalam bentuk rang-
sangan dalam instrumen yang disiapkan. Respons itu direkam atau ditu-
liskan dan berperan sebagai variabel yang dikontrol dan variabel yang tak 
dikontrol. 
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BAB H MORFOLOGI 
Di dalam bab mi dibicarakan morfologi bahasa Musi. Yang dimaksud de-
ngan morfologi adalah bagian tata bahasa yang membicarakan seluk-beluk 
pembentukan kata serta pengaruh perubahan bentuk kata itu terhadap fungsi 
dan arti kata (Ramlan, 1967 : 1). Berkaitan dengan pembentukan kata itu, 
dalam bab mi dibicarakan 1) morfem bahasa Musi, 2) proses morfologis 
bahasa Musi, dan 3) proses morfofonologis bahasa Musi. 
Karena niorfologi pada dasarnya membicarakan penibentukan kata yang 
strukturnya terdiri dari deretan fonem, untuk keperluan analisis morfologi 
dan sintaksis, perlu diberikan gambaran singkat tentang fonem bahasa Musi. 
Gambaran fonem yang dimaksudkan itu meliputi jumlah fonem vokal, fo-
nem konsonan, daii diftong. Selain itu, untuk rnernudahkan membaca lapor-
an penelitian mi, perhi iiLiIa dijelaskan ejaan yang dipakai dalam menuliskan 
data morfologis dansintaksis. 
Sebelum diuraikan hal-hal pokok di atas secara berurutan perlu diberikan 
gambaran singkat fonem bahasa Musi serta ejaan yank dipakai. 
2.1 Fonem Bahasa Musi 
Fonem bahasa Musi yang disajikan di sini diambil dan "Struktur Bahasa 
Musi", laporan penelitian oleli Leinbaga Bahasa dan Fakultas Keguruan Uni-
versitas Sriwijaya dan Katitor  Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebuda-
yaan Sumatra Selatan tahun 1979/1980. Menurut laporan penelitian itu, 
dalani bahasa Musi terdapat delapan buah fonem vokal, yaitu lu, /e/, /é7, 
//, /a/, /u/, /o/.  dan /0/. dan dua puluh fonem konsonan, yaitu /p/, /b/. 
/t/, /d/, fkf,  /g/, fq/, /h/. /g/, /sf, /c!. fjf. /r/, /m/, /n!, In!, /9/, /1/, /w/, dan 
/y/. Selain itu, dalam hahasa Musi terdapat pula dua buah diftong. Berdasar-
kan penelitian tim, scbeuarnya dalani bahasa Musi terdapat tiga buah diftong, 






Semua fonem vokal bahasa Musi terdapat pada semua posisi kata dsar. 
Berikut mi diberikan contoh pemakaian fonem vokal bahasa Musi dalam kata 
dasa r. 
Contoh: 
/1/ 	 imau 'harirnau' 
time 'lima' 
ati 'hati' 
) /e/ 	 ere 'iris' 
Jieheq 'bibi' 
pote 'putih' 
(, 	 /e/ 	 êkar - 'kelereng' 
sê'n 'uang' 
benë 'bibit' 
/c! 	 èpeq 'letak' 
tégal 'sebentar' 
nape 'sejenis menjangan' 
/a/ 	 aliar 'baru' 
aban 'awan' 
uma 'rumah' 
/u/ 	 um 'ladang' 	 : 
bua 'buah' 
scmi1u 'sembilu' 
/0/ 	 oroj 'urung' 
bob 'bambu' 
jao 'jauh' 
) 	 /0/ 	 Obak 'rumah penjara' 
ikOq 'ekor' 
dapO 'dapur' 
2.1.2 Fonem Konsonan 
Distribusi fonem konsonan bahasa Musi dalam kata dasar adalah (a) dua 
belas buah terdapat pada semua posisi, (b) enam buah terdapat pada posisi 
awal dan tengah, (c) sebuah terdapat pada posisi tengah akhir, dan (d) sebuah 
hanya terdapat pada posisi tengah. 
a. Konsonan yang terdapat pada semua posisi adalah /p/, /b/, /t/, 1k!, 1st, 
/r/, /m/, /n,', /9/, /1/, /w!,  dan fyi. 
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Contoh: 
/p/ peta,j 'sore' 
kopeq 'kakak perempuan' 
atap 'atap' 
/b/ bayO 'bayar' 
kebot 'kipas' 
terbab 'terkam' 
It! taJ!Y 'tangis' 	 - 
etan 'kemarin' LQL/)7c1 t 
-anat 'panas' 	 O4-. 	 C 
/ka/ kidaw 'kin' 
cokop 'cukup' 
supak 'sempit' 	 1 c 
Is! sari 'susah' 
nasi 'nasi' 
manes 'manis' 
/1/ robe 'raba' 
bérapé 'berapa' 
'kasur'  
matëq 'mata' 	 .1 
gèmOq 'gemuk' / 
€iom 'cium' 
In! na.'nq 'apa' 
lana 'laki-laki' f 
-bOijen 'pasir' 	 2 
II I(I 'engkau' 	 If, c r! 
buze 'bunga' 
keñaj 'kenyang' 
/1/ laijet 'langit' 
Ulu 'hulu' 
ecol 'lepas' 
/w! warj 'orang' 	 5d 
gawe 'kerja' 
ipnaw- 'harimau' 	 )1A 
/y/ yaken 'yakin' 	 C 
galayafl 'campuran gulai' 
èmpay 'sebentar' 
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/d! dwj 'sedang' 
dodoq 'duduk' 
/g/ gale4 'semua' 	 I c 
çagaq 'berdiri' I OT 
/h/ halal 'halal' 
mahal 'mahal' 
id cOcO 'jatuh' 
kèciq 'kecil' 
/j/ fagay 'jan' 
èn/oq 'ben' 
IR naman 'sejuk' 
añar 'baru' 
c. Konsonan yang terdapat pada posisi tengah dan akhir adalah /q/ 
Contoh: 
/q/ maqrnan( 'bagaimana' 
dwq 'sendiri' 	 j 
d. Konsonan yang terdapat hanya pada posisi tengah adalahrg/. 
Contoh: 
/J 	 Iajai 	 'Ian' 
2.1.3 Diftong 
Telah dikemukakan pada bagian 2.1 	 bahwa dalam bahasa Musi terdapat 





'wanita yang telah kawin' 
petay 'petai' 
punay 'burung punai' 





- :seje1 	 ikan' 
baby - sama 
tampoy 'sejenis kayu' 
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2.2 Ejaan yang Dipakai 
Seperti telah dikemukakan path bagian 2.1, fonem bahasa Musi yang disa-
jikan di sini diambil dari ejaan yang diusulkan oleh tim peneliti "Struktur 
Bahasa Musi". Namun, karena tim tidak memifiki mesin tulis yang menggu-
nakan lambang fonetis, untuk selanjutnya tim menggunakan huruf Latin 
yang disesuaikan dengan Ejaan Bahasa Indonesia Yang Disempurnakan 
(EYD). Untuk bunyi bahasa Musi tidak terdapat dalam EYD dipakai ejaan 
khusus sesuai dengan usul tim peneiti "Struktur Bahasa Musi" itu, yaitu (1) 
bunyi /c/ pepet dan /e/ keras dibedakan dengan memakai lainbang /ê/ untuk e 
pepet dan // untuk e keras, (2) bunyi tahan glotal dilambangkan dengan 
/q/. Selengkapnya di bawah mi disajikan ejaan yang dipakai dalam bahasa 
Musi. 
TABEL I 














1 2 3 4 5 
[I] lu j itam 'hitam' 
[e i /e/ ex) pote 'putth' 
[a] /a/ a aban 'awan' 
[E] Ic/ e x) sin 'uang' 
[u] /uf U umé 'ladang' 
[
0 /e/ e x) tegal 'sebentar' 
[o] /o/ o bob 'bambu' ) 
[ 3] /o/ o x) dengO 'dengar' 
[ai I /ai/ ai petai 'petal' 
[au] /au/ au jau f 'hijau' 
[oi] iou oi balol 'sama' 
p] /p/ p pear 'pagar 
[b] /b/ b kebat 'ikat' 
[1] /1/ 1 Ia.gal 'Ian' 
[ t  ] /t/ t tikOs 'tikus' 
(d I /d/ d dodoq 'duduk' 
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lABEL 1 (Sambungan) 
1 2 3 4 5 
[k] /k/ k kidau 'kin' 
[g] 1W g guru 'guru' 
[?] /q/ qX) bêsOq 'besar' 
[h] /h] h halal 'halal' 
[ 	 I /g/ g x) ajai 'han' 
[S] /s/ s sin 'uang' 
[ 	 I c kêciq 'kecil' 
[ 	 I j /agi 'jaga' 
[ r] In r 'abe 'raba' 
[m] /m/ m ciom 'cium' 
E n] /n/ n nami 'nama' 
[n I /ng/ ng bungë 'bunga' 	 ' 
I n  I /ny/ fly nyanyf 'nyanyi' 
[W ] 1w/ w wqpes 'waris' 
[yJ /y/ y yaken 'yakin' 
Catatan : x) ejaan khusus 
2.3 Morfem 
Yang dimaksud dengan morfem adalah suatu bentuk bahasa yang paling 
keel yang mengandung anti (bandmgkan Hockett, 1958:123). 
Contoh: 
mace 	 'membaca' 
nyao 	 'menjauh' 
nguptle 	 'membawa' 
noles 	 'menulis' (''i 
Struktur setiap kata di atas terdiri dari dua morfem, yaitu (a) bentuk dasar 
atau morfem bebas, misalnya, bac, jao, undE. dan toles; (b) Inibuhan atau 
morfem tenikat misanya, m-, ny-, ng-, dan n-. 
Bila diperhatikan imbuhan itu ternyata secara semantis morfem terikat 
mempunyai anti yang sa!na, yaltu 'subjek melakukan pekerjaan'. Dengan de-
mikian, morfem itu merupakan alomorf dari morfem tenikat ma-, atau dengan 
kata lain, morfem terikat ma- mempunyai alomorf /m-/, my-I, lag-I, dan /n-/. 
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Macam-macam alomorf morfem ma- liii terjadi apabila ma- dilekatkan pada 
bentuk dasar yang dimulai dengan fonem tertentu sehingga menimbulkan 
berbagai proses morfologis. 
Suatu alomorf terdiri dari sekelompok morf, sedangkan morf terdini dan 
susunan fonem. Secara berurut dani morf terbentuk morfem dan dan mor-
fern tenbentuk kata. Oleh karena itu, morfologi pada dasarnya membicanakan 
pembentukan kata serta pengaruh perubahan bentuk itu terhadap fungsi 
dan arti kata (Ramlan, 1967:1). 
2.3.1 Struktur Modem 
Yang dirnaksud dengan struktur morfem dalam hubungan mi adalah su-
sunan urutan fonem dalam suatu morfem. Dalam bahasa Musi terdapat mot-
fern bebas dan morfem terikat. Satu morfem mungkin terdiri dan satu vokal; 
mungkin juga diikuti atau didahului oleh sebuah konsonan atau lebih. Untuk 
mendapatkan gambaran yang lengkap tentang wujud atau struktur morfem, 
berikut ini pemenan meliputi morfem bebas dan morfem terikat. Morfem itu 
mungkin ada yang bersuku satu, dua, tiga, atau empat. Di bawah mi disajikan 
contoh struktur morfem bahasa Musi yang bersuku satu, dua, dan tiga. 
2.3.1.1 Morfem Bersuku Satu 
Morfern bersuku satu mempunyai pola V, VK, KY, KVK, KKVK, dan 
KKKVK. Morfem yang berpola KKVK dan KKKVK umumnya terdapat 
dalam kata serapan dan bahasa lain. 
1. PolaV 
Contoh: 
F 	 'o' (kata seru) 
-i 	 'i' 	 (akhiran) 
2. PoIaVK 
Contoh: 
is 	 'ha' (kata seru) 
ot 	 'ya' 
-an 	 '-an' (akhiran) 
is 	 'es' 
3. Po1aKV 
Contoh: 
1w 	 'saya' 
ba- 	 'ben-' (awalan) 
ka- 	 'ke-' (awalan) 
17 
ta- 'ter-' (awalan) 
sa- 'se-' 	 (awalan) 
di- 'di-' 	 (awalan) 
n,a 'engkau' 




waig 'orang' 	 ' 
5. Pola KKVk 
Contoh: 
drak 'derak' 
blak 'tiruan bunyi' 
bluk 'tiruan bunyi' 
6. Pola KKKVK 
Contoh: 
strup 	 'sirup' 
strep 	 'garis' atau 'strip' (pangkat) 
strap 	 'hukuman' 
2.3.1.2 Morfem Bersuku Dua 
Morfem bersuku dua mempunyai pola V-V, KV.V, V-Ky, KV-VK, V-KVK 
Ky-Ky, KV-KVK, KVK-KV, KVK-KVK, dan V-VK. 
1. PolaV-V 
Contoh: 	 'ya' 
a-o 	 'ya' 



















































































10. Pola V.VK 
Contoh: 
a-op 'sejenis ular' 
u-ap 'uap' 
2.3.1.3 Mw-fern Bersuku Tiga 
Morfem bersuku tiga mempunyai pola KY-Ky-Ky, V-Ky-Ky, V-KV-KVK, 
KV-KV-KVK, KVK-KVV, KV-KVK.KV, VK-KV-KV, Ky-V-Ky, KVK-KV-
KVK. 













4. Pola KV-KV-KVK 
Contoh: 
s-ma-yanç 'sembahyang' 
-ka-pa-laq 'kepala' 	 --. 
se-mi-lan 'sembilan 




6. Pola KV-KVK-KV 
Contoh: 
ma-nan-tu 'menantu' 
7. Pola VK-KV-KV 
Contoh: 
èm-p&Iu 'empedu' - 





9. Pola KVK-KV-KVK 
Contoh: beng-ki-rai 'sejenis rumput' 
2.3.2 Jenis Modem 
Ditinjau dad segi fungsi morfologisnya, morfem bahasa Musi dapat dibe-
dakan menjadi morfem bebas dan morfem terikat. 
Yang dimaksud dengan morfem bebas adalah morfem yang dapat berdiri 
seridiri sebagai kata asal, misalnya die 'dia', bua 'buah', iiat 'biji'; sedangkan 
morfem terikat adalah morfem yang tidak dapat berdiri sendiri sebagai kata 
asal, misalnya, ba- dalam badaon 'berdaun', di- dalam di/ual 'dijual' dan -an 
dalam makanan 'makanan'. Morfem ba-, di-, dan -an tidak dapat berdiri 
sendiri sebagai kata asal dan bani berarti bila dilekatkan pada morfem bebas 
atau kata asal. Kedua jenis morfem itu, morfem bebas dan morfem terikat, 
akan dibicarakan berikut mi. 
2.3.2.1 Modem Bebas 
Morfem bebas terdiri dari morfem dasar yang merupakan katz penuh clan 
menipakan pendukung arti utama dad sebuah kata. Pada umumnya morfem 
bebas bahasa Musi dapat digolongkan ke dalam morfem terbuka karena mem-
punyai kemampuan bergabung dengan morfem lain untuk membentuk kata 
jadian. Misalnya, laiai  'lan' dapat menjadi balajai 'berlari', paiaaian 'pela-
rn', dilajaike 'dilarikan'. 
Diihat dari kemungkman bergabung dengan morfem lain dalam mem-
bentuk kata jadian, morfem bebas dapat dibagi menjadi dua jenis, yaltu (1) 
morfem bebas yang hanya berfungsi sebagai kata dasar dan tidak dapat ber-
gabung dengan morfem lain (imbuhan), seperti dengan 'dengan, di 'di', 
dai 'dan'; dan (2) morfem bebas yang dapat bergabung dengan morfem lain 
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(imbuhan) dalam bembentuk kata jadian, seperti umë menjadi baume 'ber-
ladang', toles 'tulis' rnenjadi ditoleske 'dituliskan', bace 'baca' menjadi mace 
'membaca'. 
2.3.2.2 Modem Terikat 
Yang dirnaksud derigan morfern terikat adalah morfem imbuhan yang 
dapat bergabung dengan morfern dasar dalam membentuk kata jadian, seperti 
morfern ta- 'ter' dalarn tadêngO 'terdengar'. Dalam bahasa Musi penggabung-
an morfern mi, baik antara morfern bebas dan morfern terikat (imbuhan) 
maupun antara morfem bebas dan morfem bebas lainnya, menimbulkan ber -
bagai proses morfologis. mi merupakan ciri morfologis yang terdapat dalam 
bahasa Musi. Untuk mengungkápkan ciri morfologis itu, berikut mi dibica-
rakan proses morfologis bahasa Musi. 
2.4 hoses Morfologis 
Yang dimaksud dengan proses morfologis dalarn penelitian mi adalah cara 
pembentukan kata dengan menggabungkan morfem yang satu dengan morfem 
lainnya (Samsuri, 1978:190). Selain dengan rnenggunakan imbuhan (mor-
fern terikat), penggabungan morfem bebas dengan rnorfern bebas itu sendiri 
atau dengan morfem bebas lainnya. Dalarn proses pembentukan kata itu 










uma saket 'rurnah sakit' 
Setiap kata pada contoh di atas tampak rnernpunyai bentuk dasar yang 
sarna, yaitu saket 'sakit'. Berdasarkan bentQknya kata di atas dapat digolong-
kan menjadi (1) bentuk asal, dan (2) bentuk kompleks. Bentuk asal saket 
belurn mengalarni proses morfologis, sedangkan bentuk lainnya sudah menga-
lami proses morfologis. Artinya adalah bahwa kata-kata itu sudah berubah 
wujudnya, balk secara sintaksis maupun secara sernantis. 
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Proses morfologis pembentukan morfem kompleks disaketi dapat digam-
barkan sebagai berikut. 
disak.eti 
di- 	 saketi 
saket 
Dalam bahasa Musi pembentukan kata meliputi 1) pengimbuhan (afiksasi), 
2) perulangan (reduplikasi), dan 3) persenyawaan (kata majemuk). 
2.4.1 Pengimbuhan 
Yang dimaksud dengan imbuhan dalam penelitian mi adalah suatu morf 
yang merupakan unsur langsung (immediate constituent) dalam pembentuk-
an kata baru. 
Imbuhan dalam bahasa Musi ada yang dilekatkan di depan, di tengah, atau 
di belakang bentuk dasar. Berdasarkan hal itu, imbuhan dapat dibedakan atas 
tiga jenis, yaitu awalan (prefiks), sisipan (infiks), dan akhiran (sufiks). 
Imbuhan yang terdapat dalam bahasa Musi sebanyak 16 buah, masing-
masing terdiri dari delapan buah awalan, tiga buah sisipan, dan lima buah 
akhiran. Semua imbuhan itu berikut ml akan diuraikan dengan berbagal con-
toh pemakaiannya. 
2.4.1.1 Awatan 










Lambang N- di sini adalah lambang bunyi sengau yang dapat berwujud 
sebagai ng-, ny- dan n- apabila awälan itu dilekatkan pada bentuk dasar yang 
dimulai dengan fonem tertentu. 








-. 	 lajaiké 'lanikan' 









' dafa 'darah' 
ba/u 'baju' 






c 	 beOqkè 'besarkan' 
- 	 pot eke 'putihkan' 
bavO 'bayar' 









5) Awalan raN- 
Contoh: 





ngunJéê i 'membawakan' 
ma14a1ké 'melarikan' 
mawareskë 'mewaniskan' 


















tacagaq 'tertegak' 	 . 
tangat 'terpanas' 
talambat 'terlambat' k takenal 'terkenal' 	 k 
pangotor 'pengotor' 	 k 
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takt 'takut' pnakot 'penakut' 
wares 'waris' '-' pawjires 'pewaris' / 
mans 'manis' pivnanês 'pemanis' 
mw/or 'mujur' pimo/or 'pemujur' 
lubang 'lobang' palubang 'pelobang' 
têtaq 'potong' panétaq 'pemotong' 
6) Awalan ,ja- 
Contoh: 
uma 'rumah' suma 'serumah' 
/alan 'jalan' sä/alan 'sejalan' 
Iqinjang 'keranjang' slzJidijang 'sekeranjang' 
doon 'dusun' sadoson 'sedusun' 
/ai 'jar' s4iaai 'sejani' 
meficen 'miskin' sameken 'semiskin' 
bongkos 'bungkus' sabongkos 'sebungkus' 
7) Awalan bara- 
Contoh: 
buku 'buku' N barabuku 'berbuku-buku' 
beil 'benjol' barabeil 'berbenjol-benjol' 
behtil 'bintik' barabentil 'berbintik-bintik' 
8) Awalan ka- 
Contoh : 
tue 'tua' katu 'ketua' 
I
IJ 	 ndaq 'hendak' kendaq 'kehendak' 
Khusus mengenai awalan ki- dan b,giu-, pemakaiannya dalam bahasa 
Musi sedikit sekali sehingga tim sukar mandapatkan datanya. Agaknya awalan 
itu hanya terdapat pada kata tertentu saja. Contoh awalan ka- akan banyak 
kita jumpai dalam bahasa Musi apabila dalam pemakaiannya awalan itu ber - 
gabung dengan akhiran -an. 
Contoh: 
itam 'hitam' kaitaman 'kehitaman' 
igaiiia 'agama' i4igarnaan 'keagamaan' 
ido 'hidup' kaidJpan 'kehidupan' 
saket 'sakit' lcasaketan 'kesakitan' 
yaken 'yakin' kayakenan 'keyakinan' 
ta/cost 'takut' katakotan 'ketakutan' 
lambat 'lambat' kalambatan 'kelambatan' 
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2.4.1.2 Sisipan 




Pemakaian imbuhan dan sisipan ternyata tidak produktif karena dari kor-
pus yang terkumpul hanya beberapa buah saja yang ditemukan. Di bawah mi 
disajikan contoh ketiga imbuhan itu. 
1) Sisipan .al- 	 / 
Contoh: pitas 	 If ir 'pintii' 	 ..+' palitas 	 'pehntlt' 
-kêngzr 	 'pening' 	 I  -kalengar 	 'sangat pening' 
ketor 	 'bunyi bend-+kaletor 	 'bunyi benda yang di- 
lemparkan' 
kopak 'bunyi benda!kalopak 'bunyi benda yang 
t•.i 	 iL (( '1r jatuh' 








'guruh' 	 -+ gap,6ro 
gmrutoq 
'gemuruh' 
'bunyi' -+ 'bunyi 	 banyak' yang 
gorontom 'bunyi' 	 -+ Iamàrontom 'bunyi yang banyak' 
gètar 'getar' 	 -4 gametar 'gemetar' L 
gontom 'bunyi' gamntom 'suara dahsyat' 




gudtq 'bunyi' 	 -+ e 	 - gardoq 'bunyi yang banyak' - 
getaq 'gertak' 	 .-, gzreraq 'gertak' 
gigi 'gigi' 	 - garg 'gerigi' 
gWoq 'bd1iyi' 	 -+ gamarutoq 'bunyi yang banyak' 
gontom 'bunyi' 	 - gamarontom 'bunyi yang dahsyat' 
2.4.1.3 Akhiran 







1) Akhiran -an 
Conthh 
aendam 'rendam' -+ èndaman 'rendaman' 
jual 'jual' -* jualan 'jualan' 
_.ta 'tank' - tareqan 'tarikan' 
antat 'antar' -+ antatan 'antaran' 
anyam 'anyam' -. anywnan 'anyaman' 
angen 'angin' -+ angénan 'anginan' 
lime 'lima' -+ liméan 'limaan' 
2) Akhiran -i 
Contoh: 
ddôq 'duduk' . ddoqi 'duduki' 
toles 'tulis' . tolesi 'tulisi' 
ambeq 'ambil' -. ambeqi 'ambili' 
I 	 . leJ,Oq 'lebar' -+ lebOqi 'lebari' 
ên/oq 'ben' ên/oqi 'ben' 
komës 'kumis' -+ komési 'kumisi' 
gM- oppot 'rumput' -+ oppoti 'rumputi' 
3)Akhiran 
Contoh: 
anyot 'hanyut' -+ anyotlØJ 'hanyutkan' 
'bawa' -+ unçJfcè 'bawakan' 
toles 'tulis' -+ tóleske' 'tuliskan' 
I tunu 'bakar' -+ tzj.nukè 'bakarkan' 
tanam 'tanam' -+ tanamke 'tanainkan' - 
'benamkan' 	 c('t,-'It • belam 'betiam' befnkfr. Jd 
same 'sama' -. samékJ. 'samakan' ' 
4) Akhiran -r%Pfe L 	 ft  'k 
Contoh: 
tinggi 'tinggi' -+ tingginØ I 'tingginya' 
kèciq 'kecñ' -+ keciqnye 1' 'kecilnya' 
Iebóq 'lebar' -+ lebOqnè 'Iebarnya' 
takot 'takut' -. takotnye 'takutnya' 
benga 'bengis' bengisnyi 'bengisnya' 
( 
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I 	 qau 	 'hijau' 	 - 	 iau4 
	
'hijaunya' 
azlaq. 	 'pintar' - 	 calaqtjye( 	 'pintarnya 
5) Akhiran 1a- 
Contoh: ambeq 	 'ambil' 	 ambeqJ6 	 'ambilah' 
minom 	 'minum' 	 minom1a'' 'minumlah' 
makan 	 'makan'_, makank 	 'makanlah' 
kedoq 	 'gall' 	 kedoq.ia c, 	 'galilah' 
bacé 	 'baca' 
	 bac 	 'bacalah' 
te?s 	 'terus' 	 .- 	 tërósta 	 'teruslah' 
sehat 	 'sehat' 	 -+ 	 iehat1a 	 'sehatlah' - 
2.4.1.4 lmbuhan Terpisah (Konfilcs) 
Pada bagian 2.4.1 telall diberikan beberapa contoh kata jadian sebagai hasil 
gabungan antara morfem bebas dan morfem terikat, seperti kayakenan 'ke-
yakinan' dan kemanësan 'kemanisan'. Kedua kata mi mempunyai unsur im-
buhan yang sama, yaitu ka- ... an. Pada kata kayakenan, imbuhan ka- ...-an 
secara bersama mendukung suatu fungsi membuat kata kerja menjadi kata 
benda. Oleh karena kesatuan tugas yang dipikulnya harus dipakai serentak, 
maka ka-...-an merupakan satu morfem imbuhan yang terpisah. 
Imbuhan ka-...-an pada kata kamanêsan kalau ditelaah bukan merupakan 
imbuhan terpisah karena apabila kata kamanèsan dipisah menjadi kamanes 
atau man'esan, maka kamans tidak dijumpai dalam bahasa Musi atau tidak 
meinpunyai arti. Akan tetapi, kata mansan mempunyai arti, yaitu 'sejenis 
makanan'. Berdasarkan hal mi, manésan merupakan kata dasar pembentuk 
kata jadiah kamanësan dan kata manes merupakan kata dasar pembentuk kata 
manêsan. Oleh karena itu, imbuhan ka-...-an seperti dalam kata kamansan itu 
disebut imbuhan kombinasi, bukan imbuhan terpisah. 
Beberapa imbuhan terpisah bahasa Musi yang terkumpul dalam korpus 
adalah sebagai berikut. 
1) Imbuhan terpisah 1c*...-an 	
ol 
Contoh: itam 	 'hitam' -+ kaitaman 	 'kehitaman' 
idop 	 'hidup' - 
	 kaidopan 	 'kehidupan' 
ja 	 'jauh' 	 -4 	 ka/aJsn 	 'Kejauhan' 
takot 	 'takut' 	 -+ 	 katalotan 	 'ketakutan' 
maFia! 	 'mahal' - 	 kamahalan 	 'kemahalan' 
2) Imbulian terpisah bè%..-an 
Contoh: 
iutø 	 'cinta' 	 -+ 	 bailitOan 	 'bercintaan' 
-I 
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Y'D 19 	 njatah 'marah' 	 -+ bajdñrahan 'saling marah' 
datang 'datang' 	 -+ brdatangan 'berdatangan' 
y 0 r 	 b,.cnç) 'benar' 	 -+ liabènOjn 'saling benarkan' 
saket 'sakit' 	 -+ basaketan 'banyak yang sakit' 
3) Imbuhan terpisah *V-...-an 
Contoh: 
atap 'atap' pangatapan 'pengatapan' 
iddp 'hidup' 	 - pàngidôpan 'penghidupan' 
'adil' 	 -+ pngadelan 'pengadilan' 
name 'nama' pnamean 'penamaan' 
4) Imbuhan terpisah ...-an 
Contoh: 
datang 'datang' 	 -* s6tangan 'saling datang' 
jab' 'jauh' 	 -+ sjat*zn 'saling jauh' 
idop 'hidup' szidopan 'salinghidup' 
90L pa,,jdq 'dekat' 	 -+ sàpajaqan 'saling dekat' 
2.4.1.5 Kombifiasi Imbuhan 
Selain imbuhan terpisah, dalam bahasa Musi terdapat pula kombinasi 
imbuhan di antaranya sebagai berikut. 
1) ba- + -an 
2) ba-... -an+ -la 
3) ba- + ka-...-an 
4) ba- + paN-...-an 
5) ba- + -la 
6)-i 	 + -La 
7) -ice + 	 -La 
8) maN + -i- 
9) maN- # -lc 
10) sa- + pa- + -an 
11)sa- 	 + 	 -an 
12)di- 	 + -La 
13) di- 	 + -an + -Li 
14) di 	 + -an + -Li 
Tiap-tiap kombinasi imbuhan itu diberikan contoh pemakaiannya seperti 
berikut mi. 
I) Kombinasi imbuhan b/+ -an 
cj \1tj 	 - 
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Contoh: 
go long 'gulung' -+ bagolongan 'bergulungan' 
têrbab 'terkam' - 	 batêrbaban 'beterkaman' 
ta,pges 'tangis' 	 - 	 b*5ztzngisan 'bertangisan' 
laüi 'lan' 	 balaaian 'benlanian' 
én/oq 'ben' 	 baènjoqan 'saling ben' - 
2) Kombinasiimbuhan bp-...-an#ja 	 CA / 
Contoh: 
datang 'datang' -+ badatanganfä 'berdatanganlah' 
tangés 'tangis' 
	 batangësanlw C.- 'bertangisanlah' 
lepas' 	
-+ baécolanla 'berlepasanlah' 
jagO 'jaga' 	 -* ba/agOanla 'berjagaanlah' 
pégang 'pegang' 
-+ bapègangankz 'berpeganganlah' 
3) Kombinasi imbuhan hO- + ka-. . .-an 
Contoh: I 
panjang 'panjang' -+lakapan/anganr 	 'berkepanjangan' 
ja 'jaub' 	 - bakajaoan 'berkejauhan' 
tinggi 'tinggi' 	 b2zkatinggian 'berketinggian' - 
ontong 'untung' 	 bakaontongan 'berkeuntungan' 
4) Kombinasi imbuhan ha- + paW-... -an 
Contoh: 
idop 'hidup' - 	 b9pangidopan 'berpenghidupan' 
aeI 'hasil' 	 bzpangaselan 'berpenghasilan' 
dapat 'dapat' 	 b4pzndapatan 'berpendapatan' 
abes 'habis' 	 -* bapangabesan 'berpenghabisan' 
5) Kombinasi inibuhan -i+s 
Conto: 
p' 5 " 	 cangkol 'cangkul' -+ cangkolila 'cangkulilah' basq 'cuci' 	 basoila 'cucilah' 
kayo 'bayar' 	 bayOila 'bayarilah' 
dodoq 'duduk' -+dodôqila 'dudukilah' 
isap 'hisap' 	 -~ isapiz 'hisapilah' 
-j( e" +--k 6)Kombinasi imbuhan 
Contoh: 
beli 'beli' 	 bellkèla 'belikanlah' 
/uui 'jual' 	 -+ /ualkêla 'jualkanlah'' 






apOs 	 'hapus' - aptskéla 
èn/oq 	 'ben' 	 énjoqkela 
rusaq 	 'rusak' -' rusaqkla 





gaw 'kerja' bagawêla 'bekeijalah' 
ba/u 'baju' baba/ula 'berbajulah' 
sapu 'sapu basapula 'bersapulah' 
baso 'cuci' babasola 'bercucilah' 
pker 'pikir' baperke,-la 'berpikirlah' 
8) Kombinasi imbuhan maiV- + -i 
Contoh: 
cab't 'cabut' -, 	 nyabbti 'mencabuti' 
ompot 'rumput' -+ 	 ngompoti 'merumputi' 
oros 'urus' -+ 	 ngorosi 'mengurusi' 
name 'nama' -+ 	 nami 'menamai' 
rnakan 'makan' -+ 	 makani .makani' 
9) Kombinasi imbuhan ma/V- + -ke 
Contoh: 
undi 'bawa' -+ 	 ngundëke 'membawakan' 
toles 'tulis' - 	 noleskê 'menuliskan' 
tbtoq 'tumbuk' - 	 notoqkè 'menumbukkan' 
dengO 'dengar' nengOkë 'mendengarkan' I 
tidO 'hdur nidOke memdurkan 
10) Kombinasi imbuhan # pa- + -an 
Contoh: 
déngO 'dengan' .- 	 sapanégoan 'sependengaran' 
kétu 'tahu' -+ sapangétuan 'sepengetahuan' 
11) Kombinasi imbuhan sa- + -an 
Contoh: 
bésOq 'besar' - 	 sabèsOqan 'sebesarna' 
ambeq 'ambil' -+ saambeqan 'saling ambil' 
jao 'jauh' -* 	 oyaoan 'sating menjauh' 
kèciq 'kecil' -+ 	 sake ciqan 'cana kecil-kecilan' 
12) Kombinasi imbuhan di- + i-la 
Contoh: 
këbat Vat' dike batía 'diikatlah' 
Olt 
f., . 	 bayO 'bayar' dibayOla 'dibayarlah' 
/ 	 bad 'baca' dibacèla 'dibacalah' 
minom 'minum' diminomla. 'diminumlah' 
13) Kombinasi linbuhan dl- +4 + -la  
Contoh: 
nwkan 'makan' dimakanila 'dimakanilah' 
L) lqt' 'jaga' diagëila 'dijagailah' 
gotoq 'lempar' digotoqila 'dilemparilah' 
Jalan 'jalan' dialani1a 'dijalanilah' 
14) Kombinasl imbuhan dl- + -Ice + -j 
Contoh: 
naeq 'naik' dianeqkela 'dinaikkanlah' 
dodoq 'duduk' didOdoqkèla 'didudukkanlah' 
und 'bawa' diundèkëla 'dibawakanlah' 
a,zgkat 'angkat' diangkatk 'diangkatkanlah' 
an tat 'antar' diantatkèli 'diantarkanlah' 
2.4.2 Kata Ulang 
Yang dimaksud dengan kata ulang dalarn hubungan mi ialah kata yang di 
bentuk dengan melalui proses perulangan bentuk dasar reduplikasi (Ramlan 
1967 : 22). 
Pembentukan kata dalarn bahasa Musi selain rnenggunakan imbuhan, dapat 
pula dengan mengulang bentuk dasar secara kese1unhan atau sebagian dan de-
ngan atau tanpa perubahan fonem. Bentuk dasar yang diulang itu adalah mor-
fern bebas. 
Dalarn proses pengulangan mungkin saja terjadi perubahan penggolongan 
kata sebagai akibat pengabungannya dengan morfern imbuhan, tetapi pada 
umumnya proses perubahan mi tidak banyak rnengubah golongan atau jenis 
kata. 
Contoh: 
takot 	 (kata sifat) - tak&t-takbt (kata sifat) 
doson 	 (kata benda) - doson-doson (kata benda) 
itong 	 (kata kerja) -* itong-itong 	 (kata kerja) 
Pembicaraan rnengenai kata ulang mi menyangkut masalah 1) tipe peru-
langan dan 2) arti perulangan. 
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2.41.1 Tipe Perulangan 
Berdasarkan cara mengulang bentuk dasarnya, dalam bahasa Musi diiden-
tifikasilcan tipe perulangan sebagai berikut yaitu perulangan seluruhnya, peru-
langan yang berkombinasi dengan pengimbuhan, perulangan dengan penggan-
tian fonem. 
a. Perulangan Seluruhnya 
Yang dimaksud dengan perulangan seluruhnya adalah perulangan seluruh 
bentuk dasar tanpa variasi fonem dan atau tidak berkombinasi dengan proses 
pengimbuhan. 
Contoh: 
uma 'rumah' uma-uma 'rumah-rumah' 
wang 'orang' wang-wang 'orang-orang' 
tu 'tua' tuê-tu 'tua-tua' 
lime 'lima' limë-limë 'lima1ima' 
manes 'manis' manës-mans 'manis-manis' 
b. Perulangan yang Berkombinasi dengan Imbuhan 
Yang dimaksud dengan perulangan berkombinasi dengan pengimbuhan 
adalah peristiwa perulangan yang berkombinai dengan bermacam-macam 
imbuhan. 
Perulangan jenis mi dalam bahasa Musi dibentuk dengan mengulang kata 
dasar, sedangkan imbuhan tidak mengalami proses perulangan. Akibat peng-
gabungan dengan imbuhan, mungkin terjadi perubahan fonem. 
Contoh: 
takbt 	 'takut' 	 nakot-nakoti 	 'menakut-nakuti' 
totoq 	 'pukul' 	 notoq-notoqkê 	 'memukul-mukulkan. 
Untuk mengungkapkan pola perulangan yang berkombinasi dengan ber-
macam-macam imbuhan dalam bahasa Musi, berikut ml diberikan contoh 
macam-macam perulangan itu. 








2) Perulangan berawalan di- 
Contoh: 
dibaio 'dicuci-cuci' 	 / 
ditólès-tálés 'ditulis-tulis' 
1. dibongkos-bongkos 'dibungkus-bungkus' 
/ d1ual/ual 'dijual-jual' 
thgantong-gantong 'digantung-gantung' 
3) Perulangan berawalan ba- 	 - 
Contoh: 










5) Perulangan berawalan ta- /( 
Contoh: 
thisap-isap 'terhisap-hisap' 
tipeker-peker 	 k. I 	 'terpikir-pikir' 
L-'koq 	 ratid4tidq 'tertidur-tidur' 
tamakn-makan 'terrnakan-makan' 
'tangkor-songkor 'tersungkur-sungkur' 







7) Perulangan berawalan sa- 
Contoh: 






















angen-angenan 	 'angin-anginan' 
makan-makanan 	 'makan-makanan' 
beqos-besoqan 	 'besar-besaran' 
godtok-gotokan 	 'lempar-lemparan' 
jual-jualan 	 'jual-jualan' 
10) Perulangan dengan imbuhan terpisah kr-... -an 
Contoh: 
kkrajë-ra/êan 	 'keraja-rajaan' 
kdbêsoq-bêsoqan 	 'kebesar-besaran' - 
kizbelando-bèlandoan 'kebelanda-belandaan' , 
c. Penilangan dengan Penggantian Fonem 
Yang dimaksud dengan perulangan dengan penggantian fonem adalah peru-
langan yang menimbulkan penggantian fonem bentuk dasar, baik fonern 













'kertas-kertus' (bunyi benda yang 
digoreng) 
2.4.2.2 Fungsi dan Arti Perulangan 
Perulangan dalam bahasa Musi pada umumnya secara sintaksis tidak mern-
punyai potensi mengubah jenis atau golongan kata, terutama pada tipe peru- 
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langan seluruhnya. Pada tipe Iainnya kemungkinan terdapat perubahan peng-
golongan kata karena pengaruh imbuhan yang dilekatkan pada kata yang 
diulang. Oleh sebab itu, yang diperikan di bawah mi hanyalah arti yang di-
dukung oleh kata ulang dengan fnenggunakan golongan kata yang menjadi 
bentuk dasar titik tolaknya. 
a. Arti Perulangan Golongan Kata Benda 




























- kêra/é-ra/éan 	 'keraja-rajaan' 
b. Arti Perulangan Golongan Kata Keqa 
Arti perulangan kata kerja adalah sebagai berikut: 
1. mengerjakan dengan berulang-ulang 
Cotitoh: 
notoq-notoq 	 'memukul-mukul' 
nyapu-nyapu 	 'menyapu-nyapu' 
néles-noles 	 'menulis-nulis' 
maluda-hsda 	 'meludah-ludah' 
nekan-nekan 	 'menekan-nekan' 
2. melakukan dengan santai 
Contoh: 



















kee4'-keleqk 	 1 'lihat-lihatkan' 
entep-entepke ' 'intip-intipkan' 
cObO-cObOk 'coba-cobakan' 
c. Arti Perulangan Golongan Kata Sifat 
Arti perulangan kata sifat adalah sebagai berikut 


























d. Arti Peruiangan Golongan Kata Mangan 
Arti perulangan kata bilangan adalah sebagai berikut 
- 
u(J / 
1. berurutan (demi) 
Contoh: 
c (ct 4 sVccJ-kOq 'satu-satu' 
' 	 dui-du 'dua-dua' 
tig-tige 'tiga-tiga' 
lim-1imê 'lima-lima' 






2.4.3 Gabungan Kata 
Gabungan kata yang biasa disebut kata majemuk adalah kata yang terdiri 
dari dua kata atau lebih sebagai unsurnya (Ramlan, 1967 : 80). Gabungan 
kata yang dimaksud dalam hubungan mi adalah gabungan dua buah kata atau 
lebth yang sangat erat hubungannya satu sama lain sehingga tidak dapat di-
sisipkan kata lain di antara unsur-unsurnya. Gabungan kata bua molot 'buah 
mulut', misalnya, di antara kedua kata itu tidak dapat disisipkan kata itu 
sehingga menjadi bua itu molot 'buah itu mulut' atau bua ng&z molot 'buah 
dengan mulut'. Jelas bahwa kedua unsur itu bergabung menjadi satu mem-
bentuk suatu kata baru dengan arti yang baru pula. Akan tetapi, kadang-
kadang terdapat kekaburan penggolongan gabungan kata mi karena gabungan 
kata dalam kedudukan lain tak dapat digolongkan pada gabungan kata se-
perti yang dimaksud. Gabungan kata wang tug 'orang tua', misalnya, apabila 
dipandang sebagai gab ungan dari wang (benda) dan tue (sifat), yang dalam hal 
mi tu berfungsi sebagai kata keterangan dari wang (benda), maka dalam ga-
bungan kata itu dapat saja disisipkan kata lain seperti kata itu 'itu' sehingga 
gabungan kata menjadi wang itu tug 'orang itu tua'. Dengan demikian, ga-
bungan kata wang tug dalam contoh di atas tidak dapat digolongkan ke dalam 
gabungan kata, melainkan sebagai suatu frase. 
Lain halnya, apabila wang tui yang dimaksudkan adalah 'ibu bapa', 
bukan 'orang itu tua' atau 'orang yang tua', maka di antara kata wang dan 
tue tidak dapat disipkan kata lain. Dalam hal mi gab ungan wang tue seperti 
itu digolongkan ke dalam gabungan kata, bukan frase. 
Dalam bahasa Musi gabungan kata dibentuk oleh kata berbagal jenis 
atau golongan kata, seperti kata benda, kata sifat, dan kata keija. Untuk men- 
C 0 
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/ dapatkan gambaran yang lebih jelas tentang struktur gabungan kata, berikut 
/ 	 mi disajikan tipe gabungan kata yang ditemukan tim dalam korpus, yaitu: 
1) gabungan kata benda + benda; 
f 	 2) gabungan kata benda + kata sifat; 
3) gabungan kata benda'+ kata kerja; 
4) gabungan kata kerja + kata benda; 
5) gabungan kata sifat + kata benda; dan 
\ 	 6) gabungan kata yang salah satu unsurnya berupa morfem terikat. 
\ 2.4.3.1 Gabungan Kata Benda + Kata Benda 
Gabungan kata jenis mi terdiri dari kata benda d ikuti oleh kata benda, 
misalnya, anaq matJq 'anak mata'. Dilihat sepintas lalu struktur anaq matëq 
sama dengan struktur etéq ayam 'itik ayam' sebab êtêq cyam pun terdiri clan 
kata benda diikuti kata benda. Akan tetapi, dilthat dari keeratan hubungan, 
kedua struktur itu berbeda. Pada struktur anaq matèq tak dapat disisipkan 
kata lain seperti kata ngén 'dengan' sehingga gabungan itu menjadi anaq 
ngén rnarëq 'anak dengan mata' karena anaq matêq mendukung suatu anti ter-
tentu. Pada struktur &Iq ayam dapat disisipkan kata ngn sehingga menjadi 
téq ngên ayam 'itik dengan ayam'. Berdasarkan kenyataan mi jelas bahwa 
struktur anaq matq adalah gabungan kata, sedangkan struktur étéq cywn 












2.4.3.2 Gabungan Kata Benda + Kata Sifat 
Gabungan kata jenis mi terdini dari kata benda sebagai kata pertama 
diikuti oleh kata sifat sebagai kata kedua. Misalnya, wangkëciq 'orang kecil', 
kata wang adalah kata benda dan kata kciq adalah kata sifat. 
Dalam kedudukan wang këciq dalam arti orang biasa bukan orang ber-
pangkat, misalnya, maka struktur itu tidak dapat disisipkan kata lain seperti 
kata itu 'itu' sehingga menjadi wang itu kêciq 'orang itu kecil' karena kiclq 
di sini bukan menjelaskan keadaan orang itu. 
Struktur urna tinggi 'rumah tinggi' sama dengan struktur wang kêciq kane-
na uma digolongkan ke dalam kata benda dan tinggi adalah kata sifat. Akan 
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tetapi, jika diamati lebih teliti, di antara kata uma dan tinggi dapat disisipkan 
kata lain seperti kata itu 'itu' sehingga menjadi uma itu tinggi 'rumah itu ting-
gi'. Oleh karena itu, dalam pemerian mi wang kecfq disebut gabungan kata 
dan uma tinggi disebut frase. 
Contoh: 
kacwzg ijau 'kacang hijau' 
m'è/a bulat 'meja bundar' 
-wang tue 'ibu bapa' 	 - 
wang bésOq 'orang berpangkat' 
2.4. 3 3 Gabungan Kata Benda + Kata Keija 
Gabungan kata jenis mi terdiri dari kata benda sebagai kata pertama dan 
kata kerja sebagai kata kedua. Gabungan kata ma/a ma/can 'meja makan', 
misalnya, kata me/a adalah kata benda dan ma/can adalah kata kerja. Jika di-
amati lebth cermat, akan dapat diketahui bahwa hubungan unsur-unsur ga-
bungan mi sangat erat sehingga tidak mungkin disisipkan kata tertentu di 
antara gabungan itu. Misalnya, kata itu 'itu' atau kata yang 'yang' menjadi 
me/a itu makan 'meja itu makan' atau me/a yang makan 'meja yang makan' 
karena, baik me/a itu ma/can maupun me/a yang makan tidak dijumpai di 
dalam bahasa Musi. Berdasarkan uraian sebelumnya, yakni apabila suatu 
struktur gabungan kata tidak dapat disisipkan kata lain, maka struktur ga-
bungan kata me/a ma/can dapat digolongkan gabungan kata atau kata ma-
jemuk. 
Contoh: 
uma/agO 	 'rumah jaga' 
uma makan 	 rumah makan' 
papan to/es 	 Papan tulis' 
kapor toles 	 'kapur tulis' 
m'/a toles 	 'meja tulis' 
2.4.364 Gabungan Kata Kerja + Kata Benda 
Gabungan jenis mi dibentuk oleh kata kerja sebagai kata pertama dan kata 
benda sebagai kata kedua. Gabungan kata makan angen 'makan angin', mi-
salny,a, kata ma/can adalah kata kerja dan kata angen adalah kata benda. 1)1 
antara kata ma/can dan kata angen tidak dapat diselipkan kata lain, misalnya 
kata ngen 'dengan' sehingga gabungan mi menjadi ma/can ngen angen 'makan 
dengan angin'. Dengan demikian, jelas bahwa nwkan angen adalah gabungan 
kata. 
kciv ) 
,lot piui 	 v5M 
	
'(rv1 	 40 	 i-  / 6MAil4 
Contoh: 
	
L. bO,13 dirf 	 menyerah' 
ngsap daa 	 'menghisap darah' 
makan ad 	 'makan hati' 
makan batu 	 'makan batu' i 
2.4.33 Gabungan Kata Sifat + Kata Benda 
Gabungan jenis mi dibentuk oleh kata sifat sebagai kata pertama dan kata 
benda sebagai kata kedua. Gabungan kata pandaq OmOr 'pendek umur', 
misalnya, kata pandaq adalah kata sifat dan kata OmOr adalah kata benda. 
Contoh: 
pore an 	 'putth hati' 	 ' 
pan/anjfangan 	 'panjang tangan' 
inga?Iøan 	 'rmgan tangan' 	 .-.-) 
bèsOq ad 	 'besar hati' 
2.4.3.6 Gabungan Kata yang Salah Satu Unsurnya Merupakan Morfem Ter-
ikat 
Gabungan kata jenis mi mempunyai ciri-ciri khusus, yaitu salah satu Un-
surnya hanya dapat dipasangkan dengan morfem tertentu saja (unique consti-
tuent) (Ramlan, 1967 : 35). 
Contoh: 
kacau balau 	 'kacau balau' 
• 	 lintangp(ngkung 	 'lintang pukang' 
	
'kosot masai 	 'kusut masai' 
itam kpzr 14.0 
	
'hitam pekat' t'  4,MI i ' J 
	
' iT 	 - t•&r& 
	
2.5 Proses Morfofonologis J 	 i 
Pada bagian 2.4 tentang proses morfologis telah dibicarakan cara pem-
bentukan kata baru dengan penambahan imbuhan. Pembentukan kata dengan 
proses mi sering kali mengakibatkan terjadmya perubahan fonologis. Sebagai 
contoh, bila awalan N- dilekatkan pada bentuk dasar yang berfonem awal vo-
kal, maka N- berubah bentuk menjadi ng-. Misalnya, Ni- a,nbeq menjadi 
ngambeq 'mengambil'. Dalam ilmu bahasa gejala seperti mi disebut morfofo-
nologis, yaitu gejala perubahan fonem yang terdapat di dalam suatu morfem 
sebagai akibat adanya proses morfologis; bandingkan (Ramlan, 1967 : 37). 
Di bawah mi akan dibicarakan proses morfofonologis bahasa Musi yang 
terjadi dalam proses pengirnbuhan. 
- Opt rvLI (y 	 ) 
LA rvq . Iwy U k 
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2.5.1 Morfofonologis Awalan N- 
Gejala morfofonologis awalan N- menyangkut hal-hal sebagai berikut. 
a. Awalan N- Berubah Bentuk Menjadi ng- 
Awalan N- berubah bentuk menadi ng- bila dilekatkan pada bentuk dasar 
yang berfonem awal vokal atau konsonan tahan velar /k! dan /g/ dan kedua 
fonem konsonan itu luluh. 
Contoh: 
	
N- + ènjoq -* ngênjog 	 'memberi' 
eres 	 ngrs 	 'mengiris' - 
iau 	 -+ ngi7au 
	
'menghijau' 
ambeq 	 ngambeq 	 'mengambil' 
unde -* nguncG 	 'membawa' -r 
	
)\oros - ngoros 	 'mengurus' 
ka1 - nga 	 'mngacau' 
kilO 	 -+ nlO ' 
	 'menghilir' 
kètam -+ ngètam 	 'mengetam' 
	
- kpsoq -* nsoq 
	 'menggosok' 
	
N- + gares -+ ngares 	 'rnenggaris' 
geget 
	 ngeget 	 'menggigit' 
gulai - ngulai 	 'menggulai' 
golong -* ngo long 
	
'menggulung' 
b. Awalan N- Berubah Menjadi m- 
Awalan n- berubah menjadi m- bila dilekatkan pada bentuk dasar yang 
/ 	 berfonem awal tahan bilabial /p/ dan /b/, sedangkan keilua fonem bilabial 
itu sendiri luluh. 
Contoh: 	 9 	 t 
I' 	 N- + pakai - makai 	 'memakai' '1 
f 	 panceng -+ manceng 	 'mengail' 
peker -+ meker 	 'memikir' 
 
pamq - manzq 	 'mendekat' 
poq - mopoq 	 memupuk' - 
N- + baso - maw 	 Imencuci' " 	 p 
bac 	 -+ maci 	 'membaca' -' 
 
: 	 ' OWO 
( 
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c Awalan N- Berubah Menjadi n- 
Awalan N- berubah menjadi n- bila dilekatkan pada bentuk dasar berfonem 
awal konsonan tahan dental /t! atau /d/ dan kedua fonem itu luluh. 
Contoh: 
N-i- 	 tetaq 	 netag 'memotong' 	 ' 
to 	 - 	 not&j.j.. 
L 
'menumbuk' 
'meniga han' 	 6 6, c v tigê 	 nigè 
terbab 
	
jerbab 'menerkam'  
t'ntOt 	 -+ nbn to- t 'menuntut' 
N- + 	 d%ngô 	 -+ néngO 'mendengar' 
dèngen -+ nengen 'mendingin' 
dket -~ nket 'mendikit' 




d. Awalan N- Berubah Menjadi ny-
berfonem awal /s!,  /c/, dan 
/j/ 
dan ketiga fonem itu luluh. 
Awalan N- berubah menjadi fly- bila dilekatkan pada bentuk dasar yang 
Contoh: 
N- + 
	 said 	 - nyalai 'menyalai' 
sareng 	 - nyareng 'menyaring' 
sapu 	 nyapu 'menyapu' 	 - 
nyedek 'menyedihkan' 
sOkOng - nyOkOng 'menyokong' 
N- # 	 cabtit 	 nyabot 'mencabut' 
célcor 	 -+ nyokor 'mencukur' 
ciotn 	 - nylom 'mencium' 
carnpork-+nyampork 'menfiapurkan' 
, 	 caq 	
- 	
nyagaq 'berdiri' 
N?1- 	 fêmo - 	 .. nyèmo 'menjemur'' 
Y/aet - 	 nyaet - 'menjahit' 
, jX)dQke -+ nyOdOk 
Jepet 	 - 	 nyepet 
- 
'menjodohkan' 
menjepit'_ k' 	 ) 
/ag 	 - 	 nyag 'menjaga' 
e. Awalan N- Benibah Menjadi pria-  
Awalan N- berubah menja& ma- apabila dilekatkan pada bentuk dasar 




Icel's 	 1A /2 
Contoh :i 
	
N- + rantau -+ marantau 	 'merantau' V 
	
- rasêq -4 maras&7 	 'merasa' 
rayu 	 - rnarayu 	 'merayu' 
g 4 	 nzp 	 - mwubê 	 'meraba' 
N- # laiailce -* ,nalaa1k' 	 'melarikan' 
lunask - malunaské 	 'melunaskan' 
kA (\&j 	 loii 	 - maloroi 	 'mengurusi' 
	
logos - malOgos 	 'melurus' 
	
ware'skè - mawezresk 	 'mewariskan' I 
yakenkë - mayakenkè 'meyakinkan' 
Bentuk dasar dalam ba1asa Musi yang berfonem awal konsonan /w! dan 
/y/ sukar ditemukan dalam korpus dan hampir-hampir tidak terdengar dalam 
ucapan sehari-hari di kalangan penutur ash. Jika fonem awal /w/ dan fyi itu 
ada, kata itu merupakan kata serapan dari bahasa lain, terutama dari bahasa 
Arab. 
f. Awalan N- Berubah Menjadi ng- 
Awalan N- berubah menjadi nge- apabila N- dilekatkan pada bentuk dasar 
bersuku satu yang berfonem awal konsonan. 
Contoh: 
N- + 	 peq 	 -+ n(epeq 'menanuh' 
cat 	 -+ ngecët 'mengecat' 
bang 	 - ngbang 'berazan' 
sahk- njesahk 	 ' 'mengesahkan' 
g. Awalan N- Rerubah Menjadi 0 
Awalan N- berubah menjadi 0 apabila N- dilekatkan pada bentuk dasar 
yang berfonem awal /m/, /n!,  /ny/ atau /ng/. 
Contoh: 
N- + 	 makan -+ Omakan 'makn' 
minOm -+ OminOm 'minum' 
naêq 	 - Onaêq 'menaik' 
namek,-* 0namek,j 'menamakan' 
nyanyf - Onyanyl 'menyanyl' 
ngang 	 - Ongange menganga' 
/ 2.5.2 Morfofonologis Awalan ba- 	 1. .4 ,  
( 	 Biasanya awalan ba- apabila dilekatkan pada bentuk dasar yang berfonem 
awal vokal /a/, maka ba- menjadi b- 
cci) rvLk 
'.-(2) 	 / 
<L* 	 (0, 11 1 c.) 
Contoh: 
L1i 	 -+ 'berah' + 
09 	 - 'belajar' 
(b,c4) k 	 4 	 4lbat -+ bakibat 'berakibat' 
atap 	 -+ .batap 'beratap' t 
aban 'berawan' 
2.5.3 Morfofono1og 	 Awalan ta. 
Seperti juga awalan ba-, awalan ta- apabila dilekatkan pada bentuk dasar 
yang berfonem awal vokal /a/, maka ta- menjadi t- 
Contoh: 	 ll 
tA+ 	 adel 	 -. tadi 'teradil' 
/ 	 ambeq - 	 th?nbeq "terambil' 
f4- $ 	 .•. 
antat 	 'wtat 'terantar' 
angkat - 	 Iàngfràt 'terangkat' 
a/aq 	 t9faq 'terajak' 
2.5.4 Morfofonologis Awalan di- 
Awalan di- biasanya beruban menjadi d- apabila dilekatkan pada bentuk 
dasar yang berfonem awal vokal. 
Contoh: 
di- -i'- 	 d%aq' afaq 
áangkat angkat 	 ..+ 
'diajak' 
'diangkat' 
antat 	 dantat 'diantar' 	 A'I  't' A 	 M 
isap 	 - 	 disap 'dihisap' 
itamki 	 ditamk1 i 'dihitamkan' , 	 . 
undi 	 dundè 'dibawa' 	 't & 
unthank - dumbanki 'dijatuhkan' 	 ck u& 
okor 	 - dokor 'diukur' 	 (j 
oro/ke 	 - doroske 'diuruskan' 
2.5.5 Morfofonologis Awalan ka- 
Awalan ka- berubah menjadi k- apabila dilekatkan pada bentuk dasar yang 
berfonem awal vokal. 
Contoh: 
ka # 	 amanan 	 karanan 'keamanan' 
ijauan 	 - kqguan 'kehijauan' 
' itaman 	 - kitaman 'kehitaman' 
ujanan 	 kujanan 'kehujanan' 	 ' 	 , 




2.5.6 Morfofonologis Awalan pa- 
Awalan pa- akan berubah menjadi pan-, pan-, pany, dan pang- apabila di-
lekatkan pada bentuk dar yang berfonem 1k!, /g/, /c/, /j/, dan /s!. Dengan 
kata lain, apabila awalan pa- dilekatkan pada bentuk dasar yang berfonem 
awal vokal dan konsonan, terjadi penyengauan. Hal itu sama halnya dengan 
proses morfofonologis awalan N- 
Contoh: 
pa- + 	 ênjoq 	 -+ pangênjoq 'pemberi' 
i/au 	 - pangz7au 'penghijau' 
undé pangnzdè 'pembawa' 
angkat 	 - pangangkat 'pengangkat' 
owl 	 -+ pangosol 'pengusul' 
panceng - pamanceng 'pengail' 
bad 	 - pamacê 'pembaca' 
tetaq 	 -4 pan etaq 'pemotong' 'I 
dengen pen er'gen 'pendingin' 
jepet 	 - penyepet 'penjepit' 	 ' 
cabot 	 - panyabot 'pencabut' 
kacau 	 - pangacau 'pengacau' 
gares 	 - pangares 'penggaris' 	 - 
sapu 	 -+ panyapu 'penyapu' 
2.5.7 Morfofonologis Awalan sa- 
Sama halnya dengan awalan ka-, awalan sa- apabila dilekatkan dengan ben- 
tuk dasar yang berfonem awal vokal, rnaka awalan sa- menjadi s- 
Contoh:  
sa-+ 	 abang 	 -+ sabang 'seabang' 
uma suma 'serurnah' 
• zkOq 	 .+ sikOq seekor 
e,ms seres 'seiris' 
angkatan sangkatan 'sengkatan' s 
OmOr 	 -4 sOmOr 'seumur' 
2.5.8 Morfofonologis Angkhiran -an 
Apabila akhiran -an dilekatkan pada bentuk dasar yang berfonem akhir 
konsonan, maka konsonan itu akan menjadi bagian akhiran an-
Contoh:LK 
sambong + -an -+ sambo-ngan 'sambungan' V 
sareng 	 + -an - sare-ngan 	 'saringan' 
peker + -an - peke-ran 'pikiran' 
geget + -an - gege-tan 'gigitan' 
oros + -an - 	 oro-san 'urusan' 
manes + -an - 	 mane-san 'manisan' 
cokor + -an .- 	 coko-ran 'cukuran' 
osol + -an 	 ow-lan 'usulan' 
panceng + -an - pance-ngan pancingan' 
jépet + -an - 	 jépe-tan 'jepitan' 
2.5.9 Morfofonologis Akhiran -i 
Sama halnya dengan akhiran -an, akhuran -i apabila dilekatkan pada ben-
tuk dasar yang berfonem akhir konsonan, maka konsonan itu akan men-
jadi bagian akhiran -i 
Contoh: 
minOm + -i 	 mnO-mi 'minumi' 
itam + -i - 	 ita-mi 'hitami' 
taboq + 4 -+ tabo-qi 'pukull' 
makan + -i -+ maka-ni 'makani'' 
cabut + -i -+ cabu-ti 'cabuti' 
jaet + 4 - 	 fae-ti 'jahiti' 
jual + -i 	 Ma-li 'juali' 
ciom + -i - 	 do-mi 'ciumi' 
tétaq + -i 	 téta-qi 'potongi' 
dengen + -i 	 denge-ni 'dingini' 
2.6 Fungsi dan Arti Imbuhan 
Yang dimaksud dengan imbuhan dalam hubungan mi adalah tugas yang 
dipikul oleh imbuhan sehubungan dengan penggabungannya dengan bentuk 
dasar dan menempatkan kata ke dalam kelas gramatika. Apabila kita amati 
awalan N- dan di- pada kata maso 'mencuci' dan dibaso 'dicuci', tarnpak 
bahwa awalan N- dalam maso membentuk kata kerja aktif, sedangkan awalan 
di- dalam dibaso membentuk kata kerja pasif. Dengan demikian, imbuhan 
mempunyai fungsi yang produktif dalam hubungannya dengan kategori 
gramàtika. Selanjutnya, imbuhan itu menimbulkan pula arti baru yang 
timbul sebagai akibat penggabungannya dengan bentuk dasar. Imbuhan ba-
pada buma 'berumah', misalnya, berarti 'mempunyai rumah'. Secara Se-
mantis imbuhan mi tidak berdiri sendiri kecuali apabila dilekatkan pada 
bentuk dasar. 
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Dalam bahasa Musi fungsi imbuhan berhubungan erat dengan arti im-
buhan. Oleh sebab itu, dalam pemerian berilcut mi, fungsi dan arti imbuhan 
dibicarakan secara bersama-sama. 
2.6.1 Awalan N- 
1) N- + kj 
a. Fungsinya adalah membentuk kata kerja aktif transitif. Artinya ada-




- mace 	 'membaca' 
tales 	 noles 	 'menulis' 
baso 	 maso 	 'mencuci' 
ënjoq 	 ngèn/oq 	 'memberi 
b. Fungsinya adalah membentuk kata kerja aktif intransitif. Artmnya ada-
lah mngerjakan yangdisebut bentuk dasar. 
Contoh : , , 
N--i- tages -+ nanges 
	 'menangis' 
mandi -, mandi 	 'mandi' 
sélam - nyélam 	 'menyelam' 
2) N- + kata benda 
Fungsinya adalah membentuk kata kerja. 
a. menjadi 
Contoh: 
N-# 	 kayu ngayu 'menjadikayu' 
bèsi mèsi 'menjadi besi' 
batu niatu 'menjadi batu' 
b. banyak seperti 
Contoh: 
N- + 	 gonong ngonong 'menggunung' 
boket moket 'membukit' 
c. menggunakan /memakai 
Contoh: 
N- I- 	 sapu nyapu 'menyapu' 
sareng nyareng 'menyaring' 
jas ngejas 'memakai baju jas' 
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d. memberi 
Contoh: 
N- + 	 atap -+ ngatap 'mengatap' 
pagar -* magar 'memagar' 
gares -+ ngares 'menggaris' 
3) N- + kata sifat 
Fungsinya adalah membentuk kata kerja aktif intransitif. 
Arti itu adalah menjadi 
Contoh: 
N- 4 	 tinggi 	 -+ ningi 'meninggi' 
besOq -+ mesOq 'membesar' 
tue 	 -+ flue 'menua' 
pore 	 - mote 'memutih' 
pandaq 	 mandaq 'niemendek' 
4) N- + kata bilangan 
Fungsinya adalah membentuk kata kerja aktif intransitif. 
Artinya adalah memperingati hari ke 
Contoh: 
!V- 	 tge 	 -4. 	 nige 'nieniga han' 
tojó 	 - 	 nojo 'menujuh liar' 
fatøs 	 -+ 	 martos 'meratus han' 
2.6.2 Awalan 	 - 	 / 
Fungsi dan arti awalan ba- adalah sebagai benikut. 
1) ba- + kata kerja 
Fungsinya adalah membentuk kata kerja intransitif. 
Artinya itu adalah 
a. dalam kcadaan 
Contoh: C 
bfl- + 	 peker 	 -* 	 bapeker 'berpikir' 
lgrzi 	 - 	 balagai 'benlari' 
k$t 	 bakçhot 'berkipas' 
b. mengerjakan berulang 
Contoh: 
ba- + 	 tepq 	 batepoq 'bertepuk' 
lagi 	 - 	 ba1ag 'berkelahi' 
4ønboq 	 -+ batomboq 	 'bertinju' 
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2) ba + kata benda 
Fungsmya adalah membentuk kata kel)a aktif intransitif. 
Arti bentukan itu adalah: 
a. mempunyai 
Contoh: 
ba + uma 	 _ bauma 'berumah' 
bua babua 'berbuah' 
bunge 	 _ babung 'berbunga' 
b. memanggil - 
Contoh: 
ba- + indoq baindoq 'beribu' 
koy9ng bakoyong 'berkakak' 
adeq 	 .- bad eq 'beradik' 
c. mengendarai 
Contoh: 
ba- + mobel -+ bamobel 'beroto' 
kudO - bakudO 'berkuda' 
motor - bamOtOr 'bermotor' 
d. memakai 
Contoh: 
ba- + ba/u -* babaiu 'berbaju' 
dasi -+ badasi 'berdasi' 
c1anè -* baclan 'bercelana' 
e. mengusahakan 
Contoh: 
ba- + umé bumê 'berladang' 
kbon - bakbon 'berkebun' 
f. dalam keadaan dikenai 
Contoh: 
ba- + u/an > baujan 'berhujan' 
angen bangen 'berangin' 
g. dalam keadaan 
Coiitoh : / 
bp- + a)IO - bayO 'berair' 
daon - badaon 'berdaun' 
bungë -+ babungë 'berbunga' 
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2.6.3 Awalanta- 
Fungsi dan arti awalan ta- adalah sebagai berikut. 
1) ta- + kata kerja 
Fungsinya adalah membentuk kata kerja pasif. 
Arti bentukan itu adalah: 
a. menyatakan kesanggtipan 
Contoh: 
to- # 	 cabot tacabot 'tercabut' 
lumpat 	 -+ talumpat 'terlompat' 
bayO tabayO 'terbayar' 
b. menyatakan hasil perbuatan 
Contoh: 
ta- + 	 jual 	 -+ tajual 'terjual' 
ma/can tamakan 'termakan' 
minOm -+ taminom 'terminum' 
c. tidak sengaja melakukan 
Contoh: 
ta- + 	 dodoq 	 -+ tadodoq 'terduduk' 
umban 	 -+ taumban 'terjatuh' 
undê 	 - taundë 'terbawa' 	 ,j 
2) ta- + kata benda 
Fungsinya adalah membentuk kata kerja pasif intransitif. 
Arti bentukan itu adalah: 
a. menyatakan hasil perbuatan/dapat 
Contoh: 
+ atap 	 -+ taatap 'dapat diatapi' 
pagar 	 -+ tapagar 'dapat dipagari' 
pacol tapacol 'dapat dicangkul' 
b. tidak sengaja melakukan 
Contoh: 
ta- + 	 sapu 	 -+ tasapu 'tersapu' 
pargng 	 -*. tapa rang 'terparang' 
gonteng tagonteng 'tergunting' 
c. sampai ke 
Contoh: 
ta- # 	 akO 	 - taakO 'sampai ke akar' 
tithing tatulang 'sampai ke tulang' 
i/at taiat 'sampai ke biji' 
j 	 &_ 
, 
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3) ta- + kata sifat 
Fungsmya bentukan itu adalah membentuk superlatif 
Arti bentukan itu adalah: 
Contoh: 
ta- + 	 kéciq 	 -+ 	 takéciq 'paling kecil' 
pan/ang -* tapanjang 'paling panjang' 
bésOq 	 - 	 tabesOq 'paling besar' 
calak 	 -+ 	 tacalak 'paling pintar' 
2.6.4 Awalan di- 
0 di- + kata kerja 
Fungsinya membentuk adalah kata kerja pasif 
Artinya 'dikenai perbuatan' 
Contoh: 
di- + 	 totoq 	 -+ 	 ditotoq 'dipukul' 
und 	 -# 	 dund 'dibawa' 
tunu 	 -+ 	 ditunu 'dibakar' 
2) di- + kata benda 
Fungsinya adalah membentuk kata kerja pasif 
Artinya 'dikenai perbuatan' 
Contoh: 
di- + 	 sapu 	 disapu 'disapu' 
pacol 	 dipacol 'dicangkul' 
gulai 	 digulai 'digulai' 
2.6.5 Awalan pa- 
1) pa-+ kata kerja 
Fungsmya adalah membentuk kata benda. 
Arti bentukan itu adalah sebagal berikut 
a. suka mengerjakan 
Cntoh: 
pa- + 	 tan 	 -+ 	 panari 'penari' 
nyanyi 	 .- 	 panyanyi 'penyanyi' 
tidO 	 _ 	 panidO 'penidur' 
b. alat untuk mengerjakan 
Contoh: 
pa- 	 cokor 	 -* panyokor 'pencukur' 
ttaq 	 - 	 pan ëtaq 'pemotong' 
gotok 	 pangotok 'pelempar' 
jm~ 
c. orang yang mengeijakan 
Contoh: 
pa- I 	 bell 	 — panéli 'pembeli' 
fual 	 -+ panyual 'penjual' 
jaet 	 - panyaet 'penjahit' 
2) pa- + kata benda 
Fungsinya adalah membentuk kata benda. 
Arti bentukan itu adalah sebagai berikut 
a. alat untuk inengerjakan sesuatu / 
Contoh: 
pa- # 	 asap 	 -+ pangasap 'pengasap' 	 / 
uap 	 -+ panguap 'penguap' 
sapu panyapu 'penyapu' 
b. orang yang mengerjakan sesuatu 
Contoh: 
Pa- + 	 jalè 	 - panyalê 'penyala' 
panceng -+ pamancëng 'pengail' 
pagar 	 - pamagar 'pemagar' 
3) pa- + kata sifat 
Fungsinya adalah membentuk kata benda. 
Arti bentukan itu adalah: 
a. yang mempunyai sifat 
Contoh: 
pa-+ 	 kotor 	 -+ pangotor 'pengotor' 
takot 	 -+ panakot 'penakut' 
malu 	 -+ panialu 'pemalu' 
b. alat untuk membuat jadi 
Contoh: 
pa- + 	 /aü pangi/au 'pengjuijau' 
pote pamote 'pemutih' 
lembot — palembot 'pelembut' 	 's 
kèjas 	 — pangèas 'pengeras' 
c.suka deñgan 
Contoh: 
pa- + masen 	 -+ pamasen 'suka dengan 
yang asin' 
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manes -4 pamanes 	 'suka dengan 
yang rnanis' 
paet 	 pamaet 	 'suka dengan 
yang pahit' 
2.6.6 Awalan - 
1) sa- + kata kerja 
Fungsinya adalah membentuk kata kerja aktif transitif. 
Arti bentukan itu adalah sama-sarna 
Contoh: 
	
+ makan - samakan 	 'sama-sama makan' 
	
1/ 	 minOm - saminOm 'sama-sama minum' 
tidO 	 - 	 satidO 	 'sama-sama tidur' 
2) sa- + kata benda 
Fungsinya adalah membentuk kata benda 
Arti bentukan itu adalah sebagai berikut: 
a. menyatakan satu 
Contoh: 
	
+ ftdoq -+ saindoq 	 'seibu' 
i/at 	 -. sai/zt 	 'sebiji' 
karong - sakarong 	 'sekarung' 
b. menyatakan sarna 
	
Contoh: 	 , 
	
sa- + bapoq - sabapoq. 	 'sama ayah' 
indoq 	 -+ saindoq 	 'sama ibu' 
bintang -4 sabjntang 'sama umur' 
omor 	 - saomor 	 'sama umur' 
jalan 	 - sa/alan 	 'sama jalan' 
c. menyatakan semua/seluruh 
Contoh: 
I 	 sa- + down 	 sadoson 'seluruh dusun' 
uma 	 sauma 'seisi rumah' 
samargë 'selujdh marga' 
3) sa- + kata sifat 	 I 
Fungsinya adalah membentuk kata sifa(perbandingan. 
Arti: menyatakan sama 
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Contoh: 
+ bsOq 	 sabesOq 	 'sebesar' 
pote 	 sapote 	 'seputih' 
kèas 	 sakèas 	 'sekeras' 
Khusus mengenai fungsi dan arti awalan ka-, karena awalan mi dalam pe-
makaiannya pada umumnya bersama-sama dengan akhiran -an, akan dibica-
rakan dalam uralan fungsi dan arti imbuhan terpisah (konfiks). 
2.6.7 Akhiran -an 
1) Kata keija + -an 
Fungsinya adalah membentuk kata benda. 
Arti bentukan itu adalah sebagai berikut: 
a. menyatakan tempat 
Contoh: 
gantong 	 -an 	 gantongan gantungan 
femO 	 -+ jemOan 'jemuran' 
kedok 	 -* kedokan 'galian' 
b. menyatakan alat 
Contoh: 
fepet 	 + 	 -an -+ jepetan 'jepitan' 
isap 	 -* 	 isapan 'alat penghisap' 
embos 	 -+ embosan 'alat menghembus' 
c. menyatakan hasil 	 - 
Contoh: 
bayO 	 -an 	 -+ bayOan 'bayaran' 
reken 	 -+ rekenan 'hasil menghitung' 
golong 	 golongan 'hasil menggulung' 
2) kata bilangan + -an 
Fungsinya adalah membentuk kata sifat 
Arti bentukan itu adalah sebagai berikut: 
a. mempunyai nilal 
Contoh: 
polo # 	 -an -± 	 poloan 'puluhan' 
ratos 	 -+ 	 ratosan 'ratusan' 
ribu 	 -* 	 ribuan 'ribuan' 
2.6.8 Akhiran -i 
1) kata kerja + i 
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Fungsinya adalah membentuk kata kerja pasif. 
Arti bentukan itu adalah sebagai berikut: 
a. dikerjakan dengan berulang-ulang 
Contoh: 
apos + 	 -i 	 -+ aposi 'hapusi' 
bacë 	 - baci 'bacai' 
totoq totoqi 'pukuli' 
isap 	 - isapi 'hisapi' 
gotok 	 - gotoki 'lempari' 
b. menyatakan melakukan seluruhnya 
Contoh: 
angkat + i 	 -+ angk.ati 'angkati' 
kapor 	 -+ kapori 'kapuri' 
cokor 	 -+ cokori 'cukuri' 
c. memberi tekanan 
Contoh: 
datang + -i 	 _ datangi 'datangi' 
peker 	 - pekeri 'pikiri' 
idop 	 -* idopi 'hidupi' 
2) Kata benda + -i 
Fungsinya adalah membentuk kata kerja pasif 
Arti bentukan itu adalah sebagai berikut 
a. memberi/memakai 
Contoh: 
bungi + 	 -i 	 -* bungei 'bungai' 
kalong 
	
- kalongi 'kalungi' 
batu batui 'batui' 
b. membuang 
Contoh: 
Ompot + 	 -i 	 -+ ompoti 'rumputi' 
kolet 	 -+ koleti 'kuliti' 
bulu 	 -' bului 'bului' 
c. tahan dengan 
Contoh: 
	
pereng + -i - -+ perengi 	 'piringi' 
ngkr 	 -'P cangkiri 	 'cangkiri' 
mbr 
	
embiri 	 'emberi' 
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d. membuat jadi 
Contoh: 
kebon + -i 	 - 	 keboni 'kebuni' 
umé - 	 umi 'ladangi 
2.6.9 Akhiran -k 
1) kata kerja + -k 
Fungsinya adalah membentuk kata kerja pasif 
Arti : mengerjakan yang disebut bentuk dasar 
Contoh: / 
up,dë 	 + -e 	 undkè 'bawakan' 
/alan -+ jalankë 'jalankan' 
èn/oq in/oqké 'berikan' 	 -' 
këliq -+ kèlêqkJ 'lthatkan' 
dêngO _ 	 dêngOkê 'dengarkan' 
2) kata benda + -ke 
Fungsinya membentuk kata kerja 
arti bentukan itu 'menyuruh lakukan seperti yang disebut bentuk 'dasar' 
Contoh: / 
sapu 	 + 46 	 sapukë 'sapukan' 
sikat -+ sikatkë 'sikatkan' 
gunteng ' 	 -+ gontengki 'guntingkan' 
pagar -+ pagarkë 'pagarkan' 	 -" 
kunci - 	 kuncikë 'kuncikan' 	 J 
3) sf + -ice 
Fungsinya membentuk kata kerja 
Arti bentukan itu 'rnenyuruh membuat jadi' 
Contoh: 
potê 	 + -ki 	 potékë 'putihkan' 
lambat lambatki 'lambatkan' 
dengên dengenkë 'dinginkan' 
kijas kejask 'keraskan' 
lao /aokê 'jauhkan' 
4) bil + -k 
Fungsinya membentuk kata kerja 
Arti bentukan itu 'menyuruh membuat jadi' 
Contoh: 
du 	 + -k -+ dukë 'duakan' 
/ 
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tofo 	 - tofokê 'tujuhkan' 
lime lime/ce 'limakan' 	 ./ 
2.6.10 Akhiran-nyé 
Akhiran ml biasanya dilekatkan pada kata sifat, yaitu 
kata sifat + n,Yi L. 
Fungsi : 	 kata sifat 
Arti 	 : 	 menyatakan kekaguman 
Contoh: 
besOq + 	 -nye besOqnj# 'alangkah besarnya'  
lthGq lebOqnjè 'alangkah iebarnya' 1 
panjang pan/angnfe 	 'alangkah panjangnya' 
manes manesny ''alangkah rnanisnya' 
dengen dengenny alangkah dinginnya 
2.6.11 Akhiran-la 
1) kata kerja +pz 	 61 
Fungsinya kata kerja 
Arti bentukan itu 'memperhalus perintah' 
Contoh: 
/ 
naiq 	 + 	 -k 	 -+ 
/ 
naêqfr4 'naikIah' 
ma/can 	 - mq'anla " 'rnakanlah' 
datang 	 -+ da/angla 'datanglah' 
bacè bAcela 'bacalah' 
mandi 	 -+ 'mandilah' 
2) kata bilangan +,,,l 
 
~wndila 
Fungsinya kata kerja 
Arti bentukan itu 'cukupkan/jadikan' 
Contoh: 
lime ribu + -k -+ lima rib ula 'cukupkan lima ratus' 
seratos 	 1 _ seratosla 'cukupkan seratus' 
se/awe sèlawla 'jadikan dua puluh lima' 	 ' 
3) kata sifat + Idl 
Fungsi : 	 kata kerja aktif intransitif 
Arti 	 : 	 harapan 
Contoh: 
sihat + 	 /a sihatla 'semoga sehat' 
senang senangla 'semoga senang' 
puas puasla 'semoga puas' 
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2.6.12 Sisipan aI-, -or-, -am- 
Dalam bahasa Musi pemakalan ketiga sisipan itu tidak produktif hanya 
terdapat pada kata-kata tertentu saja. Bila ditmjau dari segi morfosintaksis, 
ketiga sisipan mi tidak berfungsi apa-apa karena tidak mengubah jenis kata, 
sedangkan secara morfosemantis, sisipan in! kecuali -la-, path uinumnya me- 
nyatakan banyak atau berulang-ulang. 
Contoh: 
+ 	 getaq 	 -+ garetaq 'bunyi retak' 
gigi 	 -+ garigi -'gerigi' 
gudeq 	 garudoq 'bunyi yang banyak' 	 i 
-wn- # goro 	 .~ gjnvm 'gemuruh' 
getar 	 -+ gametar 'gemetar' 
gOntOm-+ gamontom 	 'suara dahsyat' 
-a!- 	 + 	 pitas 	 palitaa 'pelintir 
kegar 	 kalengar 'pingsan' 
kopor 	 kalopor 'bunyi tangkapan 
ikan dalam air' 
2.6.13 Kombinasi Imbuhan ki- + -an 
1)ka-+katakerja+-an 
Fungsinya membentuk kata keija pasif 
Arti bentukan itu 'dapat di' 
Contoh: 
ka- + 	 masoq + an 	 k.amasoqan 'kemasukan' 
klZq 	 - kakèlêqan 'kelihatan' 
dèngO 	 -- kadéngOan 'kedengaran' 
2) ka- + kata kerja + -an 
Fungsinya membentuk kata J,enda 
Arti bentukan itu 'ményatakan keadaan' 
Contoh: 
ka- + 	 idop + 	 -an-* kaidopan kehidupan' 
dodoq 	 k.adodoqan 'kedudukan' 
potos 	 -+ kapotosan 'keputusan' 
3) ka- + kata benda + -an 
Fungsinya membentuk kata kerja pasif 
Arti bentukan itu 'dikenai' 
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Contoh: 
icc- + 	 u/an 	 + 	 -an -+ kufanan 'kehujanan' 
moon -~ karaconan 'keracunan' 
angen 	 -+ kaangenan 'keanginan' 
4) icc- + kata sifat + 	 -an 
Fungsinya adalah membentuk kata kerja pasif. 
Arti bentukan itu adalah sebagai berikut: 
a. dalam keadaan 
Contoh: 
ka- + 	 panas + 	 -an -+ kapanasan 'kepanasan 	 / 
dengen 	 -* kadengenan 'kedinginan' / 
takot 	 -+ katakotan 'ketakutan' ./ 
b) terlalu/lewat waktu 
Contoh: 
 
ka- + 	 malam + an -+ ka ma Ia man 'kemalaman' 	 " 
slang 	 -+ kasiangan 'kesiangan' 	 '- 
cpat 	 kacepatan 'kecepatan' 
itam 	 -+ kaitaman 'kehitaman' 
2.6.14 Kombinasi Imbuhan pa- + -an 
1) pa- +katakerja + 	 -an 
Fungsinya adalah membentuk kata benda 
Arti bentukan itu adalah sebagai berikut: 




mandi 	 -an -'pamandian 'pemandian' 
tunu -_- 	 -' panunuan 'pembakaran' 
siram 	 -+ 	 panyira man 'penyiraman' 	 V 
b. menyatakan hasil pekerjaan 
Contoh: 
pa- + /ual 	 + -an 	 panjualan 'penjualan' 
bali 	 pamblian 'pembelian' 
 
• 	
undê 	 panundëan 'pembawaan' 
toles 	 panolesan 'penulisan' 
c. menyatakan cara melakukan 
Contoh: 
pa- + gonteng + -an - 	 panggontengan 'pengguntingan' 
pakai 	 pwnakaian 'pemakalan' 
bayq ( 	 -+ pemayOan 'pembayaran' 
2) pa- + kata sifat + -an 
Fungsinya adalah membentuk kata benda. 
Arti bentukan itu adalah sebagai berikut: 
a. menyatakan tempat 
Contoh : 
+ add + -an 	 pengadelan 'pengadilan' 
b. menyataknn kesedaan/hasil melakukan 
Contoh: 
pa- + tinggi + iá ~ paninggian 'hasil mening- 
I. 	 gikan' 
itam 	 -+ pangitaman 'hasil meng- 
- 	 hitamkan' 
i/au 	 pangi/auan 'hasil meng- 
hijaukan' 
2.6.15 Kombinasi Imbuhan ba- + -an 
1),,bi- + kata kerja + -an 
Fungsinya adalah membentuk kata kerja aktif intransitif. 
Arti bentukan itu adaiah sebagai berikut 
a. saling melakukan satu sama lain 
Contoh: 
be- + siram + -an - 	 basirapnan 'saling sham' 
salam 	 - basalaman 'bersalaman' 
ciom 	 -+ bacioman 'berciuman' 
b. dikerjakan serentak oleh masing-masing 
Contoh: 
 
ba- + pekeq + -an - bapekeqan 'berjeritan' 
tanges 	 - batangesan 'bertangisan' 
laai 	 - 	 ba1aaian 'berlarian' 
2)ba- +katasifat+ 	 -an 
Fungsi : 	 membentuk kata kerja aktif intransitif 
Arti 	 : 	 saling 
Contoh: 
ba- + dëngki + -an 
déndam 
mara 
badêngklan 'saling dengki'' j 
badéndaman 'saling dendam' 
baniarahan 'saling marah' 
BAR III SINTAKSIS 
Sintaksis bahasa Musi menyelidiki hubungan antarkata dan antarkelom-
pok kata (antarfrase) dalam kaliniat. Jika dalam morfologi seperti telah diu-
tarakan pada Bab Ii, morfem digunakan sebagai satuan terkecil dan kata Se-
bagai satuan terbesarnya, dalam sintaksis kata menjadi satuan terkecil yang 
membentuk satuan gramatikal yang Iebih besar. Kalimat bukan satuan terbe-
sar dalam bahasa, melainkan wacana. Meskipun demikian, pada umumnya 
pembicaraan sintaksis dibatasi sainpal kepada kalimat saja. Bahan pembicara-
an sintaksis dalam bab mi meliputi 1) jenis kata, 2) frase, 3) konstruksi sin-
taksis, 4) klausa, dan 5) kalimat. Setiap butir pembicaraan mi akan diuraikan 
menjadi satu pokok bhasan sebagai berikut. 
3.1 Golongan Kata 
Pokok bahasan golongan kata mi dimasukkan ke dalam bab sintaksis kare-
na erat kaitannya dengan pokok-pokok bahasan selanjutnya, yaitu pokok 
bahasan frase, klausa, dan kalimat. Penggolongan kata mi ditentukan secara 
tata bahasa berdasarkan sifat dan perilaku suatu kata dalani frase dan kali-
mat. Dengan demikian, kata yang mempunyai sifat dan perilaku yang sama 
membentuk satu golongan kata. Yang dimaksudkan dengan kata di sini ada-
lah satuan gramatikal bebas yang terkecil (bandingkan dengan Ramlan, 
1967: 80). 
Berdasarkan korpus, kata dalam bahasa Musi dapat digolongkan sebagai 
berikut: 
1) kata nominal 
2) kata ajektival 
3) kata partikel 
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3.1.1 Kata Nominal 
Yang dimaksud dengan kata nominal adalah semua kata yang dapat men-
duduki tempat objek dan bila kata itu dinegatifkan, maka Ia dinegatifkan 
dengan kata bukan 'bukan'. Golongan mi dapat pula dibagi menjadi tiga 
golongan bawahan, yaltu 1) kata benda, 2) kata ganti, dan 3) kata bilangan. 
3.1.1.1 Kata Benda 
Yang dimaksud dengan kata benda dalam hubungan ml adalah semua 
kata nominal yang dapat didahului oleh kata bilangan si/at 'satu', dua 'dua', 
tigè 'tiga' dan seterusnya, baik diikuti kata penunjuk satuan maupun tidak. 
Berdasarkan kata penunjuk satuan, maka kata benda jenis mi dapat pula 
dibedakan sebagai berikut. 
a. Kata benda manusiawi, yaitu kata benda yang mempergunakan kata uang 
'orang' sebagai penunjuk satuan. 
Contoh: 





Kata benda hewani, yaitu kata benda yang mempergunakan kata lkOq 
'ekor' sebagai penunjuk satuan. 
Contoh.: 
ayam 	 'ayam' 
sapi 	 'sapi' 
imau 	 'harimau' 
koyoq 	 'anjing' 
napo 	 'napuh' 
Kata benda lainnya, yaitu kata benda yang tidak mempergunakan kata 








Kata ganti adalah kata nominal yang tidak dapat didahului oleh kata bi- 
1acgan, juga tidak dapat diikuti oleh penentu. Dalam bahasa Musi kata ganti 
mncakup kata ganti berikut iii: 
a. Kata Ganti Orang 
Kata ganti orang dalam bahasa Musi dapat diamati sebagai berikut. 
Orang ke Subjektff Objektif Posesif I Posesif II 
I tunggal ku 1w 1w haqku 
'saya' 'saya' 'saya' 'punyaku' 
Iltunggal nga nga nga haqngu 
'engkau' 'engkau' 'engkau' 'punyamu' 
III tunggal dii die' nyë haqnye 
'dia' 'dia' 'nya' 'miliknya' 
Ijamak kami kami kami haq kami 
'kami' 'kami' 'kami' 'punya kami' 
kitêq kit q kitiq haq kitèq 
'kita' 'kita' 'kita' 'punya kita' 
II tunggal kamu kamu kamu haq kamu 
'kamu' 'kamu' 'kamu' 'punya kamu' 
III jamak anta dii anta die anta dii haq anta di 
'mereka' 'mereka' 'mereka' 'punya mereka' 
b. Kata Ganti Mendiri 
Dalam bahasa Musi kata ganti sendiri dinyatakan dengan menggunakan 
kata sujang 'sendiri'. 
Contoh: 
1w sujang 	 'saya sendiri' 
nga- sugong 	 'engkau sendiri' 
dii suang 	 'dia sendiri' 
toboq sugang 	 'kita sendiri' 
kamu suang 	 'kamu sendiri' 
c. Kata Ganti Penunjuk 
Kata ganti penunjuk dinyatatakan dengan ikaq 'ii', itu 'itu'. Kata ganti 
penunjuk ikaq untuk menyatakan benda yang dekat dari si penutur, Se- 
dangkan itu dipakai untuk menyatakan benda yang jauh dari si penutur. 
Contoh: 
uma ikaq 	 'rumah ml. 
yang ikaq keciq 	 'yang mi kecil' 
ambeq ikaq 	 'ambil mi' 
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wang itu 	 'orang itu' 
imai itu 	 'harirnau itu' 
itu umku 	 'itu Iadangku' 
d. Kata Penanli Kata Benda (noun substitute) 
Dalam bahasa Musi, kata ikaq, itu selalu berfungsi sebagai kata ganti 
penjunjuk. Selain itu, kata itu berfungsi.juga sebagai kate pengganti kata 
benda. 
Contoh: 
haq sapi itu 'Punya siapa itu?' 
ikaq haqnyi 'mi punya dia!' 
haq sapg ikaq 'Punya siapa ml?' 
ikaq gambar imau 'mi gambar harimau' 
3.1.1.3 Katabilangan 
Yang diinaksud dengan kata bilangan adalah kata yang. dapat berkelom- 
p0k dengan kata penunjuk satuan seperti ugang 'orang', bua 'buah', zYat 





limi likor 'dua puluh lima' 
kadu 'kedua' 
katofo 'ketujuh' 
3.1.2 Kate Ajektival 
Kata ajektival adalah semua kata yang tidak dapat menduduki tempat 
objek, dan bila dinegatifkan maka dinegatifkan dengan kata daq 'tidak'. 
Dalam bahasa Musi, kata-kata jenis mi dapat digolongkan menjadi gua golong-
an, yaitu kata sifat dan kata kerja. 
3.1.2.1 KataSifat 
Kata sifat adalah kata ajektival yang dapat didahului oleh kata agaq 'agak' 
dan lêbe 'lebih'. Selain itu, kata golongan mi dapat pula diikuti oleh kata nia 
'sangat'. 
Contoh: 
rengke nia 	 'bagus sangat' 
besOq nia 	 'sangat besar' 








agaq angat 	 'agak panas' 
Kata-kata yang dapat digolongkan ke dalam kata sifat itu, ada yang berwu-
jud kata dasar dan ada pula yang berwujud kata kompleks. Kata kompleks 
adalah kata yang terbentuk lebih dari satu morfem. 
a. Kata Sifat Kata Dasar 








b. Kata Sifat Kata Kompleks 
Kata sifat kata kompleks berbentuk kata yang berawalan tz- 'ten-', sa-
'Se-', atau konfiks ka ...-an, le-...-an'. 












(3) Yang berkonfiks ka-...-an 
Contoh: 
kakéciqan 	 'kekecilan' 
kapanjangan 	 'kepanjangan' 
kapotean 	 'keputihan' 
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kapaaqan 	 'kedekatan' 
kadalaman 	 'kedalaman' 
c. Bentuk Perbandingan 
(1) Bentuk Positif 
Bentuk perbandingan positif dinyatakan dengan memakai atau mele-
katkan awalan sa- kepada bentuk dasar kata sifat. 
Contoh: 
Wang itu sarengke adeqku. 
'orang itu secantik adikku'. 
UME itu saleboq umëku. 
'Ladang itu selebar ladangku' 
Budaq itu sabesOq anaqku. 
'Anak itu sebesar anakku.' 
(2) Bentuk komparatif 
Bentuk komparatif pada umumnya dinyatakan dengan melekatkan awal- 
an ta- kepada kata sifat atau dengan menambahkan kata lebe 'lebih' di depan 
kata sifat bersama dengan kata penanda dai 'dan'. 
Contoh: 
Dig,tacalak dai kantikantinyë. 
'Dia terpandai dari kawan-kawannya.' 
Umanyê lebe besoq dai umaku. 
'Rumahnya lebth besar dari rumahku.' 
Omornyêlebe tue dai omorku. 
'Umurnya lebih tua dan umurku.' 
(3) Bentuk Superlatif 
Dalam bahasa Musi bentuk suporlatif dinyatakan dengan kata paleng 
'paling'. 
Contoh: 
Tolesannye paleng rengke antarEtolesan kanti-kantinyisakelas. 
'Tulisannya paling bagus di antara tulisan teman-temannya sekelas.' 
Mobel ikaq paleng mahal antarP mobel-mobel yang La dtheliny 
'Mobil mi paling mahal di antara mobil-mobil yang telah dibelinya.' 
Die agaqnyE paleng pacaq dai kami. 
'Dia agaknya paling pandai dan kami.' 
d. Kedudukan kata sifat dalam ujaran 
Kata sifat dalam bahasa Musi dapat dikenali pada kedudukan: 
DYA 
(1) di antara kata benda dan penanda kata benda; 
(2) sesudh penanda kata benda (predicative ajective). 
Contoh / 
Mobel itam itu la kamifual. 
'Mobil hitam itu telah kami jual.' 
Indoq ngambeq ayO berse liii. 
'Ibu mengambil air bersth itu.' 
Um libOq 1W haq sapê? 
'Ladang lebar itu punya siapa?' 
Ba/u itu mahal. 
'Baju itu mahal.' 
Tungkat ikaq pandaq 
'Tongkat ml pendek' 
e. Kata Keterangan pada Kata Sifat 
Ada beberapa kata keterangan yang dapat dijadikan penanda kata sifat. 
Dalam bahasa Musi kata keterangan ml dibedakan: 
(1) yang mendahului kata sifat. 
Contoh: 
agaq angat 'agak panas' 
agaq lambat 'agak lambat' 
lebe bérse 'lebth bersih' 
lébe kotor 'lebth kotor' 
(2) yang mengikuti kata sifat 
Contoh: 
paaq nia 	 'dekat sangat' 
/ao nia 	 'jauh sangat' 
pote nia 	 'putth sangat' 
aikik nia 	 'pintar sangat' 
3.122 KataKeija 
Kata keija adalah kata ajektival yang dapat didahului oleh kata bole 
'boleh' atau dëm (la) 'sudah'. 
Contoh: 
Sap bag bole many. 
'Siapa saja boleh membacanya'. 
Di slkaq ugang bole mandi. 
'Di sim orang boleh mandi.' 
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Baqnyë la pégi ka umë. 
'Ayahnya telah pergi ke ladang.' 
Koyongny la pegi ka Palembang 
'Kakaknya telah pergi ke Palembang.' 
Berdasarkan kemungkinan memiliki objek dan kemungkinan dapat dipa-
sifkan, kata kerja bahasa Musi dapat digolongkan rnenjadi: 






























Kata partikel adalah semua kata yang tidak termasuk golongan nominal 
dan ajektival. Kata yang termasuk golongan kata partikel mi adalah (1) kata 
penjelas, (2) kata keterangan, (3) kata penanda, (4) kata perangkai, (5) kata 
tanya, dan (6) kata seru. 
1) Kata Penjelas 
Yang dimaksud dengan kata penjelas adalah kata yang di dalam frase ber-
fungsi sebagai atribut dalam konstruksi atributif (lihat uraian tentang frase). 
Contoh: 
sagaleq 'sagaleq budaq babu seq. 
'semua 'Semua anak bermain.' 
dang Baq dang bcgaw. 
'sedang' 'Ayah sedang bekerja' 
dëm Adeq dëm bajO. 
'sudah' 'Adik sudah belajar.' 
bole Gambar ikaq bole dikeleq 
'boleh' 'Gambar mi boleh diihat.' 
2) Kata Keterangan 
Kata keterangan adalah kata yang selalu berfungsi sebagai keterangan 
bagi suatu klausa. 
Contoh: 
etang DEE darang gtang kaq. 
'kemarin' 'Dia datang kemarin mi.' 
mikaq Mikaq wang itu pegi. 
'sekarang' 'Sekarang orang itu pergi.' 
tadi Tadi die datang. 
'tadi' 'Tadi dia datang.' 
dap aai Tiap aai die bagawè dum& 
'tiap han' 'Tiap hari dia bekerja di ladang.' 
3) Kata Penanda 
Kata penanda adalah kata yang menjadi diraktor dalath frase konstruksi 
eksosentnik direktif(lihat uraian tentang frase). 
Contoh: 
di 	 dijalan 
'di' 	 'di jalan' 
dai 	 dai besi 
'dan' 	 'dari besi' 
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ka kakebon 
'ke' 'ke kebun' 
kèrnë kerne angat 
'karena' 'karena panas.' 
) Kata Perangkai 
Kata perangkai adalah kata yang berfungsi sebagai koordinator dalam 
konstruksi endosentrik koordinatif (lihat uraian tentang frase). 
Contoh: 
ngèn Nani ngn Mulya. 
'dan' 'Nani dan Mulya.' 
dêngën Indoq déngen baq. 
'dengan' 'Ibu dengan ayah.' 
gëq Pereng gq bérse 
'yang' 'piring yang bersth' 
5) Kata Tanya 
Kata tanya adalah kata yang berfungsi membentuk kaliinat tanya. 
Contoh: 
maqmanë 	 nqmane careqny7 
'bagaimana' 	 'Bagaimana caranya?' 
di mane Di mane baqnga mikaq? 
'di mana' 'Di mana ayahmu sekarang?' 
dal manE Dai mane koyoq itu masoq? 
'dari mana' 'Dari mana anjing itu masuk?' 
sapi Sao yang datwzg? 
'siapa' 'Siapa yang datang?' 
berapi BerapE Wang  koyongnya? 
'berapa' 'Berapa orang abangmu?' 
ngape Ngapênga daq datangjetang kaq' 
'mengapa' 'Mengapa engkau tidak datang kemarin?' 
6)KataSeru 
Kata seru adalah kata yang tidak mempunyai sifat sebagai partikel lain. 
Contoh: 
hoi Hoi, itu apE.' 
'hal' 'Hai Itu apa?' 
wau Wau, alangka besOqnye! 
'wah' 'Wah, alangkah besarnya!' 
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cacam 	 Cacam, ka mane pulêq die pgi. 
'aduhai' 	 'Aduhai, ke mana pula dia pergi.' 
3.2 Frase 
Yang dimaksud dengan frase di sini ialah bentuk linguistik yang terdhi 
dari dua kata atau lebth, yang tidak melebthi batas subjek atau predikat 
(Ramlan dalam Yus Rusyana dan Samsuri, editor 1976: 35). 
Dalam menentukan frase, digunakan prinsip unsur langsung. Misalnya, da-
lam ujaran Tarmizi tamatan SD di doson Ngulaq 'Tarmizi tamatan SD di desa 
Ngulak' dapat didiagramkan atas unsur langsung sebagai berikut. 
Tarmisi tamatan SD di doson Ngulaq 
Tarmizi 	 tamatan SD di doson Ngulaq 
tamàtan 	 SD di doson Ngulaq 
SD 	 onNgulaq 
di 	 dosonNgulaq 
down 	 Ngulaq 
Dan diagram di atas dapat kita ketahui bahwa ujaran Tarmizi tamatan SD 
di down Ngulaq terdiri dan unsur langsung Tarmizi dan tamatan SD di down 
Ngulaq. Unsur langsung tamatan SD di doson Ngulaq terdiri dari unsur lang-
sung tamatan dan SD di doson Ngulaq. Unsun langsung SD di doson Ngulaq 
terdini dari unsur Iangsung SD di dan down Ngulaq. Terakhir, unsur down 
Ngulaq terdiri dari unsur langsung down dan Ngulaq. Jadi, dari ujaran Tarmizi 
tamatan SD di down Ngulaq diperoleh frase, yakni: 
1) tamatan SD di down Ngulaq; 
2) SD di doson Ngulaq; 
3) di down Ngulaq; dan 
4) down Ngulaq. 
Frase down Ngulaq 'desa Ngulaq' menupakan frase yang terkecil, hanya 
teijadi dan dua kata yang tak dapat dipecah lagi menjadi frase yang lebth 
kecil, yaitu down dan Ngulaq. 
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Frase dalam bahasa Musi dapat pula diketahui dengan beberapa ciri pe-
nanda. Seperti halnya dengan kata, frase dapat berdiri sendiri. 
Contoh 
a'aikaq 'hariini' 
umêanta die 'ladang mereka' 
ku suang 'saya sendiri' 
dai kalangan 'dari pasar' 
sagalëq budaq 'semua anak' 













'bahasa orang Musi' 
doson yang keciq 
'desa yang kecil.' 
cuma ade due 
'hanya ada dua' 
uma yang bèsOq 
'rumah yang besar' 
Sêkayu dang mikaq 
'Sekayu zaman sekarang' 
Urutan kata dalam frase bersifat kaku sehingga apabila ada kemungkinan 
berpindah, frase itu akan berpindah secara utuh dengan urutan kata yang 
tetap. 
Contoh: 
Die datang pêtang kaq. 	 Mang kaq die datang. 
'Dia datang sore mi' 	 - 'Sore mi dia datang.' 
Koyong méli ba/u anyar 	 Ba/u anyar dibèll ole koyong. 
'Kakak membeli baju baru.' 	 'Baju baru dibeli oleh Kakak.' 
Kami méli madu di pasar Sekayu. - Di pasar Sëkayu kami meli rnadu 
'Kami membeli madu di pasar - Di Pasar Sekayu kami membeli 
Sekayu 	 madu.' 
Baq ngn indoq ka Palembang -+ Ka Pelembang baq ngen indoq 
'Ayah menjala ikan.' 	 -+ 'Ayah menjala ikan.' 
Baq nyalé ikan 	 Nyalê i/can baq 
'Ayah dan Ibu ke Palembang. 	 -* 'Ke Palembang ayah dan Ibu.' 
Frase pada umumnya dapat dipenluas. Penluasan dapat dilakukan dengan 
menambahkan kata lain di depan atau di belakang frase itu. 
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Contoh: 
balaai gancang -+ balajai gancang nm 
'berlari cepat' 'berlari cepat betul' 
basêMusi -* base Musi mikaq 
'bahasa Musi' 'bahasa Musi sekarang' 
nyabot ompot -+ nyapot ompot gala 
'mencabut rumput' -+ 'mencabut rumput gajah' 
sédap kelêq -+ yang s&Jap kèleq 
'sedap diihat' -* 'yang sedap diihat' 
jagang ngOmOng - agaq jaang ngOmOng 
'jarang berbicara' 'agak jarang berbicara' 
3.2.1 Jenis Frase 
Frase dalam bahasa Musi dapat dikelompokkan menjadi 1) frase benda, 
2) frase kerja, 3) frase sifat, 4) frase bilangan, 5) frase keterangan, dan 6) 
frase penanda. Penggolongan kata mi sejalan dengan penggolongan kata pada 
bagian 3.1. Berikut im setiap jenis frase diketengahkan satu per satu sesuai 
dengan pokok bahasannya. 
3.2.1.1 Frase Benda 
Secara semantis, frase benda adalah frase yang menunjukkan benda atau 
yang dibendakan. 
Contoh: 
ufang kayl 	 'orang kaya' 
ufangSekayu 	 'orang Sekayu' 
tukang kayu 
	 'tukang kayu' 
transmigran Mangun Jaya 
	 'transmigran Mangun Jaya.' 
Selain secara semantis, frase benda dapat ditentukan secara morfosintak. - 
sis. Berdasarkan kriteria mi, frase benda terbagi sebagai berikut. 
a. Frase Benda Menduduki Posisi Objek Langsung di Belakang Kata Kerja 
Transitif 
Contoh: 
mak.an kacang bos 
	 'makan kacang rebus' 
meli uma besOq 	 'membeli rumah besar' 
manggil anaq pesfra 	 'memanggil anak pasirah' 
ngawèkêgawë ilu 
	 'mengerjakan pekerjaan itu' 
ninggalk umi lami 	 'meninggalkan ladang lama. 
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b. Frase Benda Menduduki Posisi Inti di Belakang Kata Penanda di (di', dai 
'dan', clan ka 'ke' 
Contoh: 
di uma pengawo 'di rumah penggawa' 
di ikOq koyoq 'di ekor anjing' 
dai kantor pesira 'dad kantor pasirah' 
dai down besOq 'dad desa besar' 
ka ume anta diê 'ke ladang mereka' 
ka hotëlRenggonang 'ke hotel Renggonang' 
c. Frase Benda Menduduki Posisi Inti di depan Kata Ganti Kepunyaan. 
Contoh: 
uwzg dosonnga 'orang desamu' 
pondoq anyarnyë 'pondok barunya' 
mobel lamènyt 'mobil lamanya' 
ba/u panjangku 'baju panjang saya' 
kulet sapi kami 'kulit sapi kami' 
d. Frase Benda dapat Menduduki Posisi Inti dalam Konstruksi Sintaksis Atni- 
butif dengan Kata Bantu Mangan sebagai Pewatasnya (lihat uralan 3.3) 
Contoh: 
lim lambO k&tay 'lima lembar kertas' 
tigP i/at rambutan 'tiga buah rambutan' 
due ikOq kambeng 'dua ekor kambing' 
sépolo macam soal 'sepuluh macam soal' 
seratos i/at durën (dian) 'seratus buah durian' 
3.2.1.2 FraseKerja 
Secara semantis, frase kerja adalah frase yang menunjukkan kejadian, 
tindakan, atau proses. 
Contoh: 
la/u makan 'langsung makan' 
lagi mandi 'sedang mandi' 
dang nyalê 'sedang menfala' 
lom nimbe 'belum menimba' 
bole nyawat 'boleh merumput' 
Berdasarkan kriteria morfo-sintaksis, frase kerja dapat dikelompokkan 
sebagai berikut. 
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a. Frase Kerja yang Dilkuti oleh Kata Benda sebagai Objeknya dalam Kong-
truksi Eksesentrik Objektif (ithat uraian 3.3). 
Contoh: 
mokol koyoq 	 'memukul anjing' 










b. Frase Kerja yang Semua Unsurnya Terbentuk daii Kata Kerja. 
Contoh: 
baleq pégi 'pulang pergi' 
makan minum 'makan minum' 
pégi baburu 'pergi berburu' 
fual bell 'jual beli' 
cagaq dudoq 'tegak duduk' 
c. Frase Kerja yang Unsur-unsurnya Terbentuk dari Kata Kerja, tetapi Dipi-
sahkan oieh Kata Perangai. 
Contoh: 
noles ngn mace 
datang ngen nontot 
mintaq ngCn ngènjoq 
nyawat ngen nanam 
nyanyl nfen nan 
'menulis dan membaca' 
'datang dan mencari' 
'meminta dan memberi' 
'merumput dan menanam' 
'menyanyi dan menari' 
d. Frase Kerja yang Dipakai dalam Kalimat Perintah 
Contoh: 
a/Qua kudal 'ajarilah dahulu' 
nyalëla kudai 'menjalalah dahulu' 
én/oq ngênku 'berikan kepadaku' 
balagaila gancang 'benlarilah cepat' 
dodoqia nia 'duduklah betul-betul' 
e. Frase Keija yang Diawali oleh Awalan ta-
Contoh: 
tatawé teos 	 'tertawa saja' 
také/ot nia 	 'terkejut betul' 
taminOm minyaq 	 'terminum minyak' 
taktok déngJn koyoq 
	
'terpukul oleh anjing' 
W.  
f. Frase Kerja yang Diawali oleh Awalan ba-
Contoh: 
banyanyi sénang 'bernyanyi girang' 
bamuen bol 'bermain bola' 
balaRai gancang 'berlari cepat' 
bajualan sayor 'berjualan sayur' 
bagaw ati-ati 'bekerja hati-hati' 
g. Frase Kerja yang Diawali oleh Awalan di-
Contoh: 
ditimbF koyong 'ditimba kakak' 
dipacoli mamaq 'dicangkuli paman' 
ditêgaqkugang 'dibangun orang' 
dinl,as adiq 'ditebas adik' 
dia/Oi baq 'diajari ayah' 
3.2.1.3 Frase bilangan 
Secara semantis, frase bilangan adalah frase yang menunjukkan jumlah 
atau urutan, baik jumlah yang tentu maupun jumlah yang tak tentu. 
Contoh: 
duF batang 'dua batang' 
tig lambO 'tiga lembar' 
enam ikOq 'enam ekor' 
kalapan uang 'kedelapan orang' 
kasepolo i/at 'kesepuluh buah' 
Secara morfo-sintaksis, frase bilangan mempunyai ciri-ciri sebagai berikut. 
a. Frase bilangan tertentu dapat didahului oleh kata nyang ka (yang ka, 
geq ka) 'yang ke' untuk membentuk frase bilangan bertingkat. 
Contoh: 
nyang kaduE 'yang kedua' 
nyang kalimi 'yang kelima' 
nyang kato/o 'yang ketujuh' 
nyang kasepolo 'yang kesepuluh' 
gêq kaseratos 'yang keseratus' 
Frase bilangan tertentu dapat diikuti oleh kata-kata bantu bilangan seperti 
i/at 'buah/biji', ikOq 'ekor' lambO 'lembar', batang 'batang', dan bidang 
'bidang', 
Contoh: 
téloq tigê i/at 	 'telur tip butir' 
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kebau tojo ikOq 
kayu sémilan batang 
sawa émpat bidang 
kértas sepolo lambO 
c. Dalam konstruksi atributif, 
depan induknya. 
Contoh: 
dui ikOq ayam 
tigi i/at telOq 
lapan bidang umi  
'kerbau tujuh ekor' 
'kayu sembilan batang' 
'sawah empat bidang' 
'kertas sepuluh lembar' 
'dua ekor ayam' 
'tiga butir telur' 
'delapan bidang sawah' 
frase bilangan dapat menduduki posisi di 
enam batang tiang 'enam batang tiang' 
sèpolo lambO tikO 'sepuluh lembar tikar' 
3.2.1.4 Frase Keterangan 
Secara semantis, frase keterangan adalah frase yang pusatnya berupa káta 
keterangan yang menjelaskan waktu. 
Contoh: 
pagi idtang 'pagi kemarin 
pagi tadi 'pagi tadi' 
malam khang 'mafam kemarin' 
paai nia 'purba kala' 
petang 	 tang 'sore kemarin' 
3.2.13 FrasePenanda 
Frase penanda dapat ditandai sebagai frase yang diawali oleh kata pe- 





























3.2.1.6 Frase Sifat 
Secara sernantis, frase sifat adalah frase yang unsur intinya berupa kata 
sifat dan menunjukkan sifat atau keadaan. 
Contoh: 
agaq libOq 'agak lebar' 
talalu ladas 'terlalu gembira' 
lebe ingan 'lebth ringan' 
mesti dalam 'harus dalam' 
déngin nw 'sangat dingin' 
Secara morfosintaksis, frase sifat dapat ditandai sebagai berilcut. 
a. Frase sifat dapat dimulai oleh kata talalu 'terlalu'. 
Contoh: 
talalu pan/ang 'terlalu panjang' 
talalu kêciq 'terlalu kecil' 
talalu lijOg 'terlalu lebar' 
talalu fat 'terlalu jahat' 
talalu kayê 'terlalu kaya' 
b. Frase sifat dapat dimulai oleh kataagaq 	 'agak' 
contoh 
agaq rengke 'agak bagus' 
agaq bésOq 'agak besar' 
agaq itan 'agak hitam' 
agaq i/au 'agak hijau' 
agaq angat 'agak panas' 
c. Frase sifat dapat dimulai oleh kata lebe 	 'lebih' 
Contoh: 
lébe tinggi 'lebih tinggi' 
lib efao 'lebih jauh' 
lèbe mahal 'lebih mahal' 
lébe dalam 'lebih dalain' 
lèbe ingan 'lebih ringan' 
d. Erase sifat dapat dimulai oleh kata kurang 	 'kurang'. 
Contoh: 
kurang kkiq 'kurang kecil' 
kurangpotê 'kurang putih' 
kurang angat 'kurang panas' 
kurang bêsOq 'kurang besar' 
kurang rengke 'kurang bagus' 
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e. Frase sifat dapat dimulai oleh kata paleng 'paling'. 
Contoh: 
paleng royal 'paling boros' 
paleng calaq 'paling pintar' 
paleng sembo 'paling sehat' 
palengbuyan 'paling bodoh' 
paJeng galeng 'paling oleng' 
f. Frase sifat dapat dimulai oleh kata same 'sama' 
Contoh: 
same calaq 	 'sama pandai' 




same ingan 	 'sama ringan' 
same pandaq 	 'sama pendek' 
























i. Frase sifat terdiri dari kata sifat dan diikuti oleh kata kerja. 
Contoh: 
galaq tidO 'suka tidur' 
pacaq butang 'pandai berhutang' 
gancang ba/alan 'cepat benjalan' 
landas badagang 'senang berdagang' 
galaq ngomong 'suka berbicara' 
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3.21 Arti Struktural Frase 
Apabila kita perhatikan unsur-unsur frase 1) uma rengke 'rumah bagus', 
dan 2) uma Sudirman 'rumah Sudirman', maka tampak masing-masing memi-
liki arti tersendiri, yang lazim disebut arti leksikal. Maksudnya adalah bahwa 
kendatipun setiap unsur frase I) dan 2) itu berdiri sendiri secara bebas, 
unsur-unsur itu telah mampu memiiki arti tersendiri. Namun, arti yang di-
timbulkan oleh pertemuan antara unsur uma dengan rengke, uma dengan 
Sudirman berbeda dengan arti setiap unsurnya. Arti rengke pada frase 1) ber-
fungsi sebagai 'penerang sifat' kata uma atau 'atribut sebagai penerang sifat 
unsur pusat', sedangkan Sudirman pada frase 2) adalah 'atribut sebagai pe-
nentu miik unsur pusat'. Arti yang ditimbulkan oleh pertemuan unsur frase 
seperti pada frase 1) dan 2) di atas disebut arri struktural frase. 
Berikut mi arti struktural frase yang terdapat di dalam bahasa Musi dike-
mukakan satu per satu sesuai dengan jenis frase seperti yang telah dikeniuka 
kan pada bagian 3.2.1. 
3.2.2.1 Frase Benda 
Arti struktural frase benda dapat dilthat pada contoh berikut: 
a. atribut sebagai penerang sifat 
Contoh 
ujang mudi 'orang muda' 
uma rengke 'rumah bagus' 
ayO dalam 'air dalam' 
umê libOq 'ladang lebar' 
tungkat pandaq 'tongkat pendek' 
b. ktribut sebagaijumlah 
Contoh: 
limp bidang umi 
du jam 
tiga ikOq koyoq 
énam uang 
si/at telOq 
'lima bidang ladang' 
'dua jam' 
'tiga ekor anjing' 
'enam orang' 
'sebutir telur' 
c. atribut sebagai penentu miik 
Contoh: 
buku Tarmizi 	 'buku Tarmizi' 
mobel bupati 	 'mobil bupati' 
ba/u indoq 	 'baju ibu' 
81 
tandoq sapi 'tanduk sapi' 
dagang napo 'daging napuh' 
d. atribut sebagai penentu asal 
Contoh: 
maclu Sêkayu 'madu Sekayu' 
uangMusi 'orang Musi' 
ayO tébu 'air tebu' 
balam Musi 'karet Musi' 
béras Supat 'beras Supat' 
e. atribut sebagai penentu tujuan 
Contoh: 
lapangan bol 'lapangan bola' 
kantOr sèkOla 'kantor sekolah' 
kambang ikan 'tebat ikan' 
kêrtas gambar 'kertas gambar' 
ladeng cokor 'pisau cukur' 
3.2.2.2 Frase Kerja 
Arti struktural frase kerja menyatakan 
a. tindakan aktif. 
Contoh: 
nakoq dalam 'menyadap karet' 
nyèrat kancel 'menyerat kancil' 
nyalé ikan 'menjala ikan' 
ngedok sOmO 'menggali sumur' 
métik manggo 'memetik mangga' 
b. tidak sengaja 
Contoh: 
taminOm ayO 'terminum air' 
la/u tatidO 'terus tertidur' 
taambeq buku 'terambil buku' 
taciom kmbau 'tercium bau' 
tamakan padi 'termakan padi' 
c. perintah 
Contoh: 
bajalanla kudai 'berjalanlah dahulu' 
macala mikaq 'membacalah sekarang' 
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naeqkz rambutan kami 	 'naildah rambutan kami' 
kêbatkê sapi 	 'tambatkan sapi' 
agaq lthOk 	 'agak lebarkan' 
3.21.3 Frase Bilangan 
Arti struktural frase bilangan menyatakan: 
a. jumlah 
Contoh: 
dug i/at 	 'dua buah' 
tigi bidang 	 'tiga bidang' 
lim lambO 	 lima lembar' 
ênam batang 	 'enam batang' 
sapok ikOq 	 'sepuluh ekor' 
b. tingkat 
Contoh: 
nyang kadua 'yang kedua' 
nyang kalime 'yang kelima' 
nyang kato/o 'yang ketujuh' 
(eq kalapan 'yang kedelapan' 
gëq kasabélas 'yang kesebelas' 
3.22.4 Frase Keterangan 








3.2.2.5 Frase Penanda 







a. tempat yang sedang diduduki 
Contoh: 
di sik.aq 	 'di sini' 
di Lumpatan 	 'di Lumpatan' 
didoson 	 'didusun' 
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• 	 didagat 'didarat' 
diayO 'di air' 
b. tempat yang dituju 
Contoh: 
ka umè 'ke ladang' 
ka Plembang 'ke Palembang' 
ka uma 'ke rumah' 
ka falan 'ke jalan' 
kakêbon 'kekebun' 
c. tempat yang ditinggalkan 
Contoh: 
dai msjed 'dari mesjid. 
dai laot 'dari laut' 
dci pocoq 'dari atas' 
dai sawa 'dari sawah' 
dai utan 'dari hutan' 
d. sebab 
Contoh: 
kareng saket 'karena sakit' 
karên angat 'karena panas' 
karèn pincang 'karena pincang' 
karên maboq 'karena mabuk' 
e. alat 
Contoh: 
déngn kayu 'dengan kayu' 
dèngên pacol 'dengan cangkul' 
déngën tall 'dengan tali' 
déngên besi 'dengan besi' 
dêngn bob 'dengan bambu' 
f. bersama 
Contoh: 
dèngn koyong 'bersama kakak' 
dèngën indoq 'bersama ibu' 
dengén Manan 'bersama Manan' 
déngên pesira 'bersama pasirah' 
dkngn bebeq 'bersama bibi' 
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Arti struktural frase penanda yang menyatakan 'alat' dan 'bersama' dapat 
diamati dalam pemakaiannya. Misalnya, ujaran Die mokol kiiyoq dêngen 
bob. 'Dia memukul anjing dengan bambu' Frase déngén bob 'dengan bambu' 
menyatakan alat, sedangkan Dii ka Pelimbeng déngén pésira. 'Dia ke Palem-
bang dengan pasirah', frase dingn pésira 'dengan pasirah' menyatakan 'ber-
sama.' 
3.2.2.6 FraseSifat. 
Arti struktural frase sifat menyatakan: 
a. tingkat perbandingan 
Contoh: 
agaq bèsOq 'agak besar' 
talêwat koneng 'terlalu kuning' 
1be libOq 'lebih lebar' 
kèciq nia 'sangat keel' 
gancang nw 'sangat cepat' 













Yang dimaksud dengan konstruksi sintasksis di dalam pemerian ml adalah 
konstruksi frase yang terdiri dari golongan kata yang satu dengan kata yang 
lain sebagai unsumya. Sebuah frase mungkin saja terbentuk dan unsur kata 
benda dan kata sifat, kata benda dan kata benda, kata perangkai dan kata 
benda, kata kerja dan kata benda, atau mungkin pula kata penanda dan kata 
benda. 
Contoh 
ba/u abang 'baju merah' 
kirsi ngen me/a 'kursi dan meja' 
nyawat ume 'menyiangi ladang' 
dai kalangan 'dan pasar' 
Frase pertama, ba/u abang 'baju merah', terdiri dari kata ba/u 'baju' clan 
abang 'merah' sebagai unsur langsung. Kata ba/u adalah kata benda, sedang 
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kan kata abang adalah kata sifat. Dengan demikian, konstruksi frase mi ter-
diri dari kata benda dan dilkuti oleh kata sifat. 
Frase kedua, kèrsi ngên meja 'kursi dan meja', terdiri dari kata krsi 
'kursi' dan mefa 'meja' sebagai unsur langsung dan kata ngn 'dan sebagai 
perangkamya. Kata kersi dan me/a keduanya tergolong kata benda, sedangkan 
ngen tergolong kata perangkai. Jadi konstruksi frase mi terdiri dari kata benda 
yang diikuti oleh kata benda dengan kata perangkai sebagai koordinator. 
Frase ketiga, nyawat ume 'menyiangi ladang', terdiri dari kata nyawat 
'inenyiangi' dan um 'ladang' sebagai unsur langsung. Kata nyawat tergolong 
kata kerja, sedangkan umg adalah kata benda. Jadi, frase n4jawat um ben-
konstruksi kata kerja dan diikuti oleh kata benda. 
Frase keempat, dci kalangan 'dari pasar', terdiri dari kata dci 'dan' dan 
Mangan 'pasar' sebagai unsur langsung. Kata dai tergolong kata penanda, 
sedangkan kalangan tergolong kata benda. Oleh karena itu, konstruksi frase 
dci kalangan terdiri dari kata penanda dan diikuti oleh kata benda. 
Untuk menentukan konstruksi frase, haruslah berdasarkan unsur bawah-
an langsung dari susunan kata dalam bahasa Musi. Dari data yang terkumpul, 
bahasa Musi mempunyai dua tipe konstruksi sintaksis, yaitu 1) tipe endosen-
tnik, dan 2) tipe eksosentrik. Kedua konstruksi frase mi dikemukakan satu 
per satu sebagai benikut. 
3.3.1 Konstruksi Endosentrik 
Yang dimaksud dengan konstruksi endosentrik adalah frase yang terdiri 
dan suatu perpaduan antara dua kata atau lebih yang menunjukkan bahwa 
golongan kata dari perpaduan itu sama dengan golongan kata dari salah satu 
atau lebih unsurnya (Keraf dalam Yus Rusyana dan Samsuri, Editor, 1976: 
78). Selain itu, tipe frase liii dapat ditandai pula berdasarkan fungsi kedua 
atau lebih unsurnya yang sama dengan fungsi salah satu atau semua unsur 
langsungnya (Ramlan dalam Yus Rusyana dan Samsuri, Editor, 1976:36). 
Misalnya, fnase ba/u abang 'baju merah' dan kérsi ngn mr/a 'kursi dan meja' 
pada contoh pada bagian 3.3. Ditinjau dari fungsinya, frase ba/u abang 
sama dengan ba/u, sedangkan frase kérsi ngën m?/a sama fungsinya dengan 
kersi dan sama dengan me/a. 
Contoh: 
W nyaet ba/u abang 
	 'Dia menjahit baju merah. 
Die nyaet ba/u 
	 'Dia menjahit baju.' 
Koyong méli kérsi dan mi/a 	 'Kakak membeli kursi dan meja' 
Koyong mèli kérsi 	 'Kakak membeli kursi' 
Koyong méli me-la- 	 'Kakak membeli meja.' 
Konstruksi endosentrik dapat dibedakan atas konstruksi yang bersifat 
atributif atau subordinatif, konstruksi yang bersifat koordinatif, dan kons-
truktif yang bersifat apositif. 
3.3.1.1 Konstruksi Endosentzik yang Atributif atau Subordinatif 
Frase yang bertipe konstruksi endosentrik yang atributifatau subordrnatif 
ditandai dengan adanya satu unsur yang menjadi inti atau pusat, sedangkan 
unsur yang lain menjadi atribut. Susunan frase mi dijelaskan sebagal berikut. 
1. Frase Benda 
a. kata benda + kata sifat 
Frase mi terdiri dari kata benda sebagai unsur pusat dan diikuti oleh kata 
sifat sebagai atribut. 
Contoh: 
ayO manes air manis' 
pesira mantan 'pasirah lama' 
ba/u abang 'baju merah' 
uma rengke 'rumah bagus' 
u/an lébat 'hujan lebat' 
b. kata benda + kata benda 
Frase mi terdiri dari kata benda sebagai unsur pusat dan diikuti oleh kata 
benda sebagai atribut. 
Contoh: 
gades doson 'gadis dusun 
gèta para 'getah karet' 
ayO Must 'air Musi' 
ikOq kèban 'ekor kerbau' 
c. kata benda + kata ganti 
Frase mi terdiri dari kata benda sebagai unsur pusat dan dilkuti oleh kata 
ganti sebagai atribut. 
Contoh: 
sawa anta die sawah mereka' 
koyongny 'kakaknya' 
taon ikaq 'tahun izii' 
uma kami 'rumah kami' 
musem 1W 'muslin itu' 
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d. kata benda + nyang + kata sifat 
Frase mi terdiri dari kata benda sebagai unsur pusat dan diikuti oleh kata 
sifat sebagai atribut dengan nyang penanda. 
Contoh: 
rikO nyang libOq 
koyoq nyang itam 
ayO nyang dengen 
uang nyang tug 
 
jarom nyang ak's 
'tikar yang lebar' 
'anjing yang hitam' 
, air yang dingin' 
'orang yang tua' 
'jarum yang halus' 
e. katabenda +nyanS + kata keija aktif 
Frase mi terdiri dari kata benda sebagai unsur pusat dan diikuti oleh kata 
kerja aktif sebagai atnibut serta nyang penanda. 
Contoh: 
perau nyang mudeq kulu 
uang nyang ngaji itu 
kuceng nyang makan tikos 
babi nyang ma/can Wong 
pngawO nyang noles itu 
'perahu yang mudik ke hulu' 
'orang yang mengaji itu' 
'kucing yang makan tikus' 
'babi yang makan ubi jalar' 
'penggawa yang menulis itu' 
f. kata benda + nyang + kata kerja pasif 
Frase mi terdini dan kata benda sebagai unsur pusat dan diikuti oleh kata 
kerja pasif sebagai atribut serta nyang penanda 
Contoh: 
kbon nyang dipacolnyë 
para nyang dipOtOngny 
ayam yang disêmèlènyi 
anaq nyang dikwztkny 
ba/u nyang ku/act 
'kebun yang dicangkulnya' 
'karet yang disadapnya' 
'ayam yang disembelihnya' 
'anak yang dikawinkannya' 
'baju yang saya jahit' 
g. kata benda + kata bilangan 
Frase mi terdiri dari kata benda sebagai unsur pusat dan diikuti oleh kata 
bilangan sebagai atribut. 
Contoh: 
kayu êmpat batang 
tikO énam lambO 
têlOq tigê i/at 
i/can due kilo 
pa/a lapan ton 
kayu empat batang' 
'tikan enam lembar' 
'telur tiga butir' 
'ikan dua kilogram' 
'karet delapan ton' 
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h. kata bilangan + kata benda 
Frase mi terdiri dari kata bilangan sebagai atribut dan dilkuti oleh kata 
benda sebagai unsur pusat. 
Contoh: 
lime i/at 'lima biji' 
du jam 'dua jam' 
nam ugang 'enam orang' 
sèmilan agai 'sembilan han' 
spolo mobel 'sepuluh mobil' 
2. Frase Sifat 
a. kata sifat + kata penjelas. 
Frase mi terdiri dari kata sifat sebagai unsur pusat dan diikuti oleh penje- 
las sebagai atribut. 
Contoh 
rengkenia 'bagussekali' 
gancang nia 'cepat sekali' 
itam nia 'pandai pula' 
pintar pul& 'terlalu panjang' 
pan/ang igq 'hitam sekah' 
b. kata penjelas + kata sifat 
Frase mi terdiri dari kata penjelas sebagai atnibut dan diikuti oleh kata sifat 
sebagai unsur pusat. 
Contoh 
talewat ladas 'terlalu gembira' 
lebe abs 'lebth halus' 
agaq buyan 'agak bodoh' 
kurang poti 'kurang putih' 
mase !emaq 'masth enak' 
3. Frase Keija 
a. kata kerja + kata penjelas 
Frase mi terdini dari kata kerja sebagai unsur pusat dan dilkuti oleh kata 
penjelas sebagam atribut. 
Contoh: 
tatawi tros 'tertawa saja' 
ba/alan lagi 'berjalan lagi' 
noles pul(q 'menulis pula' 
LPJ 
baburu pule'q 	 'berburu pula' 
bapanton bae 	 'berpantun saja' 
b. kata penjelas + kata kerja 
Frase mi terdiri dari kata penjelas sebagai atribut dan diikuti oleh kata ker-
ja sebagai unsur pusat. 
Contoh: 
dëm babaso 'sudah bercuci' 
fri bamantu 'telah bermenantu' 
naq pégi 'akan pergf 
daq balaai 'tidak berlari' 
bole ngèleq 'bolth melihat' 
3.3.1.2 Konstruksi Endosentrik yang Koordinatif 
Suatu frase yang tergolong bertipe konstruksi endosentrik atributif apabila 
frase itu mempunyai fungsi yang sama dengan semua unsur Iangsungnya 
(Ramlan dalam Yus Rusyana dan Samsuri, Editor, 1976:37). Tipe frase go-
longan im mempunyai konstruksi sebagai berikut. 
1. Frase Benda 
a. kata benda + kata benda 
Frase mi terdini dari kata benda dan diikuti oleh kata benda. 
Contoh: 
baqindoq 'ayahibu' 
kêrsi me/a 'kursi meja' 
sawa umë 'sawah ladang' 
adeq koyong 'adik kakak'. 
down laman 'desa halaman' 
b. kata benda + kata perangkai + kata beuda 
Frase mi terdini dari kata benda dan diikuti oleh kata benda serta kata 
perangkai sebagai koordinator. 
Contoh: 
umë ngên kèbOn 	 'ladang dan kebun' 
indoq ngên baq 	 'ibu dan ayah' 
utan ngèn kayunyê 	 'hutan dan kayunya' 
ayO ngèn minyaq 	 'air dan minyak' 
adeq ngèn koyong 	 'adik dan kakak' 
c. kata ganti + kata perangkai + kata ganti 
Frase mi terdiri dari kata ganti dan diikuti oleh kata ganti serta kata pe-
rangkai sebagai koordinator. 
contoh: 
ku ngèn nga 
itu non ikaq 
kamiatawa kamu 
M ngên 1w 
kiteq atawa anta die 
'saya dan engkau' 
'itu dan mi' 
'kami atau kamu sekalian' 
'dia dan saya' 
'kita atau mereka' 
2. Fran Sifat 
a. kata sifat + kata perangkai + kata sifat 
Frase mi terdiri dari kata sifat dan diiküti oleh kata sifat serta kata perang-
kai sebagai koordinator 
Contoh: 
rajen ngJn pintar 
besOq ngn kêciq 
itam ngèn potë 
rengke atawa fat 
panfang atawa pandaq 
'rajin dan pandai' 
'besar dan kecil' 
'hitam dan putih' 
'bagus atau jahat. 
.panjang atau pendek' 
b. kata sifat + kata sifat 
Frase mi terdiri dari kata sifat dan diikuti oleh kata sifat 
Contoh: 
bêsOq këciq 'besar dan kecil' 
bèsOq pan/ang 'besar panjang' 
kèciq lancip 'kedil tajam' 
rajen pintar 'rajim pandai' 
adel maqmur 'adil makmur' 
3. Frasekeija 
a. kata kerja + kata kerja 
Frase mi terdiri dari kata kenja dan diikuti oleh kata kerja. 
Contoh: 
rnakan minOm 'makan minum' 
cagaq dodoq 'tegak duduk' 
nètaq ngangkot 'memotong mengangkut' 
nyawat nanam 'menyiangi emenanani' 
ngdok nimbe 'menggali menimba' 
b. Kata kerja + kata perangkai + kata kerja 
Frase mi terdini dari kata kenja dan diikuti oleh kata kerja serta kata pe-
rangkai sebagai perangkai. 
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Contoh: 
nyanyi ngn nan 'menyanyi dan menan' 
macr ngën noles 'membaca dan menulis' 
nanam ngên ngètam 'menanam dan menuai' 
makan atawa minOm 'makan atau minum' 
mêli atawa nyual 'membeli atau menjual' 
3.3.1.3 Konstruksi Endosentrik yang Apositif 
Suatu frase tergolong bertipe konstruksi endosentrik apositif apabila frase 
itu mempunyai fungsi yang sama dengan semua unsur langsungnya, tetapi 
kata kedua sekaligus meinberi keterangan kepada kata pertama (Ramlan da-
lam Yus Rusyana dan Samsuri, Editor, 1976:37). Konstruksi endosentrik 
apositif mempunyai susunan sebagai berikut. 
Frase Benda 
kata ganti + kata benda 
Frase mi terdiri dari kata ganti dan diikuti oleh kata benda. 
Contoh: 
Mina bin inyt 'Minah istrinya' 
All lakinyê 'Ali suaminya' 
ku arapannyë 'Saya harapannya' 
ikaq umaku 'mi rumahku' 
1w kèndaqku 'Itu kehendakku' 
3.3.2 Konstruksi Eksosentrlk 
Sebuah konstruksi disebut eksosentrik apabila hasil perpaduan itu berla-
man fungsinya dengan fungsi salah satu atau semua unsur langsungnya (Ram-
1i dalain Yus Rusyana dan Samsun, Editor, 1976:36). Konstruksi mi tidak 
mempunyai inti atau pusat. 
Frase yang bertipe konstruksi eksosentrik dapat dibedakan menjadi 1) 
konstruksi eksosentrik objektif dan 2) konstruksi eksosentrik direktif. 
3.3.2.1 Konstruksi Eksosentrlk yang Objektif 
Sebuah konstruksi disebut eksosentrik objektif apabila frase itu terdiri 
dari kata kerja dan diikuti oleh kata lain sebagai objeknya (Ramlan dalam 
Yus Rusyana dan Samsuri, Editor, 1976:37). Frase yang mempunyai tipe 
semacam mi terdiri dari sebagai berikut. 
Fnise Kerja 
a. kata kerja + kata benda 
Frase mi terdiri dan kata kerja dan dilkuti oleh kata benda sebagal objek. 
Contoh: 
maaq makanan 'masak makanan' 
nyrat napo 'menjerat napuh' 
ngunteng rambut 'menggunting rambut' 
nyalê ikan 'menjala ikan' 
mOtOng para 'menyadap karet' 
b. kata kerja + kata ganti 
Frase mi terdiri dan kata kerja dan diikuti oleh kata ganti sebagai objek. 
Contoh: 
ngajaq die 'mengajak dia' 
nolong anta die 'menolong mereka' 
/emOk ikaq 'jemurkan mi' 
ngê n/ok ku 'memberi saya' 
angkatkê itu 'angkatkan itu' 
3.3.2.2 Konstruksi Eksosentrlk yang Direktif 
Sebuah konstruksi disebut eksosentrik yang direktif apabila unsur frase 
itu terdiri dari direktor atau penanda, sedangkan unsur yang lainnya sebagai 
aksi. 
Tipe frase mi mempunyai struktur sebagai berikut. 
Frase Penanda 
a. kata penanda + kata benda 
Frase mi terdiri dari kata penanda sebagai direktor dan diikuti oleh kata 
benda sebagai aksis. 
Contoh: 
di um 'di ladang' 
di pondoq 'di pondok' 
kakrbOn 'kekebun' 
ka Sèkayu 'ke Sekayu' 
dai kalangan 'dari pasar' 
b. kata penanda + kata sifat 
Frase mi terdiri dari kata penanda sebagai direktor dan diikuti oleh kata 
sifat sebagai aksis. 
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Contoh: 
dngen rengke 'dengan bagus' 
dêngë'n teratur 'dengan teratur' 
dngën rama 'dengan ramah' 
kèrné saket 'karena sakit' 
kmê libOq 'karena lebar' 
o. kata penanda + kata kerja 
Frase mi terdiri dari kata penanda sebagai direktor dan diikuti oleh kata 
kerja sebagai aksis. 
Contoh: 
dêngën mOtOng 'dengan menyadap' 
dngn mace 'dengan niembaca' 
dêngë!n 
 ba/alan 'dengan berjalan' 
ktrnè nipu 'karena menipu' 
Ome baume 'karena berladang' 
d. kata penanda + klausa 
Frase mi terdini dari kata penanda sehagai direktor dan diikuti oleh klausa 
sebagai aksis. 
Contoh: 
dang mosem uang nanam padi 
'sedang musim orang menanarn padi' 
waktu kami datang ka Sèkavu 
'waktu kaini datang ke Sekayu' 
bakal péngawO ngbi/oq raqyat 
'untuk penggawa membeni rakyat' 
kmisên daq suêq pulq 
'karena uang tidak ada pula' 
dai OmOngan pësfra ngên kami 
'dari pembicaraan pasirah kepada kami' 
3.4 Klausa 
Yang dirnaksud dengan kalusa di sini adalah sebuah konstruksi sintaksis 
yang bersisipan sebuah subjek dan predikat dan membentuk bagian dan se-
buah kalimat atau membentuk sebuah kalimat sederhana yang lengkap (Un-
dang, 1968:249). 
Kalau diperhatikan pemerian klausa di atas, dapatlah dikatakan bahwa se-
buah klausa inungkin berupa sekelompok kata, sebuah kalimat atau bagian 
daripadanya (bentuk linguistik) yang mernpunyai sebuah subjek dan sebuah 
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predikat sendiri. Misalnya, Tarmizi uang Musi 'Tarmisi orang Musi' adalah 
sebuah klausa dan juga sebuah kalimat yang hanya terjadi dari sebuah klausa. 
Akan tetapi, bila kita perhatikan ujaran Baq nyawat umê ngin indoq masaq 
di dapO 'Ayah menyiangi ladang dan Ibu memasak di dapur' adalah bukan 
sebuah kalusa, tetapi merupakan dua buah klausa karena di dalamnya terda-
pat lebih dari satu subjek dan predikat. Klausa pertama adalah baq nyrwat 
umé 'ayah menyiangi ladang' dan kalusa kedua adalah indoq masaq di dapO 
'ibu memasak di dapur'. 
35 Bermacam-macam Klausa 
Jenis klausa dalam bahasa mi dikelompokkan berdasarkan beberapa ka-
tegori, misalnya, cara menjajarkan unsurnya, fungsi, distribusi satuannya, 
dan struktur internnya. 
Berdasarkan cara menjajarkan unsurnya, klausa terbagi atas beberapa 
macam. 
3.5.1 Klausa Tak Berpusat 
Yang dimaksud dengan klausa tak berpusat adalah kalusa yang predikat-
nya tidak mengandung penanda subjek dilekatkan di sebelah subjek. 
Contoh: 
adeq nyanyi 	 'Adik menyanyi' 
Koyong nyale i/can. 	 'Kakak menjala ikan' 
Kami pergi. 	 Kami peg! 
Di noles surat 	 'Dia menulis surat' 
Ad ba/alan gancang. 	 'Ali berjalan cepat' 
3.5.2 Klausa yang Berupa Penghubung Poros 
Yang dimaksud dengan klausa yang berupa penghubung poros, yaitu 
klausa yang dibentuk dengan memakai kata perangkai, misalnya waktu 'wak-
tu', kalu 'kalau', meski 'meskipun'. 
Contoh: 
Meski tau, (die diam tros) 
'Meskipun tahu, (dia diam saja).' 
(Die datang), waktu ku tidO. 
'(Dia datang), waktu saya tidur.' 
(Nga bole pgi), kalu ku daq datang. 
'(Engkau boleh pergi), kalau saya tidak datang.' 
Kalu naq tmaq, (begawé sugang). 
'Kalau mau enak, (bekerja sendiri).' 
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Waktumosem duku, (ku mOrOng kêbOn duku). 
'Waktu musim duku, (saya memborong kebun duku).' 
Berdasarkan fungsinya, klausa terbagi menjadi beberapa jenis sebagai be. 
rikut. 
1) Klausa Benda 
Yang dimaksud dengan kalusa benda ialah klausa yang dipakai sebagai 
pengganti kata benda dan dapat berfungsi sebagai pengganti kata benda dan 
dapat berfungsi sebagai subjek atau objek klausa. 
Contoh: 
Die ngabark basi daq saket. 
'Dia mengabarkan bahwa dia tidak sakit' 
Nyang daq mampo, bole mayO tigê kali angsuran. 
'Yang tidak mampu, boleh membayar tiga kali angsuran' 
DitngOmOngkê nyang dikatiUnyE sébulan nyang liwat. 
'Dia membicarakan yang dikatakannya sebulan yanglalu.' 
DM bakW base die ngëdaqké$iti. 
'Dia berkata bahwa dia melarnar Siti.' 
Base pésira mêli mobel, ku daq tau. 
'Bahwa pasirah membeli mobil, saya tidak tahu.' 
2) Klausa Ajektif 
Yang dimaksud dengan klausa ajektif ialah klausa yang berfungsi sebagai 
pewatas terhadap kata benda atau kata ganti. 
Contoh: 
Uang nyang (em datang itu mamaqku. 
'orang yang sudah datang itu paman saya.' 
Budaq nyang nakal itu daq suêq indoq lagi 
'Anak yang nakal itu tidak ada ibu lagi.' 
Koyog nyang itam tu ditembur mobel. 
'Anjing yang hitam itu ditabrak mobil.' 
Kayu nyang tinggi tu dim tèbang uang 
'Kayu yang tinggi itu telah ditebang orang.' 
3) Klausa Keterangan 
Klausa keterangan adalah kalusa yang memberikan keterangan kepada 
kata-kata selain kata benda dan kata ganti. Klausa keterangan dapat digolong. 
kan menjadi 1) klausa keterangan waktu, 2) klausa keterangan tempat, 3) 
klausa keterangan keadaan, 4) klausa keterangan tujuan, 5) klausa keterahgan 
akibat, 6) klausa keterangan sebab, 7) klausa keterangan alat, 8) klausa kete-
rangan kesungguhan, 9) klausa keterangan mutu (kualitas), dan 10) klausa 
keterangan jumlah (kuantitas). 
a. Klausa Keterangan Waktu 
Suatu klausa disebut klausa keterangan waktu apabila klausa itu memakai 
kata partikel seerti waktu 'waktu', kapan 'bila jak 'sejak', enggoq 'sampai', 
sëbëlom 'sebelum',d?m 'setelah' yang menunjukkan waktu tertentu. 
Contoh: 
Kapan baë di€ galaq, die dapat pégi 
'Bila saja dia mau, dia dapat pergi.' 
Diêdatang waktu ku dang tidO. 
'Dia datang waktu saya sedang tidur.' 
faq sêtaon nyang liwat, die dem nabong. 
'Sejak setahun yang lalu, dia telah menabung.' 
Kèbau kami hang ènggoq mlkaq lom ditontot. 
'Kerbau kami hilang sarnpai sekarang belum dicari.' 
Sébêlom tidO, nnèq galaq baeeritê 
'Sebelum tidur, Nenek suka bercerita.' 
b. Klausa Keterangan Tempat 
Suatu klausa disebut klausa keterangan tempat apabila klausa itu menya-
takan tempat. 
Contoh: 
Ka manE ba 1w pégi, die nontot. 
'Ke rnana saja saya pergi, dia ikut.' 
Dai jalan yang ditimbon, kami pgi ka talang. 
'Dari jalan yang ditinibun, kami pergi ke kebon.' 
Kami pègi ka utan tmpat uang baburu. 
'Kami pergi ke hutan tempat orang berburu.' 
Dai mane die bole sen, ku daq tau. 
'Dari mana dia rnemperoleh uang, saya tidak tahu.' 
Di pengger tbeng sungai Musi, jangan muat kantor. 
'Di tepi sungai Musi, jangan membangun kantor.' 
c. Klausa Keterangan Keadaan 
Klausa keterangan keadaan adalah klaum yang meniakai kata partikel 
seperti care nyang 'seperti yang', sambel 'sambil', dèngên 'dengan', 'enggoq 
97 
'sampai', dan same dengen 'sarna dengan' yang menunjukkan keadaan atau 
sifat tertentu. 
Contoh: 
Nga bole nyaet cariF nyang kuajOké mpai kaq. 
'Engkau bo1eh menjahit seperti yang kuajarkan dahulu.' 
Déngén tataw-tawé, budaq ilu nyanyi. 
'Dengan tertawa-tawa, anak itu menyanyi. 
Sambel bajualan, indoq nyaet ba/u adeq. 
'Sambil berjualan, ibu menjahit baju adik.' 
Dengan baajO téros, 1w pacaq /adi ugang calak. 
'Dengan belajar terus, saya dapat menjadi orang pandai.' 
Die bajudi énggoq segal€q ret€ny abes tajual. 
'Dia herjudi sarnpai segala hartanya habis tell ual.' 
Same déngén nyang dikatêkënyë dëngn pasira, 
itu pulëq nyang dikatekenye dengan bupati. 
'Sama dengan yang dikatakannya dengan pasirah, 
itu pula yang dikatakannya dengan bupati.' 
d. Klausa Keterangan Tujuan 
Sebuah klausa yang disebut klausa keterangan tujuan apabila klausa itu 
menyatakan tujuan klausa inti. 
Contoh: 
Raqyat dipèrintakë pasira nyagO kabérsean paq uma, sèpayO 
raqyat taindar dai panyaket. 
'Rakyat diperintahkan pasirah menjaga keber sihan lingkungan 
supaya rakyat tcrhindar dari penyakit.' 
Die ngajOi anaqnyê ngaji, sepayO anaqnye pacaq macO Qur'an. 
'Dia mengajani anaknya mengaji agar anaknya dapat menibaca 
Quran.' 
Ujang baumé dianjurki nanam para ongol, sepayO getanyé banyaq. 
'Petani dianjurkan menanam bibit karet unggul supaya getahnya 
banyak.' 
SepayO daq talambat datang ka skOIa, pgila pagi-pagi dai uma. 
'Supaya tidak terlambat datang ke sekolah, pergilah pagi-pagi dan 
rumah.' 
SCpayO raqyat daq kakurangan bahan makanan, dianjorkê pamerin-
tah nanam ranaman lain dai padi. 
'Agar rakyat tidak kekurangan bahan makanan, pemerintah mengan-
jurkan menanam tanaman lain selain padi.' 
e. Klausa Keterangan Akibat 
Sebuah klausa tergolong klausa keterangan akibat apabila klausa itu 
menyatakan akibat yang disebut klausa intinya (klausa bebas). 
Contoh: 
Alan hot nia sampai daq pacaq dilewati mobel. 
'Jalan licin betul sehingga tidak dapat dilalui mobil.' 
Têlèvisi ma/al regenye sampai kami daq tabeli. 
'Televisi mahal harganya sehingga tidak terbeli oleh kami.' 
SingO ijau kaman awaq budaq itu dipukol baqnyi. 
 
'Anak itu dipukul ayahnya sehingga hijau biru badannya.' 
Kebon kami taangos makan apt sampai daq bole asel. 
'Kebun kami terbakar sehingga tidak mendapat hasil.' 
Baq banyaq ngodot sampai die batok-batok. 
'Ayah banyak merokok sehingga dia batuk-batuk.' 
f. Klausa Keterangan Sebab 
Sebuah klausa disebut klausa keterangan sebab apabila klausa itu menya-
takan sebab atau alasan klausa inti. 
Contoh: 
Kami lom pêgi karinE nunggu bupati. 
'Kami belum pergi karena menunggu bupati.' 
Ali nages rêros karênê rapornyê banyaq angkO abang. 
'Ali menangis terus karena rapornya banyak angka merah.' 
Karènê ayOnyë mase angat, daq twninom ole kami. 
'Karena airnya masih panas, tak terminum oleh kami.' 
Anta die bagotong royong magosi jalan sebab la jadi kabiasean di 
doson ikaq. 
'Mereka bergotong royong memperbaiki jalan sebab sudah menjadi 
kebiasean di desa mi.' 
KarW raqyat lom pacak mupoq tanamannye, aselnyê deket ,zia. 
'Karena rakyat belum pandai memupuk tanamannya, hasilnya 
sedikit sekali.' 
g. Klausa Keterangan Alat 
Sebuah klausa disebut klausa keterangan alat apabila klausa itu menyata-
kan alat yang dipakai dalam mengerjakan pekerjaan yang disebut klausa inti. 
Contoh 
Adeq nyerat kancel dengn j&at buatannyê dwëq. 
'Adik menyerat kancil dengan jerat buatannya sendiri.' 
D&igan bakarëtO abang die Øgi ka uma mèntuèny. 
'Dengan bersepeda warna merah dia pergi ke rumah mertuanya.' 
Pélisi ngèbat penyahat itu dngh tali nyang diën/oq ole dukon itu. 
'Polisi mengikat penjahat itu dengan tali yang diberi oleh dukun itu.' 
Dengan mobel nyang kami siwO dw1q, kami pgi ka Skayu. 
'Dengan mobil yang kami sewa sendiri, kami pergi ke Sekayu.' 
Raqyat di doson-doson majaq sawanyè dengan kebau nyang dibzjog 
PresidEn. 
'Rakyat di desa-desa membajak sawahnya dengan kerbau yang diberi 
Presiden.' 
h. Klausa Keterangan Kesungguhan 
Sebuah klausa tergolong klausa ketetangan kesungguhan apabila klausa itu 
menunjukkan kesungguhan. 
Contoh: 
D1 dag ngambeq buku itu. 
'Dia tidak mengambil buku itu.' 
Tiap manusiè pasti mad. 
'Setiap manusia pasti mati.' 
Daq suwq ugang nyang pacayO, baq kami sari. 
'Tidak ada orang yang percaya, kalau ayah kami miskin.' 
Barangkali g&ang agai angat, katt baq. 
'Barangkali kemarin hari panas, kata ayah.' 
i. Klausa Keterangan Mutu (Kualitas) 
Suatu klausa disebut klausa keterangan mutu apabila klausa itu menunjuk-
kan mutu klausa inti. 
Contoh: 
Sungaf Musi libOq sampai daq takeleg tebengny. 
'Sungai Musi lebar sehingg tak tampak tebingnya.' 
Srdadu itu bapërang dëngan sgalq kkuatanny 
'Serdadu itu berperang dengan segala kekuatannya.' 
Ufang itu mekeq sampai tadngO di seberang. 
'Orang itu memekik sampai terdengar ke seberang.' 
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Dngén napsu nyang bsOq, die nebang k.ayu nyang bsOq itu. 
'Dengan semangat yang besar, dia memotong kayu yang besar itu.' 
j. Klausa Keterangan Jumlah (Kuantitas) 
Suatu klausa disebut klausa keterangan jumlah apabila klausa itu menun-
jukkkan jumlah sebagai intinya. 
Contoh: 
Para ka,ni daq tareken banys4nyF.  
'Karet kami tidak terhitung banyaknya.' 
Ujang Musi banyaq nyang nontot sin di Palm bang. 
'Orang Musi banyak yang mencari nafkah di Palembang.' 
Kami nngO bunyi tëmbakan daq tareken berapi kaIiny 
'Kami mendengar bunyi tembakan tidak terhitung berapa kali.' 
Banyaq ujang Musi baigwnO Islam. 
'Banyak orang Musi beragama Islam.' 
AT bole sin daq.kurang lime ribu repia. 
'Dia mendapat uang tidak kurang dari lima ribu rupiah.' 
Berdarkan distribusi satuannya, klausa dapat dibagi menjadi beberapa 
bagian. 
1) Klausa Bebas 
Sebuah klausa disebut klausa bebas apabila klausa itu dapat berdini sendiri 
sebagai kalimat mayor. Kalimat mayor di sini adalah kalimat yang mempu-
nyai fungsi ketatabahaan wajib, yaitu adanya subjek dan predikat. 
Contoh: 
Baq dang tidO. 
'Ayah sedang tidur.' 
Adeq dang mace. 
'Adik sedang membaca.' 
Kami naq pgi. 
'Kami akan pergi.' 
Die bacerite t&os. 
'Dia bercerita terus.' 
Kami naq barangkat pokol tige 
'Kami akan berangkat pukul tiga.' 
2) Klausa Tak Bebas 
Klausa tak bebas di sini aIa1aJi klausa yang tak dapat berdini sendiri sebagai 
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kalimat mayor meskipun dapat berintonasi final sebagai kalimat minor. Kali-
mat minor adalah kalimat yang salah satu atau semua fungsi wajib ketatabaha-
man tidak terpenuhi. 
Contoh: 
Waktu diê'tidO. 
'Waktu dia tidur.' 
Enggoq die kenyang. 
Sampai dia kenyang' 
A tawa die mèli. 
'Atau dia membeli' 
Karënbanyaq makan. 
'Karena banyak makan' 
Berdasarkan struktur internya, klausa bebas dibagi menjadi: 
a. Klausa Transitif 
Yang dimaksud dengan klaum transitif adalah klaum yang berobjek. 
Contoh: 
AH ngubet Farida. 
'Ali mencubit Panda.' 
Kwni noles cerite. 
'Kami menulis cenita.' 
Indoq masaq nasiq. 
'Ibu menanak nasL' 
Baq ngedok sOmOi-. 
'Ayah menggali sumur.' 
Koyoq makan tulang. 
'Anjing makan tulang.' 
b. Klausa talc Transitif 
Yang dimaksud dengan klausa tak transitif adalah klaum yang predikat. 
nya tak berobjek. 
Contoh: 
Adeq dang tidO 
'Adik sedang tidur.' 
Budaq itu flanges. 




Anta dIe mjeq. 
'Mereka menjerit.' 
Ku cagaq di/alan. 
'Saya berdiri dijalan.' 
c. IUausa Ekuatif 
Yang dimaksud dengan klausa ekuatif adalah klausa yang mengandung 
unsur permaan. 
Contoh: 
Faq Umar guru. 
'Pak Umar guru.' 
Faq Daud plisi. 
'Pak Daud polisi. 
Anaqnyë mahasiswa Fakuiras Hulwm. 
'Anaknya mahasiswa fakultas hukum.' 
3.6 Kalimat 
Yang dimaksud dengan kahmat di sini adalah satuan ketatabahasaan yang 
disusun oleh unsur yang berupa klausa, partikel penghubung, dan pola into-
nan akhir (Moeliono, 1979:5). Misalnya, Indoq ka kalangan mali ba/u ngên 
kaen. 'Ibu ke pasar membeli baju dan kain.' Kalimat selalu bebas, sedangkan 
klausa tidak selamanya demikian. Kalimat dan klausa mungkin saja bertum-
pang tmdih, yaitu apabila kalimat itu hanya terjadi dari satu klausa (lihat 
3.4), tetapi ada pula kalimat yang bukan berupa klausa. 
Misalnya: 
Die- . 	 'Dia.' 
Daq. 	 'Tidak.' 
Ao. 	 'Ya.' 
3.6.1 JenisKalimat 
Dari data yang terkumpul, kalimat dalam bahasa Musi dapat dikelompok-
kan menjadi beberapa jenis sesuai dengan kategori yang dipakai. Menurut 
macam klausa, kalimat terbagi menjadi 1) kalimat berita, 2) kalimat tanya, 
dan 3) kalimat perintah. Menurut struktur intern klausa, kalimat terbagi 
menjadi 1) kalimat mayor, dan 2) kalimat minor. Menurut sifat hubungan 
antara subjek dan predikat, kalimat terbati menjadi 1) kalimat aktif, 2) kali-
mat pasif, 3) kalimat refleksif, 4) kalimat eventif, dan 5) kalimat resiproka. 
tif. Menurut adanya unsur ingkar dalam predikat utama, kalimat terbagi men- 
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jadi 1) kalimat afirmatif, dan 2) kaliznat ingkar. Berikut mi setiap jenis kali-
mat diutarakan satu pertu. 
a. Menurut Macam Klausa 
1) KalimatBerita 
Yang dimaksud dengan kalimat berita di sini adalah kalimat yang meng-
inginkan tanggapan berupa perhatian. Pada umumnya kalimat berita disertai 
dengan intonasi akhir kalimat yang menurun. 
Contoh: 
BbzO nia, die ngambeq bukuku. 
'Benar sekali, dia yang mengambil bukuku.' 
BajO nga/i Qur'an wajeb base ujang Islam. 
'Belajar mengaji Quran wajib bagi orang Islam.' 
Kami dapat beritO base- baqnyë naq pégi aft taon ikaq. 
'Kami mendapat berita bahwa ayahnya akan pergi haji tahun mi.' 
La samJstinye, anaq hormat iigên ugang tue. 
'Sudah semestinya anak hormat kepada orang tua.' 
2) Kalimat Tanya 
Yang dimaksud dengan kalimat tanya adalah kalimat yang menginginkan 
tanggapan yang berupa jawaban. Kalimat tanya dapat pula ditandai oleh a) 
intonasi akhir, dan b) adanya kata tanya dalam kalimat itu. Berikut liii dite-






Die- nyang koyong carl? 
'Dia yang kakak can?' 
Baq dim makan? 
'Ayah sudah makan?' 
Dii la babini? 
'Dia sudah beristri?' 
Kalimat tanya dalam bahasa Musi dapat pula ditandai dengan kata tanya, 
seperti nwn&j, 'apa', sapi 'Sipa', ngape' 'mengapa', berap 'berapa', nyang 




'Apa yang ditulisnya?' 
SaFre ngOla nga? 
'Siapa mengganggu kamu?' 
Ngap die nyinolong? 
'Mengapa dia menangis?' 
BeraFre ilgang pndodoq Musi mikaq? 
'Berapa orang penduduk Musi sekarang?' 
Nyang mane uma nga? 
'Yang mana rumahniu?' 
Maqman carêq mopoq nyang sabenonye? 
'Bagaimana cara memupuk yang sebenarnya?' 
Kapan Présidin datang ke Pel(m bang? 
'Bila Presiden datang ke Palembang?' 
Di dalam ujaran sering dijumpai kalimat yang memakai kata tanya, tetapi 
tidak digolongkan ke dalam kalimat tanya karena ia tidak menghendaki 
jawaban. 
Contoh: 
Saps nyang daq takot bole miloq kami 
'Siapa yang tidak takut boleh ikut kami.' 
Ku daq tau ngapre di(daq darang. 
'Saya tidak tahu mengapa dia tidak datang.' 
Dig nyëritëkê maqmanë carèq mOtOng Bala,n. 
'Dia menceritakan bagaimana cara menyadap karet.' 
Jangan mintèq ap-e nyang daq bagunè. 
'Jangan minta apa yang tidak berguna.' 
3) Kalimat Perintah 
Yang dimaksud dengan kalimat perintah adalah kalimat yang mengingin-
kan tanggapan berupa tindakan atau perbuatan. Kalimat perintah dalam ba-
hasa Musi dapat ditandai dengan beberapa cara. Pertama pemakaian partikel 




Kalu daq shiang di sikaq berangkatla 
'Jika tidak senang di sini berangkatlah!' 
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Sorola ujang itu pgi ka umë 
'Suruhlah orang itu pergi ke ladang" 
Kalu nga galaq, makanlah!' 
'Kalau engkau mau, makanlah!' 




Simpan sin nga baeq-baeq! 
'Simpan uangmu balk-balk!' 
Bad surat kaql 
'Baca surat ml!' 
BalIni lagi nyang 1w kathké tadiq! 
'Ulangi lagi yang saya katakan tadi!' 
Sifat perintah dalam bahasa Musi bermacam-macam, mulai dari permntah 
yang kasar sampai kepada perintah yang halus. Perintah yang bersifat memak-
sa, misalnya larangan, perintah biasa, permintaan, harapan, dan bujukan. Sifat 
permtah itu dapat kita kenali dari pemakaian kata seperti tolong 'tolong', 
harap 'harap', endaqla 'hendaklah', cObO 'coba'. 
Contoh: 
CObO panggelkl dill 
'Coba panggilkan dia!' 
Tolong énjoqkl ikaq ngn ugang itu! 
'Tolong berikan mi kepada orang itu!' 
Ku harap nga kailfO dulu! 
'Saya harap engkau keluar dulu!' 
Endaqia baq soio dil badagang! 
'Hendaklah ayah suruh dia berdagang!' 
Sifat perintah yang menyatakan larangan dapat ditandai dengan memakai 
katajangan 'Jangan'. 
Contoh: 
Jangan ba1aai gancang igeq! 
Jangan berlari terlalu cepat!' 
Jangangepoq koyoq jlu! 
Jangan pukul anjing itu!' 
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Nga jangan baleq a-ai ikaql 
'Engkau jangan pulang hari ml!' 
Jangan torot ujOnyê! 
'Jangan dituruti katanya!' 
b. Menurut struktur intern klausa 
1) Kalimat Mayor 
Kalimat mayor adalah kailmat yang memiliki fungsi ketatabahaan wajib, 
yaitu adanya subjek dan predikat. 
Contoh: 
D? lom dêm makan. 
'Dia belum selesai makan.' 
Pokoknyë ku datang. 
'Pokoknya saya datang.' 
Ku dinjoq On cokop. 
'Saya diberi uang cukup.' 
Ku ngaweknyë aRal  tang kaq. 
'Saya mengerjakannya kemarin.' 
Di sikaq daq suwéq ayO. 
Ti sini tidak ada air.' 
2) Kalimat Minor 
Kalimat minor adalah kalimat yang salah satu atau semua fungsi wajibnya 




Of, mamaq! - 
'Hai, Paman!' 
Ao, beInO ma! 
'Ya, memang betul!' 
Ai, talêwat! 
'Ah, terlalu' 
c. Menurut sifat hubungan antara subjek dan predikat 
1) Kalimat Aktif 
Kalimat aktif adalah kalimat yang mengandung subjek sebagai pelaku. 
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Contoh: 
Die mopoq kèbon limaunyë. 
'Dia memupuk kebun jeruknya.' 
Koyong nggan nulaq pangënjoq ugang tu. 
'Kakak tidak mau menolak pemberian orang itu.' 
Nga mésti ngnjog patolongan. 
'Engkau harus memberi pertolongan.' 
Uang tu nébang batang than nfen mandau. 
'Orang itu menebang batang durian dengan parang.' 
Sab1om bérangkat, kami minOm re dulu. 
'Sebelum berangkat, kami minum teh dahulu.' 
2) Kalimat Pasif 
Kalimat pasif adalah kalimat yang mengandung subjek sebagai penderita. 
Contoh: 
Batang than Lu ditèbang baq. 
'Pohon durian itu ditebang Ayah.' 
Mon limaunyë dipupuknyê ngën ape baê. 
'Kebun jeruknya dipupuknya dengan apa saja.' 
Kalu kitEq ditolong u-ang, mesti tau sape nyang nolong. 
'Kalau kita ditolong orang, seharusnya tahu siapa yang menolong.' 
3) Kalimat Refleksif 
Kalimat refleksif adalah kalirnat yang mengandung subjek sekaligus ineru-
pakan pelaku dan penderita. 
Contoh: 
Gades Lu bapopor. 
'Gadis itu berbedak.' 
Mikaq baq salalu bacokor rambot. 
'Sekarang Ayah selalu bercukur rambut.' 
Budaq i/u bajemO sugang. 
'Anak itu berjemur sendiri.' 
Kalu naq pegi ka psta, Siti bèraës dulu. 
'Kalau akan pergi ke pesta, Siti berulek dahulu.' 
Adeq bagoteng rambot kètang. 
'Adik bergunting rambut kemarin.' 
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4) Kalimat Eventif 
Yang dimaksud dengan kalimat eventif adalah kalimat yang subjeknya 
mengalami kejadian. 
Contoh: 
Waktu baleq dai kèbon, indoq kaujanan di/alan. 
'Waktu pulang dari kebun, Ibu kehujanan di jalan.' 
Aai u/an, tapi ku kangatan. 
'Hari hujan, tetapi saya kepanasan.' 
Pagi-pagi di Sêkayu ku kadëngênan. 
'Pagi-pagi di Sekayu saya kedinginan.' 
Karènê umé kami lao, kami baleq kamalaman di/alan. 
'Karena ladang kami jauh, kami kernalaman pulang di jalan.' 
5) Kalimat Resiprokatif 
Yang dirnaksud dengan kalimat resiprokatif adalah kalimat yang menyata-
kan subjeknya melakukan pekerjaan berbalas-balasan. 
Contoh: 
Ali ngèn Amer bapêgangan tangan. 
'Ali dan Amir berpegangan tangan.' 
Budaq-budaq nakal itu basimboran. 
'Anak-anak nakal itu bersimburan.' 
Koyoq itu saleng geget. 
'Anjing itu saling gigit.' 
Ayam nyang balagtw saleng cétoq. 
Ayam yang benlaga itu sating cotok.' 
d. Menurut Adanya Unsur Ingkar dalam Predikat Utama 
1) Kalimat Afirmatif 
Kalirnat afirrnatif atau positif adalah kalirnat yang tidak mengandung 




A-ai kaq baq naq ka Won. 
'Hari mi Ayah akan ke kebun.' 
Chang Bupati ka doson Maenan. 
Kernarin bupati ke dusun Mainan.' 
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Di maniu-ang nyual mat(es madu di sikaq? 
'Di mana orang menjual manis madu di sini?' 
CObO keleq budaq iu' 
'Coba lihat anak itu!' 
2) Kalimat Ingkar 
Kalimat ingkar adalah kalimat yang mengandung unsur ingkar, yaitu daq 
'tidak' atau bukan 'bukan'. 
Contoh: 
Itu bukan kepia anyar. 
'Itu bukan kupiah baru.' 
Itu daq iloq. 
'Itu tidak bagus.' 
Panyaket mamaq bukan jadi waras, tapi batainba bangat. 
'Penyakit parnan bukan menjadi waras, bahkan bertanibah parah.' 
Bukan dre nyang ngambeqnyêi 
'Bukan dia yang mengambilnya.' 
Budaq itu bukan budaq paaq uma ku. 
'Anak itu bukan anak dekat rumahku.' 
3.6.2 Pola Kalimat Dasar 
Pola dasar kalimat dasar dalani hahasa mi dapat digolongkan menjadi dua 
kelompok sebagai berikut. 
3.6.2.1 Pola Dasar Kalimat yang Terjadi dari Kata-kata Penuh 
Di dalam pola mi terdapat tiga macam pola dasar kalimat. 
Tipe I: Kalimat yang dapat dikembalikan kepada pola dasar kalirnat yang 
terdiri dari dua unsur langsung kata benda + kata sifat. Misalnya, 
Uma zu besOq nia. Rumah itu besar sekali.' Kalimat mi dapat 
dikembalikan kepada pola dasar uma bèsOq 'ruinah besar' yang 
unsurnya terjadi dari uma kata benda dan bésOq kata sifat. 
Contoh: 
Sungai Musi IibOq nia. 
'Sungai Musi lebar sekali.' 
Indoq saket ,étang. 
'Ibu sakit kemarin.' 
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Anaq pasira calak nia. 
'Anak pasirah pandai sekali.' 
Uang tu lébe soge dai uang sadosonnyê. 
'Orang itu lebih kaya dari orang sedesanya.' 
Tipe II: Kalimat yang dapat dikembalikan kepada pola dar yang terjadi 
dari unsur Iangsung kata benda + kata kerja. Misalnya, Koyoq itu 
digèpok adeq. 'Anjing itu dipukul adik.' Kalimat mi terjadi dan 
pola dar koyoq kata benda dan digdpok kata kerja. 
Contoh: 
Dre balajai gancang. 
'Dia berlari cepat.' 
Raqyat disoo pam&ènta nanam balam ngmn bebet onggol. 
'Rakyat disuruh pemerintah menanam karet bibit unggul.' 
Base die baleq, kami la tau. 
'Bahwa dia pulang, kami telah tahu.' 
Ugang tu nyale ikan di batang Musi. 
'Orang itu menjala ikan di sungai Musi.' 
Tipe Ill: Kalimat yang dapat dikembalikan kepada pola dar yang terdiri dan 
dua unsur Iangsung kata benda + kata Benda. Misalnya Tarmizi 
tamatan SMF di Sêkayu. 'Tarmizi tamatan SMP di Sekayu', dapat 
dikembalikan kepada pola dasar Tarmisi tamatan 'Tarmizi tamatan' 
yang terdini dari unsur langsung Tarmizi kata benda dan twnatan 
juga kata benda. 
Contoh: 
All guru base Indonesia di SFG PéléSn bang. 
'Ali guru bahasa Indonesia di SPG Palembang.' 
Diitu Péngawa di doson kami. 
Dia itu (adalah) penggawa di desa kami.' 
'Koyong magang. 
'Kakak pegawa.' 
Ugang zu tukang kayu. 
'Orang itu tukang kayu.' 
Ani gades iloq paaq uma kami. 
'Ani gadis cantik di dekat rumah kami.' 
3.6.2.2 Pola dasar kalimat yang terdiri dari dua unsur Iangsung, tetapi unsur 




Bupati dai Pal€mbang. 
'Bupati dari Palembang.' 
Koyong dai uma. 
'Kakak dari rumah.' 
Baq dai Lumpatan. 
'Ayah dari Lumpatan.' 
Guru ka sêkola. 
'Guru ke sekolah.' 
Indoq ka Mangan. 
'Ibu ke pasar.' 
3.6.3 Arti Struktural Kalimat 
Kalimat di dalam bahasa Musi di samping mempunyai anti leksikal juga 
mempunyai anti struktunal. Yang dimaksud dengan arti leksikal adalah arti 
yang Iebth kurang tepat dengan arti kata-kata yang menjadi unsur kalimat, 
sedangkan yang dimaksud dengan arti struktural adalah arti yang tunbul 
sebagai akibat pertemuan bentuk kebahasaan (linguistik) dengan bentuk 
kebahasaan (linguistik) yang lain. 
Setiap arti struktural kalimat dalam bahasa Musi dibicarakan secara bet-
turut-turut: 1) arti struktunal yang timbul sebagai akibat pertemuan S dan 
P 2) anti keterangan, dan 3) arti sti -uktunal yang timbul sebagai akibat per-
temuan antara klausa dengan klausa 
3.6.3 1 Arti Struktural yang Timbul sebagai Akibat Pertemuan S dan P 
Kita perhatikan kalimat berikut mi: 
(1) Diédangnyali 	 'Dia sedang menyala.' 
(2) Koyong digepoq adeq. 'Anjifig di,ukuI adik.' 
Kalimat (1) subjeknya adalah dii 'dia' yang melakukan pekerjaan yang 
tersebut pada predikat, sedangkan kalimat (2) subjeknya adalah koyoq 
'anjing' sebagai penderita akibat perbuatan yang ten sebut pada pied ikat. 
Dengan demikisn, kalimat (1) mempunyai arti struktural subjek sebagai 
pelaku perbuatan yang tersebut pada predikat. Kalimat (2) mempunyai 
anti struktural subjek sebagai penderita akibat perbuatan yang tersebut 
pada predikat. Berikut mi diberikan contoh beberapa arti struktural kalimat 
sebagai akibat pertemuan antara subjek dan predikat. 
112 
a. Subjek sebagai pelaku perbuatan yang tersebut pada predikat. 
Contoh: 
Ung transmigrasi itu sampai di umënyë. 
'Orang transniigrasi itu sampai di ladangnya.' 
Guru nga/O kami mace 
'Guru mengajar kami membaca.' 
Budaq uang due tu baleq sa,në-samë 
'Anak dua orang itu pulang bersama.ma.' 
Kami dim halO  mikaq. 
'Kami sudah belajar sekarang.' 
Kitëq medel rusikutan. 
	 - 
'Kita berburu ke hutan.' 
b. Subjek sebagai penderita akibat perbuatan yang tersebut apda predikat. 
Contoh: 
Dibacenyisurat dai baq. 
'Dibacanya surat dari Ayah.' 
Dikebatkënyë kambing tu di kayu. 
'Diikatkannya kambing itu di kayu.' 
Kayu tinggi tu dit6bangnyi. 
 
'Kayu tiiggi itu ditebangnya.' 
Baju lakinye nyang cageq tu di/aetnye. 
'Baju suaminya yang sobek itu dijahitnya.' 
Dicerte7cênyë sjara namiMusi ngin kami. 
Diceritakannya sejarah nama Musi kepada kami.' 




'Rambutnya selalu rapi. 
Baju yang dipakainyl salalu berse. 
'Baju yang dipakainya selalu bersih.' 
Tolesanku sélalu fat kalu ulangan. 
'Tulisanku selalu buruk kalau ulangan.' 
Budaq bujang tu salalu rindu ngen lin/angannye 
'Pemuda itu selalu rindu kepada kekasihnya.' 
Waktu di Mka, baq salalu tingar ngën kaini 
'Ketika di Mekah, Ayah selalu teringat kepada kami.' 
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d. Predikat mengindentifIkasi subjek. 
Contoh: 
Kapalaq *kola kitq bukan 4ang doson ikaq. 
'Kepala sekolah kita bukan orang desa in!.' 
TaimIzi tamatwz SMP di Sèkayu. 
'Tarmizi tamatan SMP di Sekayu. 
Minyaq kaq dibuat dai WO. 
'Minyak ini dibuat dari kelapa.' 
Mobel bupati bukannyl buatan Jèpang. 
'Mobil bupati bukan buatan Jepang.' 
Gum kaini uang tap an dang di Sèkayu.' 
'Guru kami orang berpandang di Sekayu.' 
3.6.3.2 Arti Keterangan 
Keterangan mempunyai bermacam-macam arti dalam bahasa Musi. Berikut 
mi dikemukakan arti keterangan itu. 
a. Keterangan waktu, yaitu waktu lampau, waktu kin!, dan waktu yang akan 
datang. 
Contoh: 
agai tang (-etang) 	 'kemarin'. 
pagietang 	 'pagi kemanin' 
mikaq 	 'sekarang' 
isoq 	 'besok' 
lusé 	 'lusa' 
b. Keterangan yang menyatakan tempat, yaitu tempat yang dituju, tempat 
berada dan tempat yang ditinggalkan. 
Contoh: 
luma 'ke rumah' 
di sVcola 'di sekolah' 
daijalan 'darijalan' 
dai Sèkayu 'dan Sekayu' 
di umê 'di ladang' 
c. Ketecangan yang nienyatakan sebab adalah seperti berikut. 
Contoh: 
Karênë rètë 	 'karena harta' 
karéné bénci 	 'karena bend 
karnë dbnara baq 	 'karena dimarah ayah' 
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ole saket 
ole a-ai u/an 






non geta pam  
'karena sakit' 





'dengan getah karet' 
e. Keterangan yang menyatakan pertentangan adalah seperti berikut. 
Contoh: 
mêskila u/an 
	 'meskipun hujan' 
mèskila démam 
	 'meskipun sakit' 
mskila bdsOq 	 'meskipun besar' 
mhkila daq .thq sn 	 'meskipun tidak punya uang' 
f. Keterangan yang menyatakan akibat adalah seperti berikut. 
Contoh: 
singgO tacagaq 'sehingga terdiri' 
ènggoq dalu 'sampai larut nialam' 
énggoq mati 'sampai mati' 
nggoq lusi 'sampai lusa' 
g. Keterangan yang menyatakan kesungguhan adalah seperti berikut. 
Contoh: 
daq ngapP ujang baleq galq-gaThq 
'tidak mengapa orang pulang semua' 
la daq pacaq ngOmOng lagi 
'sudah tidak dapat berbicara lagi' 
la tërangnia 
'sudah jelas betul' 
la jadi këndaqlw 
'sudah menjadi kehendakku' 
h. Keterangan yang menyatakan keadaan 
Contoh: 
carq nyang dikatek? ujang banyaq 
'cara yang dikatakan orang banyak' 
pècaq dilélap irnau 




pëcaq kure umban kayo 
'seperti kura-kura jatuh ke air' 
i. Keterangan yang menyatakan jumlah adalah seperti berikut mi. 
Contoh: 
daq taitong berapê galêqnyê 
'tidak terhitung berapa semuanya' 
daq tan kurangnyê 
'tidak tahu kurangnya' 
same ngën banyaq bin tang di langet 
'sama dengan banyak bintang di langit' 
daq berapë7agi 
'tidak seberapa lagi' 
3.6.3.3 Arti Struktural yang Timbul sebagai Akibat Pertemuan Klausa de-
ngan Klausa dalam Satu Kalimat 
Pertemuan antara satu klausa dan klausa lainnya dalam satu kalimat me-
nimbulkan arti struktural. 
Pertemuan antara baq mace 'ayah membaca' dan baq noles 'ayah menulis' 
dalam kalimat baq mace ngên noles 'ayah membaca dan menulis' menyata-
kan penjumlahan. Berikut mi diutarakan beberapa arti struktural, antara 
lain, sebagai berikut. 
a. Penjumlahan 
Contoh: 
Waktu pegi ka sékOla anta die same-same, barangkali anta dia 
la bajanji. 
'Waktu pergi ke sekolah mereka bersama-sama, barangkali 
mereka telah berjanji.' 
Die megeq dém lu die balagai gancang 
Ia menjerit setelah itu dia berlari cepat.' 
Ali calak ngë'n rajen puliq 
'Ali pintar dan rajin pula.' 
Dii saket dim tu daq sawêq sen. 
'Dia sakit lagi pula tidak punya uang.' 
Perlawanan 
Contoh: 
Die saket, tapi daq galaq baubat. 
'Dia sakit, tetapi tidak mau berohat.' 
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Régëgéta para mura, tapi raqyat mase nakoq para jug;. 
'Harga karet murah, tetapi rakyat masih menyadap karet juga.' 
Die soge, tapi galaq mintq ngên anaqny. 
'Dia kaya, tetapi suka meminta pada anknya.' 
Ujang bating tu mase bag makal gElang èmas, meskila 
dm diènjoq tau pasira jangan dipakai. 
'Orang perempuan itu masth saja memakai gelang emas walaupun 
sudah diberi tahu pasirah agar gelang itu jangan dipakai.' 
c. Waktu 
Contoh: 
Waktu kami sampai di Sékayu, All ngajaq 1wmany. 
'Ketika kami sampai di Sekayu, Ali mengajak ke rumahnya.' 
Waktu aai ujan, kami la pégi. 
'Waktu hari hujan, kami telah pergi.' 
Sabëlom pgi ka kebon, indoq pëgi ka kalangan. 
'Sebelum pergi ke kebun, Thu pergi ke pasar.' 
d. Sebab 
Contoh: 
Die tapele jadi pésira tëladan kai'ne doson-doson di margOnyë 
paleng berse taon kaq. 
'Dia terpilth sebagai pasirah teladan karena desa-desa di marganya 
paling bersih tahun mi.' 
Budaq itu ditangkap pelisi karane dig galaq maleng. 
'Anak itu ditangkap polisi karena dia suka mencuni.' 
Sid daq pacaq p?gi karen daq disogo indoqnyë. 
'Siti tidak dapat pergi karena tidak diizmkan ibunya.' 
Karne aai ujan tros jakin mobel ka Sekayu hot ma. 
'Karena had hujan terus, jalan ke Sekayu menjadi sangat licin.' 
BAB W KESJMPULAN 
Sebagai kesimpulan laporan hasil penelitian morfologi dan sintaksis bahasa 
Musi mi telah ditemukan masalah teoritis tertentu. yang mungkin dapat di-
bahas dalam penelitian bahasa Musi selanjutnya, misalnya masalah imbuhan 
dan sekaligus menyangkut masalah reduplikasi bahasa Musi Dalam bahasa 
Musi, selain imbuhan, khususnya awalan N-, ha-, ta-, di-, pa-, dan sa-, terda-
pat pula awalan barn- yang berfungsi membentuk kata dasar menjadi kata 
ulang yang menyatakan banyak. Awalan mi agaknya langka hanya dipakai 
pada kata-kata tertentu saja, misalnya: 
barn + 	 begel 	 'benjol' barabegel 'berbenjol-benjol' 
benteq 'bintik' barabenteq 'berbmtik-bintik' 
buk 	 'ruas' barabulai 'beruas-ruas' 
cauq 	 'tegak' baracagaq 'bertegak-tegak' 
Pertanyaan yang timbul sekarang adalah bagaimana cara menentukan 
kata yang dapat dthubungi atau dilekati oleh awalan barn- itu yang ber-
fungsi membentuk kata dasar menjadi kata ulang yang menyatakan banyak. 
Mungkin sekali masth banyak kata dasar yang dapat menerima awalan itu. 
Sayangnya penelitian ml tidak sampai menjawab pertanyaan seperti itu. 
Barangkali masalah kata ulang (reduplikasi) bahasa Musi secara umum perlu 
diteliti tersendiri karena masalah mi ada kaitannya dengan masalah redu-
plikasi bahasa Musi. 
Akhirnya, dalam menggarap penelitian im terasa sekali kurangnya infor-
masi tertulis mengenal bahasa Musi dan keperluan akan adanya kamus bahasa 
Musi sangat terasa. Oleh karena itu, hendaknya kamus bahasa Mnsi dapat 
disusun dan diterbitkan apalagi jika bahasa Musi akan diteliti lebih lanjut. 
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LAMPIRAN 
INSTRUMEN MORFOLOGI DAN SINTAKSIS 
BAHASA MUSI (FRASE, KLAUSA, DAN KAUMAT) 
A. Keterangan Mengenai Enforman 
lstilah daftar di bawah mi 
1. Nama 
2. Laki-laki/perempuan 
3. Tempat, tanggal lahir 
4. Agama 
5. Pekerjaan 
6. Alamat sekarang 
7. Pendidikan terakhir 
8. Kawin/belum kawin 
B. 	 Terjemahkanlah kata-kata dan kalimat di bawah mi ke dalam bahasa 
Musi. 
Frase 
1. sungai lebar itu 'sungai libOq itu' 
2. pisang yang sudah masak 'pisangnyangdém masaq' 
3. rumah saya 'umaku' 
4. rumah engkau yang besar 'um anganyangbésOq' 
5. ayah pergi ke sawah 'baq pegi ka sawa' 
6. lima lembar kertas 7imè limbO krtas' 
7. aIr panas dan dingin 'ayOangatngn dengen' 
8. pisang dari Musi 'pisangdaiMusi' 
9. janganpergi 'janganpCgi' 
10. tidak datang 'daqdatang' 
11. tidakmaubekerja 'daqéndaqbagaw' 
12. bukanitu 'bukanitu' 
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13. bukan orang itu 
14. di sin! adaair 
15. dari mana kamu 
16. dan mencari ikan 
17. dengan temannya 
18. dengan uang banyak sekali 
19. batu yang keras mi 
20. membeli nasi 
21. masuk ke dalam rumah 
22. masuk dan keluar rumah 
23. memanggil anaknya 
24. pandai sekali 
25. pandai sekali karena rajin 
26. lebth pendai dari te1nan-
temannya. 
27. agak licin 
28. sangat licin setelah hujan 
29. sedang makan 
30. sudah pergi 
31. sudah membeli beras 
32. tetapi saya tidak mau pergi 
33. tetapi engkau sudah tahu 
34. buku mi mahal 
35. kemanin ada orang 
36. sampai tidak dapat tidur 
37. apa yang karnu kerjakan 
38. siapa yang kamu suruh 
39. dan mana air mi mengalin 
40. seharusnya begini 
41. sekali datang 
42. delapan telah cukup 
43. setengah dari jumlah mi 
44. tiga butir telur 
45. sepuluh ekor lembu 
46. dua buah rumah  
'bukan wangilu' 
'di sikaq suwlq ayO' 
'dai mwil' nga' 
'dai nontot ikan' 
'dèngèn kantiny' 
'dèngën sn bnyaq nia' 
7xztu nyang kegas ikaq' 
'mëli nasi' 
'inasoq ka dalam uma' 
'masoq ngèn kaluO uma' 
'inanggel anaqnyê' 
'calak nia' 
'calak nia karnê ni/en' 
7ebe calak dai kanti-kantiny' 
'agaqliot' 
7iot nia dm u/an' 
Wang makan' 
'la pégi' 
'dém méli beras' 
'tapi 1w daq éndaq pgi' 
'tapingala tan' 
'ulw ikaq mizhal' 
jetang ade wang' 
'swnpaidaqpxaq tidO' 
'ape nyang nga gawk-;' 
'saps nyang nga solo' 
'dai mane ayO k.aq ngaler' 
'saméstinyemaq ikaq' 
'sakali datang' 
7tq,wz dm cokop' 
'saténga dai jumla ikaq' 
'tiga i/at télOq' 
'sapolo ikOq sapi' 
'dua bua uma' 
47. pekeijaan kesepuluh 
	 'gawean kasapolo' 
48. menantu tertua 
	 'nanantu tatue' 
49. gadis yang manis 








anak rajin belajar 
kain yang empat lembar 
sumur mi tidak ada air 
bibi mau jadi dukun 
Siti gadis cantik 
menebang kayu 
memanjat pohon durian 
bernyanyl dan menari 
bekerja cepat 
bekerja di ladang 
makan dan minum 
terlalu dingin 
terlalu panas 
69. banyak sekali 
70. kurang kecil 
71. lebih merah 
72. paling susah 
73. paling hitam 
74. dekat sekali 
75. putih bersih 
76. sawah itu lebar bersih 
77. pohon itu tinggi lurus 
78. yang ketujuh 
79. kambing tiga ekor 
80. kerbau kami dua 
81. mereka dua beranak 
82. ibudanayah 
83. banyak atau sedikit 
84. diasakit 
85. siapa yang rajin 







'budaq Ta/en ba/U' 
lcaen nyangempat lambO' 
'sOmO ikaq daq sumiq ayO' 
'bebeq èndaq jadi dokon' 
'Sid gades rengke' 
'nébang batang' 
'man/at batwig dian' 
'nyanyl ngn nai' l 
'bagawi gancang' 
'bagaWe di umê' 










'sawa itu libOq berse' 
'batwzg itu tinggi lows' 
'nyang kato/o' 
Icambeng tio ikOq' 
7cebau kami diii' 
'anta die diii baanaq 
'indoq ngbz baq' 
'banyaq atawa deket' 
'dii saket' 
'sape nyang Ta/en' 






















87. Adik menyanyi 
Aleq nyanyi' 
88. -Dla menulis sutat. 
Die'noles surat' 
89. Kakak menjala ikan. 
Koyong nyaM ikan' 
90. Ali berjalan cepat. 
'All ba/alan gancang' 
91. Orang itu paman saya. 
'Wang 1W mamaqku' 
92. Dia datang pada waktu saya tidur. 
'We datang waktu 1w tidO' 
93. Engkau boleh pergi apabila saya tidak datang. 
'Nga bole pègi kalu 1w daq datang' 
94. Jika mau enak bekerja sendiri. 
'Kalu naq lémaq bagawe diwêj' 
95. Anak yang nakal itu tak ada ibu lagi. 
'Budaq nyang nakal 1W daq suwë'q indoq lagi' 
96. Anjing yang hitam itu ditabrak mobel' 
'Koyognyang itam itu ditombor mobel' 
97. Kayu yang tinggi itu ditebang 
'Kayu nyang tinggi 1W ditè bang' 
98. Apabila saja engicau mau, engkau dapat mengambilnya 
'Kapan bainga galaq, nga pacaq ngambeqny' 
99. Sebelum tidur, nenek suka bercerita. 
Sabélom tidO n?nêq galaq bacaritè' 
100. Kami pergi ke hutan tempat orang berburu. 
'Kami pégi 1w utan tempat ufang babum' 
101. Sambil beijualan, ibu menjahit baju adik. 
'Sambel bajualan, indoq nyaet ba/u adeq' 
102. Dengan belajar, saya dapat menjadi orang pandai. 
DêngEn ba/U, Au pacaq /adi wang calak' 
103. Dia berjudi sampai hartanya habis terjual. 
Via ba/udi sampal rétênyë abcs tajual' 
104. Supaya tidak terlambat datang ke sekolah pergilah pagi-pagi dan 
rumah 
payo daq talambat datang Au sekOla pegila pagi-pagi dai uma' 
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105. Bibi mengajar adik mengaji Quran 
7,ebeq ngajO adeq ngaji Qunin' 
106. Televisi mahal harganya sampai kami tidak terbeli. 
'7elevisI mahal rêgènyé sampaikami daq tabëll' 
107. Jalan ke Sekayu licin sehingga tidak dapat dilalui mobil. 
'Jalan ka Sakayu hot sampai daq pacaq dilèwati mobel' 
108. Hijau biru badan anak itu dipukul ayahnya. 
1/an kaman awaq budaq itu digibok baqnyè' 
109. Kebun kami terbakar dimakan api. 
'Kébon k.ami tangos dimakan api' 
110. Ayah banyak merokok sehmgga dia batuk-batuk. 
'Baq banyaq ngodot sampai die batok-batok' 
111. Kami belum pergi karena menunggu pasirah. 
'Kami loin pgi karênê nunggu psira' 
112. Amh menangis karena rapornya banyak angka merah. 
'Amer nanges karnê rapomyè banyaq angkO abang' 
113. Karena air masth panas, tidak terminum oleh kami. 
'Karênë ayO mase angat daq tam mOm ole kami' 
114. Dengan bersepeda warna merah dia pergi ke rumah mertuanya. 
'Dêngën bakaretO warne abang dTh pégi ka uma mntuenye' 
115. Polisi mengikat pencuri dengan tali 
'Féhisi ngèbat maleng ngên tall' 
116. Dengan mobil yang kami sewa sendiri, kami pergi ke Supat. 
'Déngën mobil nyang kami siwO dewiq, kamip?gi ka Supat' 
117. Rakyat di dusun.dusun membajak sawah mereka dengan kerbau 
hadiah bupati. 
'Raqyat di doson-doson majaq sawa anta dli ngin kebau 
n/oqan bupati' 
118. Dia tidak mengambil buku itu. 
.'DTh daq ngainbeq buiw itu' 
119. Setiap manusia pasti mati. 
Map manusth pasti mati' 
120. Tidak ada orang yang percaya bahwa ayah kami miskin. 
'Daq suwèq wangpacayO base baq kami sari' 
121. "Barangkali kemarin han panas," kata ayah. 
Barangkahi fétang aiai  angat, katibaq' 
122. Sungai Musi lebar sampai tidak tampak tebingnya. 
'AyO Musi libOq sampal daq takeleq tbengny' 
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123. Serdadu Mesir berperang melawan Israel. 
erdadu Mesfr baperang malawan !srail' 
124. Orang itu memekik sampai terdengar di seberang. 
Ujang itu mekeq salnpai tadêngO di sabèrang' 
125. Dengan semangat yang besar dia memotong kayu itu. 
Dnjen napsu nyang besOq dia nbang kayu ilu 
126. Pohon karet kami tidak terhitung banyaknya. 
'Barang kart kami daq tareken banyaqnye 
127. Orang Musi banyak mencari nafkah di Palembang. 
'UjangMusi banyaq nontot sin diPêlmbang 
128. Kami mendengar tembakan tidak terhitung berapa kali. 
'Kami nèngO tëmbakan daq taitong berapP kali 
129. Banyak orang Musi beragama Islam. 
'Banyaq ujang Musi baigamO Islam 
130. Dia mendapat uang lima ribu rupiah dari gurunya. 
Die bole On lime ribu répia dai gurunyC'. 
131. Adik sedang membaca. 
Adeq dang mace' 
132. thu akan pergi ke pasar. 
'Indoq naq pègi ka kalangan'. 
133. Paman bercerita terus. 
Mamaq bacerité tèrus'. 
134. Mereka akan berangkat pukul tiga dari sini. 
Anta die naq barangkat pokol age dai sikaq'. 
135. Waktu ayah sedang tidur, paman datang ke rumah. 
'Wa/au baq dang tidO mamaq datang ka uma 
136. Sampai dia kenyang. 
'EnggOq die kènyang 
137. Atau dia membeli. 
Atawa die ,nêli' 
138. Karena dia banyak makan, 
KarénC die banyaq inakan 
139. Ali mencubit Farida 
All ngubet Farida 
140. Anak itu menangis. 
'Budaq itu nanges'. 
141. Bupati berangkat ke Palembang. 
'Bupati berangkat kè Ptlèmbang' 
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142. Mereka menjerit. 
Anta die mègêq'. 
143. Saya berdiri dijalan. 
'Ku cagaq di jalan ' 
144. Pak Umar guru SMP. 
7aq Omar gum SAW.' 
145. Kami belajar di sekolah. 
'Kami bajO di sékOla 
146. Paman mencari nafkah di Medan. 
Mamaq non tot sin diMédan 
147. Anjing makan tulang. 
'Koyoq makan tulang 
148. Rakyat belum dapat memupuk tanaman mereka. 
Raqyat Mom pacaq mopoq tanaman anta diê' 
149. Hasil kebunnya sedikit sekali. 
Asel kebonnyê deket nia' 
150. Mereka bergotong royong memperbaikijalan. 
Anta die bago tong royong magosi jalan'. 
151. Rumahnya hangus dimakan api. 
'Umanyê angos dimakan api 
152. Kemarin kami pergi ke Lumpatan. 
'Oetang kami pégi ka Lumpatan'. 
153. Kerbau hadiah Presiden kepada petani. 
'Kêbau enfoqan Prësidên ngen raqyat 
154. Jalan ke Supat licin tidak dapat dilalui mobil. 
'Jalan ki Supat hot daq pacaq dilêwati mobel'. 
155. Petani dianjurkan pemerintah menanam padi bibit unggul' 
Ugang baumé dian/orke pamërinta nanam padi bené onggol'. 
156. Anaknya dapat membaca Quran. 
A naqnyC pacaq ngafi Qur'an 
Kalimat 
157. Kami membeli madu. 
'Kami mëli madu'. 
158. Banyak rotan di Sekayu. 
'Banyaq rutan di Sêkayu 
159. Orang di Epil membuat mesjid. 
'Ugang di Epil muat mesjied'. 
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160. Adik belajar menyanyi. 
Adeq bajO nyanyi' 
161. Rakyat meminta pupuk. 
'Raqyat mintêq popoq ' 
162. Rakyat mengetahui bahwa pemerintah sedang membangun. 
'Raqyat nghui base pamérinta dang mangon ' 
163. Jika ingin tidur nyenyak, kita jangan banyak utang. 
'Kalu naq tidO nynyak, kitêq jangan banyaq utang' 
164. Anak-anak harus menyikat gigi sebelum tidur. 
'Budaq-budaq mësti nyikatgigi sabèlom tidO' 
165. Keliling rumah harus dibersihkan supaya jangan banyak nyamuk. 
'Kaleleng uma mêsti dibërsekê poq jangan banyaq nywnoq ' 
166. Setelah makan, kami pergi. 
Vem ma/can, kami pêgi' 
167. Ayah pergi ke Palembang, ibu pergi ke Babat. 
Baq pègi ka Pêlémbang, indoq pgi lca  Babat'. 
168. Bupati berpidato, pasirah duduk mendengarkan. 
'Bupati bapidato, pèsira dodoq nengOke 
169. Dia memakai pupuk, kami menanam padi cara lama. 
Die makaipopoq, kami nanam padi carëq lamé'. 
170. Benar sekali, dia yang mengambil buku itu'. 
'BènO nia, die nyang ngambeq buku ilu'. 
171. Belajar mengaji Quran wajib bagi orang Islam. 
'BajO ,zga/i Qur'an wa/eb bage u'ang Islam'. 
172. Kami mendapat berita bahwa ayahnya mau pergi naik haji tahun mi. 
'Kami dapat bertO bai -e baqnyê naq pégi aft taon ikaq 
173. Sudah semestinya anak hormat kepada orang tuanya. 
'La sèmstinya budaq hormat ngn wang tuênyé'. 
174. Sumaryani datang? 
umaryani datang? 
175. Ayah sudah makan? 
'Baq dm ma/can? 
176. Dia sudah beristri? 
Diila babini? 
177. Dia yang kakak can? 
'Die nyang koyong carl:? 
178. Apa yang ditulisnya? 
Narnêq nyang ditolesny? 
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179. Siapa yang mengganggumu? 
'Sapi nyang ngOla nga? 
180. Mengapa dia menangis? 
NgapP die nanges'? 
181. Berapa orang penduduk Musi sekarang? 
'Berapè ugang pëndodoq Musi mikaq'? 
182. Yang mana rumahnya? 
'Nyang mane uma nga'? 
183. Bagaimana cara memupuk yang sebenarnya? 
'Maqmanê caréq mopoq nyang sabénOnyê'? 
184. Bila Presiden datang ka Pe1embang. 
'Kapan Présidén datang 1w Pêl(m bang'? 
185. Siapa yang tidak takut boleh ikut kami. 
Sapê nyang daq takot bole miloq kami' 
186. Saya tidak tahu mengapa dia tidak datang. 
'Ku daq ktu ngapê die daq 'datang' 
187. Dia menceritakan bagaimana cara menyadap karet. 
'Die nyëritèkê maqman carèq motong balam' 
188. Jangan diminta apa yang tidak berguna. 
'Jangan diminthq ape nyang daq bagunê'. 
189 Pergilah sekarang! 
Pègila mikaq 'I 
190. Jika tidak senang di sini, berangkatlah! 
'Kalu daq sènang di sikaq barangkatla 7 
191. Suruhlah orang itu bekerja di ladang! 
1ogola wang ilu bagawidi umiJ 
192. Kalau engkau mau, makanlah! 
'Kalu nga galaq, makanla ' 
193. Simpan uangmu baik-baik! 
impan sen nga baek-baek 7 
194. Baca surat mi! 
lJace surat ikaq 7 
195. Ulangi lagi yang saya katakan tadi. 
'Bareni lag! nyang 1w katkê tadi 7 
196. Coba panggilkan mereka kemari! 
'CObO panggelre anta die 1w sikaq 7 
197. Tolong berikan mi kepada pamanmu 
Tolong èn/oqkê ik.aq ngen mamaq nga 'I 
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198. Saya harap engkau keluar dahulu! 
'Ku harap nga ka luO dulu'! 
199. Hendaklah ayah menyuruh dia berdagang! 
'Endaqia baq nyogo die badagang' 
200. Jangan berlari terlalu cepat! 
'Jangan balaai gancang igiq 'I 
201. Jangan pukul anjing itu! 
'Jangan gêpok koyoq iru'! 
202. Engkaujangan pulang hari mi! 
'Nga jangan baleq ajai kaq" 
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